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Segala puji bagi dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa yang telah menganugerahkan rahmat serta inayah-nya yang karena-Nya, 

penulis diberikan kekuatan, kesabaran, dan Kesehatan untuk menyelesaikan 

laporan Kerja Praktek. 

Laporan Kerja Praktek ini disusun berdasarkan apa yang telah mahasiswa 

magang lakukan pada saat dilapangan yakni pada proyek Preservasi Jalan Duri – 

Kandis – SP. Palas – Siak ll (Pekanbaru) (A). 

Kami mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 

dalam pembuatan laporan ini sehingga dapat terselesaikan sesuai dengan waktu 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, saya sebagai penulis laporan ini 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Kedua orang tua yang selalu memberikam dukungan, do’a, dan 

motivasi baik non material maupun material. 

2. Bapak Hendra Saputra, S.T,. M. Sc. selaku ketua jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bengkalis. 

3. Bapak Lizar, S.T., MT. selaku Ka. Prodi D-IV Teknik Perancangan 

Jalan Dan Jembatan Politeknik Negeri Bengkalis. 

4. Ibu Marita Syarimah, S.T., M.T selaku dosen pembimbing KP yang 

telah memberikan arahan dan masukan kepada mahasiswa magang 
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Praktek. 
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Provinsi Riau sekaligus yang menjadi pembimbing kerja peraktek 

(KP) 
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pembimbing kerja peraktek (KP) dilapangan 

8. PT.Bina Pembangunan Adi Jaya yang telah menerima penulis kerja 

praktek diperoyek “Preservasi Jalan Duri – Kandis – SP. Palas – Siak 

ll (Pekanbaru)(A) “. 

9. Teman satu tempat kerja praktek dan semua pihak yang telah banyak 

membantu pada saat pelaksanaan kerja praktek yang tidak bisa 

disebutkan satu- persatu. 

Kerja Praktek merupakan pengalaman kerja yang didapatkan oleh 

mahasiswa magang diluar bangku perkuliahan. Mahasiswa magang juga 

mendapatkan ilmu praktis dan menambah wawasan tentang dunia Teknik Sipil 

terutama dilapangan selama pelaksanaan Kerja Praktek di proyek Preservasi Jalan 

Duri – Kandis – SP. Palas – Siak ll (Pekanbaru) (A). Mahasiswa magang sedikit 

banyaknya mengetahui metode pelaksanaan proyek dilapangan dengan segala 

permasalahannya. 

Mahasiswa magang menyadari bahwa laporan kerja praktek ini masih jauh 

dari kesempurnaan dengan segala kekurangannya. Untuk itu mahasiswa magang 

mengharapkan adanya kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan dari 

laporan Kerja Praktek ini. Akhir kata mahasiswa magang berharap, semoga laporan 

ini dapat bermanfaat bagi rekan-rekan mahasiswa/i dan pembaca sekaligus demi 

menambah pengetahuan tentang Kerja Praktek. 
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BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Proyek / Industri 

Proyek Jalan nasional memiliki peran strategis dalam memperbaiki 

infrastruktur dan mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kementerian 

PUPR adalah salah satu yang ditugaskan untuk pembangunan infrastruktur jalan 

yang dikelola oleh Direktorat Jendral Bina Marga dengan membentuk Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN). 

Pada tahun 2025, terdapat 26 Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) di 

seluruh Indonesia. BPJN memiliki peran penting dalam pembangunan, 

pemeliharaan, dan pengembangan infrastruktur jalan dan jembatan di berbagai 

wilayah. Termasuk salah satunya Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau, 

berdasarkan keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

290/KPTS/M/2015, total Panjang ruas jalan nasional di lingkungan BPJN Riau 

adalah sekitar 1336,61 kilometer. 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Riau adalah unit pelaksana teknis 

di bawah Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), yang 

memiliki tanggung jawab besar dalam memelihara, membangun, dan meningkatkan 

kondisi jalan nasional di wilayah Riau. Beberapa fungsi pokok yang dijalankan 

BPJN meliputi perencanaan, pembangunan, preservasi (pemeliharaan), 

pengawasan kualitas jalan dan jembatan, serta penerapan norma, standar, pedoman, 

dan kriteria teknis sebagaimana ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

Berdasarkan Peraturan Menteri PUPR No. 16 Tahun 2020. Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional Riau memiliki Tugas dan Fungsi Sebagai Berikut: 

1. Melaksanakan pemrograman, perencanaan, pengadaan, pembangunan, 

preservasi, dan pengendalian penerapan norma, standar, pedoman, dan 

kriteria di bidang Jalan dan Jembatan. 

2. Memastikan konektivitas jaringan jalan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 
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Dan Balai Pelaksana Jalan Nasional memiliki fungsi yaitu: 

1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran pembangunan dan 

preservasi Jalan dan Jembatan; 

2. Penyiapan, pelaksanaan, dan pengolahan data dan informasi Jalan dan 

Jembatan serta verifikasi data jaringan Jalan daerah dan verifikasi usulan 

pemrograman Jalan daerah 

3. Pelaksanaan studi kelayakan, survei, investigasi dan evaluasi 

perencanaan teknis bidang Jalan dan Jembatan termasuk keselamatan 

Jalan, daerah rawan bencana dan lingkungan 

4. Penyiapan program, pengendalian dan pengawasan pengadaan lahan 

jalan nasional, jalan bebas hambatan, dan jalan tol 

5. Penyusunan rencana, program, dan anggaran penanganan jalan dan 

jembatan termasuk sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK), 

serta lingkungan dan perubahannya 

6. Penyiapan rencana dan dokumen pengadaan bidang jalan dan jembatan 

termasuk penyusunan dan pengawasan penerapan analisis harga satuan 

pekerjaan bidang jalan dan jembatan 

7. Pengendalian dan pelaksanaan pengadaan barang dan jasa kegiatan 

penanganan jalan dan jembatan sesuai dengan kewenangannya 

8. Sertifikasi laik operasi mesin pencampur aspal (asphalt mixing plant); 

9. Pengelolaan peralatan penanganan jalan dan jembatan, termasuk 

verifikasi kinerja penyedia jasa 

10. Penerapan hasil pengembangan teknologi bahan dan peralatan konstruksi 

jalan dan jembatan 

11. Pengendalian penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi 

dan lingkungan di bidang jalan dan jembatan 

12. Penyiapan bahan pelaksanaan pengujian pemanfaatan bahan dan hasil 

pelaksanaan konstruksi serta evaluasi terhadap hasil pengujian; 

13. Pelaksanaan analisis dampak lingkungan dan lalu lintas 

14. Penyiapan bahan pemantauan dan pengendalian pengawasan, serta 

pelaporan pelaksanaan penanganan pembangunan jalan termasuk jalan 
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15. bebas hambatan dan Jalan tol yang dilaksanakan konstruksinya oleh 

pemerintah. 

16. Pelaksanaan koordinasi, evaluasi, dan pengawasan terhadap 

pembangunan Jalan tol yang dilaksanakan oleh Badan Usah Jalan Tol 

Kantor Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau berada di Jl. Pepaya No. 

63, Jadirejo, Kec. Sukajadi, Kota Pekanbaru, Riau. Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional Riau memiliki Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional (Satker PJN) 

dibagi masing-masing wilayah, yaitu : Satker PJN wilayah 1 Riau dan Satker PJN 

wilayah 2 Riau. Satker PJN wilayah 1 Riau memiliki pejabat pembuat komitmen / 

PPK yaitu PPK 1.1; PPK 1.2; PPK 1.3; PPK 1.4; dan PPK 1.5 sedangkan Satker 

PJN wilayah 2 Riau terdiri dari : PPK 2.1; PPK 2.2; PPK 2.3; PPK 2.4 dan PPK 

2.5. Fungsi dari Satker PJN ini adalah pelaksanaan kegiatan pekerjaan jalan 

nasional sesuai dengan cakupan wilayah terbagi. Kantor Satker PJN wilayah 1 

dan 2 Riau berada di Jl. Sekolah, Sidomulyo Barat, Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau. 

 

Gambar 1. 1 Ruas Peta Jalan Nasional Provinsi Riau 

(Sumber Balai Pelaksana Jalan Nasional 2025) 

 

1.2  Tujuan Proyek 

Proyek yang dikelola oleh Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) 

Provinsi Riau ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas dan ketersediaan 

infrastruktur Indonesia secara cepat, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas perekonomian nasional. 
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Proyek preservasi Jalan bertujuan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kondisi jalan agar tetap berfungsi dengan baik sesuai standar 

pelayanan minimal Jalan nasional. Kegiatan ini dilakukan secara berkelanjutan 

guna menjamin kelancaran arus transportasi, keselamatan pengguna Jalan, serta 

efisiensi biaya pemeliharaan jangka panjang.  

Proyek ini juga terlaksana atas partisipasi dan pajak yang dibayar oleh 

masyarakat Indonesia, BPJN berperan penting dalam memastikan bahwa jaringan 

jalan nasional di provinsi Riau berfungsi dengan baik dan memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Proyek ini juga memiliki beberapa tujuan yang sangat penting. 

Berikut adalah beberapa tujuan utama dari proyek ini: 

a) Mempertahankan kondisi Jalan agar tetap mantap yaitu dalam kondisi baik 

atau sedang, sehingga tidak menimbulkan hambatan lalu lintas dan risiko 

kecelakaan. 

b) Mencegah terjadinya kerusakan lebih lanjut akibat cuaca, beban lalu 

lintas berlebih, maupun faktor lingkungan lainnya. 

c) Meningkatkan umur layanan jalan (service life) melalui pemeliharaan 

rutin, berkala, dan rehabilitasi ringan sesuai standar Direktorat Jenderal 

Bina Marga. 

d) Menjamin keamanan dan kenyamanan pengguna Jalan dengan 

memperbaiki permukaan Jalan, Drainase, bahu Jalan, serta perlengkapan 

Jalan 

e) Menunjang kelancaran distribusi barang dan mobilitas masyarakat, 

sehingga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional 

f) Mengoptimalkan penggunaan dana infrastruktur dengan mengedepankan 

konsep preventive maintenance (pemeliharaan pencegahan) dibanding 

perbaikan total (rehabilitative maintenance) yang lebih mahal. 

g) Menjaga fungsi Jalan sesuai kelas dan peruntukannya, agar mampu 

menanggung beban lalu lintas sesuai rencana tanpa penurunan kinerja 

struktural. 
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1.3  Ruang Lingkup Proyek / Industri 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Riau merupakan unit pelaksana 

teknis di bidang penanganan jalan nasional. BPJN Riau memiliki tanggung jawab 

untuk mengelola dan memastikan pembangunan, pemeliharaan, dan pengawasan 

teknis Jalan nasional di wilayah Riau. Dalam struktur organisasinya, BPJN Riau 

terbagi menjadi dua wilayah, yaitu wilayah 1 dan wilayah 2. Setiap wilayah 

memiliki Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) yang bertanggung jawab mengawasi 

dan mengelola proyek-proyek jalan nasional. 

Salah satu PPK di wilayah 1 Riau adalah PPK 1.3. Tugas PPK 1.3 meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan teknis rehabilitasi Jalan nasional. 

Proyek preservasi atau rehabilitasi Jalan ini melibatkan penyedia jasa kontraktor 

dan konsultan pengawas yang bekerja sama untuk memastikan pekerjaan berjalan 

sesuai dengan spesifikasi dan standar yang ditetapkan. Dengan demikian, BPJN 

Riau dan PPK 1.3 memiliki peran penting dalam memastikan infrastruktur Jalan 

nasional di Riau berfungsi dengan baik dan aman bagi masyarakat. 
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BAB II GAMBARAN 

UMUM PERUSAHAAN 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan / Industri 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Riau adalah Unit Pelaksana 

Teknis di bawah Direktorat Jenderal Bina Marga, Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR), yang diberi tugas mengelola pembangunan, 

pengadaan, preservasi (pemeliharaan), dan pengendalian mutu jalan serta jembatan 

pada jaringan jalan nasional di Provinsi Riau. Fungsi, tugas, dan struktur 

kelembagaan BPJN Riau dipublikasikan di laman resmi Direktorat Jenderal Bina 

Marga. 

Sejarah BPJN (Balai Pelaksanaan Jalan Nasional) Riau terbentuk sebagai 

Unit Pelaksana Teknis melalui Peraturan Menteri PUPR No. 16 Tahun 2020 

tanggal 2 Juni 2020, terletak di Jalan Pepaya No. 63, Kelurahan Jadi Rejo, 

Kecamatan Suka Jadi, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional Riau merupakan representatif dalam melaksanakan tugas pemrograman, 

perencanaan, pengadaan, pembangunan, preservasi dan pengendalian penerapan 

norma, standar, pedoman dan kriteria bidang jalan dan jembatan termasuk 

konektivitas jaringan jalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan 

Struktur dan tanggung jawab BPJN, termasuk BPJN Riau, diatur melalui 

peraturan menteri. Saat ini, BPJN Riau bertanggung jawab kepada Direktur 

Jenderal Bina Marga Kementerian PUPR sesuai dengan Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 16/PRT/M/2020.Tugas utama 

BPJN Riau adalah melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan infrastruktur 

Jalan nasional, termasuk pembangunan, pengawasan, dan pemeliharaan jalan di 

wilayah Provinsi Riau. 
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2.2 Visi dan Misi Perusahaan / Industri 

Berikut adalah visi dan misi dari BPJN (Balai Pelaksanaan Jalan Nasional) 

Riau adalah sebagai berikut : 

a) Visi 

" Terwujudnya infrastruktur Jalan dan Jembatan nasional di Provinsi Riau 

yang berkualitas, selamat, berkelanjutan, dan mampu mendukung konektivitas 

serta pertumbuhan ekonomi wilayah. Serta terwujudnya Sistem Jaringan Jalan 

Yang Andal, Terpadu & Berkelanjutan Di Seluruh Wilayah Nasional Untuk 

Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Dan Kesejahteraan Sosial". Direktorat 

Jenderal Bina Marga mampu menyediakan jaringan jalan yang andal, terpadu & 

berkelanjutan serta mampu mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 

sosial demi tercapainya Indonesia yang Aman, Adil dan Demokratis serta Lebih 

Sejahtera melalui pengaturan, pembinaan, pembangunan, pengusahaan dan 

pengawasan yang meliputi wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

b) Misi 

Dalam mewujudkan visinya, Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) Riau 

memiliki misi untuk meningkatkan kualitas perencanaan, pemrograman, dan 

pelaksanaan pembangunan Jalan dan Jembatan secara efektif, efisien, dan 

berorientasi pada mutu. BPJN Riau berupaya menyelenggarakan kegiatan 

pengadaan, pembangunan, serta preservasi infrastruktur jalan dan jembatan agar 

tetap mantap, aman, dan nyaman digunakan oleh masyarakat. Selain itu, BPJN Riau 

juga berkomitmen dalam menjamin keselamatan dan keamanan infrastruktur 

melalui audit, evaluasi, serta penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi. 

Lembaga ini turut mengembangkan penerapan norma, standar, pedoman, dan 

kriteria (NSPK) bidang jalan dan jembatan serta mendorong inovasi teknologi 

konstruksi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Dalam pelaksanaan 

tugasnya, BPJN Riau mengedepankan akuntabilitas pengelolaan sumber daya, 

transparansi laporan keuangan, serta memperkuat koordinasi dan sinergi dengan 

pemerintah daerah, lembaga terkait, dan badan usaha untuk mendukung 

konektivitas jaringan jalan nasional di Provinsi Riau. 

Mewujudkan jaringan Jalan nasional yang berkelanjutan dengan mobilitas, 
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aksesibilitas dan keselamatan yang memadai, untuk melayani pusat-pusat kegiatan 

nasional, wilayah dan kawasan strategis nasional. Mewujudkan jaringan Jalan 

nasional bebas hambatan antar perkotaan dan di kawasan perkotaan yang memiliki 

intensitas pergerakan logistik tinggi yang menghubungkan dan melayani pusat- 

pusat kegiatan ekonomi utama nasional. Memfasilitasi agar kapasitas pemerintah 

daerah meningkat dalam menyelenggarakan jalan daerah yang berkelanjutan 

dengan mobilitas, aksesibilitas dan keselamatan yang memadai. 

 

2.3 Struktur Organisasi Perusahaan / Industri 

2.3.1 Struktur Organisasi BPJN Provinsi Riau 2025 

Adapun Struktur Organisasi Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau terdiri 

dari Kepala Balai, Kepala Subbagian Umum dan Tata Usaha, Kepala Seksi 

Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur Jalan, Kepala Seksi Preservasi, Kepala 

Seksi Pembangunan, Pejabat Pembuat Komitmen Kerja sama Pemerintah dan 

Badan Usaha Anggaran Pemerintah, Kepala Satuan Kerja Perencanaan dan 

Pengawasan Jalan Nasional, Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional, dan 

yang terakhir Pejabat Pembuat Komitmen. Berikut ini Pengertian dari masing- 

masing jabatan tersebut dan beserta tugasnya. 

a) Kepala Balai 

Kepala Balai adalah pimpinan tertinggi di BPJN yang bertanggung jawab 

langsung kepada Direktur Jenderal Bina Marga. Adapun tugas dari Kepala Balai 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan perencanaan, pembangunan, dan 

preservasi jalan nasional di wilayah kerja BPJN 

2. Mengawasi pelaksanaan pekerjaan oleh satuan kerja (Satker) dan 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK). 

3. Menjamin keterpaduan program dan kebijakan pusat dengan pelaksanaan 

di lapangan. 

4. Melaporkan capaian program, progres fisik, dan keuangan kepada 

Ditjen Bina Marga. 

b) Kepala Subbagian Umum dan Tata Usaha 
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Pejabat yang mengelola urusan administrasi umum, kepegawaian, dan 

keuangan BPJN. Adapun tugas dari Kepala Subbagian Umum dan Tata Usaha 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengelola tata persuratan, arsip, dan administrasi kantor. 

2. Menangani urusan kepegawaian, perjalanan dinas, dan keuangan rutin. 

3. Mendukung operasional kegiatan teknis BPJN melalui pelayanan 

administrasi dan logistik. 

4. Menyusun laporan keuangan dan administrasi Balai. 

c) Kepala Seksi Keterpaduan Pembangunan Infrastruktur Jalan 

Pejabat yang menangani integrasi dan sinkronisasi program pembangunan 

jalan nasional dengan sektor lain. Adapun tugas dari Kepala Seksi Keterpaduan 

Pembangunan Infrastruktur Jalan adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana program kerja tahunan bidang jalan nasional. 

2. Mengkoordinasikan keterpaduan pembangunan dengan proyek lain 

(misalnya: irigasi, jembatan, perumahan, atau kawasan strategis). 

3. Melakukan evaluasi dan pemantauan keterpaduan antar program 

pembangunan infrastruktur. 

d) Kepala Seksi Preservasi 

Pejabat yang menangani kegiatan pemeliharaan dan perawatan jalan dan 

jembatan nasional. Adapun tugas dari Kepala Seksi Preservasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyusun rencana kerja preservasi jalan dan jembatan. 

2. Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan rutin, berkala, dan 

rehabilitasi ringan. 

3. Memantau kondisi jalan nasional secara periodik melalui survei dan data 

jalan. 

4. Menjamin agar jalan nasional selalu dalam kondisi mantap dan layak 

fungsi. 

e) Kepala Seksi Pembangunan 

Pejabat yang menangani kegiatan pembangunan baru dan peningkatan jalan 

serta jembatan nasional. Adapun tugas dari Kepala Seksi Pembangunan adalah 
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sebagai berikut: 

1. Menyusun dan mengendalikan program pembangunan jalan baru, 

pelebaran, atau peningkatan kapasitas jalan. 

2. Mengawasi mutu, progres, dan biaya pekerjaan pembangunan fisik. 

3. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan konstruksi. 

f) Pejabat Pembuat Komitmen Kerja sama Pemerintah dan Badan Usaha – 

Anggaran Pemerintah (PPK KPBU-AP) 

Pejabat yang bertanggung jawab atas pelaksanaan proyek KPBU di bidang 

jalan yang menggunakan pembiayaan dari anggaran pemerintah (APBN). Adapun 

tugas dari Pejabat Pembuat Komitmen Kerja sama Pemerintah dan Badan Usaha – 

Anggaran Pemerintah (PPK KPBU-AP) adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun dan menandatangani dokumen kontrak kerja sama dengan 

pihak swasta. 

2. Mengawasi pelaksanaan kontrak KPBU agar sesuai ketentuan dan target 

layanan. 

3. Mengelola pembayaran berbasis kinerja (availability payment) kepada 

badan usaha mitra. 

g) Kepala Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional 

(KASATKER P2JN) 

Pejabat yang bertanggung jawab terhadap perencanaan teknis, survei, dan 

pengawasan kegiatan jalan nasional. Adapun tugas dari Kepala Satuan Kerja 

Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional (KASATKER P2JN) adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyusun desain teknis, studi kelayakan, dan dokumen perencanaan. 

2. Melakukan pengawasan terhadap kualitas dan pelaksanaan pekerjaan 

fisik oleh Satker pelaksana. 

3. Mengelola data kondisi jalan nasional dan basis data sistem informasi 

Jalan. 

h) Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional (KASATKER PJN) 

Pejabat yang menangani pelaksanaan konstruksi Jalan dan Jembatan 

nasional di wilayah kerja tertentu. Adapun tugas dari Kepala Satuan Kerja 



11 

 

Pelaksanaan Jalan Nasional (KASATKER PJN) adalah sebagai berikut: 

1. Mengelola seluruh proyek fisik jalan nasional di wilayah kerja yang 

ditugaskan. 

2. Mengawasi pelaksanaan kontrak oleh PPK. 

3. Melaporkan perkembangan fisik dan keuangan proyek kepada Kepala 

Balai. 

i) Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) adalah pejabat yang diberi kewenangan 

oleh Pengguna Anggaran (PA) / Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) untuk 

mengambil keputusan dan/atau melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan 

pengeluaran anggaran belanja negara/daerah dalam pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa. Adapun tugas dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) adalah sebagai 

berikut: 

1. Melaksanakan kegiatan sesuai DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran). 

2. Menandatangani kontrak kerja dengan penyedia jasa. 

3. Mengendalikan mutu, waktu, dan biaya pekerjaan. 

4. Memastikan pelaksanaan proyek sesuai spesifikasi teknis dan aturan 

hukum. 

Dan berikut ini Struktur Organisasi BPJN (Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional) Riau Tahun 2025: 
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Gambar 2. 1 Struktur Organisasi BPJN Riau 2025 

(Sumber Balai Pelaksana Jalan Nasional 2025) 

 

2.3.2 Struktur Organisasi SATKER PJN PPK 1.3 Prov. Riau 

Adapun Struktur Organisasi dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)1.3 Riau 

terdiri dari Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional (KASATKER PJN), 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), Pelaksana Teknik / Kepala Urusan Tata Usaha, 

Bendahara Pengeluaran Pembantu, Staf Keuangan, Penilik Jalan / Pelaksana 

Teknik, Petugas Operasi dan Pemeliharaan / Penata Teknik, Inspektor, Quantity 

Surveyor, Quality Control, Staf Admin Teknik, JF Teknik Jalan dan Jembatan Ahli 

Pertama, Supir, Operator Alat Berat dan yang terakhir Pramubakti. Berikut ini 

Pengertian dari masing masing jabatan tersebut dan beserta tugasnya. 

a) Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan Nasional (KASATKER PJN) 

Pejabat yang menangani pelaksanaan konstruksi jalan dan jembatan nasional 

di wilayah kerja tertentu. Adapun tugas dari Kepala Satuan Kerja Pelaksanaan Jalan 

Nasional (KASATKER PJN) adalah sebagai berikut: 

1. Mengelola seluruh proyek fisik jalan nasional di wilayah kerja yang 

ditugaskan. 

2. Mengawasi pelaksanaan kontrak oleh PPK. 

3. Melaporkan perkembangan fisik dan keuangan proyek kepada Kepala 
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Balai. 

b) Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) adalah pejabat yang diberi kewenangan 

oleh Pengguna Anggaran (PA) /Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) untuk 

mengambil keputusan dan/atau melakukan tindakan yang dapat mengakibatkan 

pengeluaran anggaran belanja negara/daerah dalam pelaksanaan pengadaan 

barang/jasa. Adapun tugas dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) adalah 

sebagai berikut: 

1. Melaksanakan kegiatan sesuai DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan 

Anggaran). 

2. Menandatangani kontrak kerja dengan penyedia jasa. 

3. Mengendalikan mutu, waktu, dan biaya pekerjaan. 

4. Memastikan pelaksanaan proyek sesuai spesifikasi teknis dan aturan 

hukum. 

c) Pelaksana Teknik / Kepala Urusan Tata Usaha 

Pelaksana Teknik atau Kepala Urusan Tata Usaha adalah pegawai yang 

memiliki tanggung jawab dalam mengoordinasikan seluruh kegiatan administrasi 

dan tata laksana di lingkungan kantor PPK. Jabatan ini memiliki peran penting 

dalam menjembatani antara kegiatan teknis dan administratif agar pelaksanaan 

pekerjaan berjalan lancar dan terorganisir dengan baik Adapun tugas dari Pelaksana 

Teknik / Kepala Urusan Tata Usaha adalah sebagai berikut: 

1. Mengatur administrasi surat menyurat, arsip, dan dokumen kegiatan 

teknis maupun non-teknis. 

2. Menyusun laporan bulanan dan rekap kegiatan proyek untuk 

dilaporkan kepada PPK dan atasan langsung. 

3. Mengatur jadwal kegiatan, rapat, serta kebutuhan logistik kantor. 

4. Membantu PPK dalam penyusunan dokumen kontrak, surat perintah 

kerja, dan laporan realisasi fisik serta keuangan. 
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d) Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) 

Bendahara Pengeluaran Pembantu merupakan pegawai yang ditunjuk 

oleh Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) untuk membantu PPK dalam 

melaksanakan tugas pengelolaan keuangan negara pada satuan kerja. Adapun 

tugas dari Bendahara Pengeluaran Pembantu (BPP) adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pengeluaran anggaran sesuai peraturan dan dokumen 

DIPA. 

2. Mengelola kas kecil dan transaksi pengeluaran sesuai perintah PPK. 

3. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan secara berkala kepada 

Bendahara Pengeluaran. 

4. Menyimpan dan mengamankan dokumen keuangan (bukti pembayaran, 

kwitansi, invoice, dsb). 

e) Pemilik Jalan / Pelaksana Teknik 

Pemilik Jalan atau Pelaksana Teknik adalah tenaga teknis lapangan yang 

bertugas memantau, menilai, dan melaporkan kondisi jalan serta jembatan nasional 

yang berada di bawah kewenangan PPK. Jabatan ini berperan langsung dalam 

mendukung program preservasi dan pemeliharaan Jalan nasional. Adapun tugas 

dari Penilik Jalan / Pelaksana Teknik adalah sebagai berikut: 

1. Mencatat kerusakan jalan, Drainase, serta elemen pelengkap Jalan. 

2. Memberikan rekomendasi tindakan perbaikan atau pemeliharaan kepada 

PPK. 

3. Membantu pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan lapangan oleh 

penyedia jasa. 

4. Menyusun laporan hasil pemeriksaan lapangan secara berkala. 

f) Petugas Operasi dan Pemeliharaan / Penata Teknik 

Petugas Operasi dan Pemeliharaan (OP) atau Penata Teknik adalah pegawai 

teknis yang bertanggung jawab menjaga fungsi dan kinerja infrastruktur jalan 

nasional melalui kegiatan pemeliharaan rutin. Adapun tugas dari Petugas Operasi 

dan Pemeliharaan / Penata Teknik adalah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan pekerjaan pemeliharaan rutin seperti pembersihan saluran, 

pemotongan rumput, dan tambal sulam Jalan. 
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2. Mengoperasikan alat bantu pemeliharaan ringan. 

3. Menyusun laporan hasil kegiatan lapangan harian atau mingguan. 

4. Melaporkan setiap kerusakan signifikan yang perlu segera ditangani. 

g) Inspector (Inspektor Lapangan) 

Inspector (Inspektor) dalam konteks konstruksi / pengadaan adalah petugas 

yang melakukan pemeriksaan fisik, pengujian, pengamatan lapangan, dan verifikasi 

terhadap pekerjaan yang sedang atau telah dilaksanakan, baik dari sisi mutu, 

keselamatan, ataupun kepatuhan terhadap spesifikasi kontrak. Kadang Inspector 

bisa menjadi bagian dari fungsi QC atau bekerja terpisah, tergantung organisasi 

proyek. Adapun tugas dari Inspector adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan inspeksi lapangan terhadap pekerjaan (proses dan hasil akhir) 

untuk memastikan kesesuaian fisik dengan desain, gambar kerja, 

spesifikasi, dan standar mutu proyek. 

2. Melakukan pengujian teknis (misalnya uji kuat tekan, uji material, 

pengukuran dimensi, toleransi, kualitas finishing) sesuai jenis pekerjaan. 

3. Memverifikasi dan mengecek apakah pekerjaan di lapangan sudah sesuai 

dengan kontrak / spesifikasi teknis. 

4. Mendokumentasikan hasil inspeksi: catatan, foto, laporan kondisi 

lapangan, temuan nonconformance. 

h) Quantity Surveyor (QS) 

Quantity Surveyor adalah tenaga ahli yang berfokus pada aspek kuantitas 

dan biaya pekerjaan konstruksi. Dalam proyek jalan nasional, QS berperan 

penting dalam menghitung volume, memverifikasi progress, serta memastikan 

pembayaran kepada kontraktor sesuai realisasi pekerjaan. Adapun tugas dari 

Quantity Surveyor (QS) adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung volume pekerjaan berdasarkan gambar kerja (shop drawing) 

dan kondisi aktual lapangan. 

2. Menyusun perhitungan progress mingguan dan bulanan. 

3. Menyusun rekapitulasi volume pekerjaan untuk laporan bulanan. 

4. Memastikan tidak ada kelebihan bayar terhadap pekerjaan kontraktor. 
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i) Quality Control (QC) 

Quality Control (QC) atau Pengendalian Mutu adalah aktivitas atau fungsi 

yang bertujuan memastikan bahwa pekerjaan di lapangan dilaksanakan sesuai 

spesifikasi teknis, standar mutu, dan prosedur yang telah ditetapkan. Adapun tugas 

dari Quality Control (QC) adalah sebagai berikut: 

1. Memahami dan menguasai spesifikasi teknis proyek, gambar kerja, 

dan standar mutu yang berlaku. 

2. Menyusun rencana inspeksi dan pengujian mutu (material, proses 

pekerjaan) yang akan dilakukan selama pelaksanaan proyek. 

3. Memberi teguran atau koreksi kepada pelaksana / subkontraktor jika hasil 

pekerjaan atau material tidak sesuai standar mutu. 

4. Melakukan inspeksi terhadap pekerjaan di lapangan (proses maupun hasil 

akhir) untuk memastikan kesesuaian dengan gambar kerja dan standar 

mutu. 

j) Staf Admin Teknik 

Staf Admin Teknik merupakan pegawai administrasi yang bertugas 

membantu penataan, penyimpanan, dan pengelolaan seluruh dokumen teknis 

proyek, termasuk laporan, gambar, dan surat menyurat teknis. Adapun tugas dari 

Staf Admin Teknik adalah sebagai berikut: 

1. Mengarsipkan dokumen teknis proyek seperti laporan kemajuan, gambar 

kerja, hasil uji mutu, dan dokumentasi foto. 

2. Membantu penyusunan laporan teknis mingguan/bulanan. 

3. Menyiapkan dokumen untuk rapat koordinasi dan pengawasan. 

4. Mendukung kegiatan administrasi teknis lainnya yang diperlukan PPK. 

k) Jabatan Fungsional (JF) Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Pertama 

Jabatan Fungsional (JF) Teknik Jalan dan Jembatan Ahli Pertama adalah 

aparatur sipil negara (ASN) yang memiliki kompetensi teknis awal di bidang 

perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan pekerjaan Jalan dan Jembatan. 

Adapun tugas dari Jabatan Fungsional (JF) Teknik Jalan dan Jembatan Ahli 

Pertama adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan survei teknis dan pengumpulan data lapangan. 
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2. Menyusun desain dasar atau rekomendasi perencanaan teknis. 

3. Memberikan masukan teknis kepada PPK dalam hal spesifikasi dan 

metode pelaksanaan. 

4. Melakukan analisis teknis terhadap hasil pekerjaan dan memberikan 

saran perbaikan. 

l) Supir 

Supir adalah pegawai yang bertugas mengemudikan kendaraan dinas untuk 

mendukung mobilitas kegiatan kantor PPK, baik dalam urusan administrasi 

maupun teknis lapangan. Adapun tugas dari Supir adalah sebagai berikut: 

1. Mengantar pegawai, tim pengawas, atau PPK ke lokasi pekerjaan. 

2. Menjaga dan merawat kondisi kendaraan dinas agar selalu siap 

digunakan. 

3. Membantu pengiriman dokumen antar instansi atau proyek. 

4. Menaati ketentuan keselamatan berkendara dan aturan perjalanan dinas. 

m) Operator Alat Berat 

Operator Alat Berat adalah tenaga lapangan yang memiliki keterampilan 

khusus dalam mengoperasikan alat berat untuk kegiatan pembangunan dan 

pemeliharaan Jalan nasional. Adapun tugas dari Operator Alat Berat adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengoperasikan alat berat seperti excavator, bulldozer, motor grader, 

atau vibro roller. 

2. Memastikan alat berat berfungsi dengan baik sebelum dan sesudah 

digunakan. 

3. Melakukan perawatan rutin dan pelaporan kondisi alat. 

4. Melaksanakan pekerjaan sesuai arahan pengawas dan standar 

keselamatan kerja. 

n) Pramubakti 

Pramubakti adalah pegawai non-struktural yang membantu dalam 

pekerjaan umum perkantoran, kebersihan, serta mendukung kenyamanan 

lingkungan kerja. Adapun tugas dari Pramubakti adalah sebagai berikut: 

1. Menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan kantor PPK. 
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2. Membantu persiapan ruang rapat, pelayanan tamu, dan distribusi 

dokumen. 

3. Melaksanakan tugas umum lain seperti mengantarkan surat

 atau perlengkapan kerja. 

4. Mendukung kegiatan administratif ringan di bawah arahan pimpinan. 

Dan berikut ini Struktur Organisasi Satuan Pekerjaan Pelaksanaan Jalan 

Nasional Wilayah I Provinsi Riau, Pejabat Pembuat Komitmen 1.3 Provinsi Riau : 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Satker PJN PPK 1.3 Prov Riau 

(Sumber Balai Pelaksana Jalan Nasional 2025)
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA MAGANG 

 

3.1  Gambaran Umum Proyek / Industri 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional mempunyai tugas melaksanakan 

pemrograman, perencanaan, pengadaan, pembangunan, preservasi, dan 

pengendalian penerapan norma, standar, pedoman dan kriteria bidang jalan dan 

jembatan termasuk konektivitas jaringan jalan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Berikut ini merupakan data umum dalam proyek pekerjaan 

Preservasi Jalan Duri–Kandis–Sp. Palas–Siak II (Pekanbaru A) 

 

Gambar 3. 1 Papan proyek 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

Data umum proyek tempat pelaksanaan Kerja Praktek ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Nama Proyek : Preservasi Jalan Duri–Kandis–Sp. Palas–Siak II 

(Pekanbaru) (A) 

2. Pemilik Proyek : Balai Pelaksanaan Jalan Nasional Riau 

3. Sumber Dana    : APBN 

4. Tahun Anggaran  : 2025 

5. Konsultan Supervisi : PT. Global Profex synergy-KSO  

PT. Seecons.pt.sarana multi daya 
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6. Konsultan Pelaksana : PT. Bina Pembangunan Adi Jaya 

7. Nilai Kontrak : Rp. 8. 141. 627.000, 00. 

8. Waktu Pelaksanaan : 175 Hari Kalender 

9. Waktu Pemeliharaan : 365 Hari Kalender 

 

3.2  Struktur Organisasi Proyek / Industri 

 3.2.1. Penyedia jasa 

 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi Penyedia Jasa untuk Preservasi 2025 

(Sumber Balai Pelaksanaan Jalan Nasional 2025) 

 

3.2.2. Pengawas pekerjaan 

 

 

Gambar 3. 3 Struktur Organisasi Pengawas Pekerjaan Preservasi 2025 

(Sumber Balai Pelaksanaan Jalan Nasional 2025) 
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3.3  Uraian Pekerjaan Yang Dilaksanakan 

Kegiatan Kerja Praktik dilaksanakan selama kurang lebih tiga bulan, 

dimulai pada 18 Agustus 2025 hingga 04 Desember 2025, menyesuaikan kalender 

akademik dan kesepakatan dengan pembimbing lapangan. Selama periode 

tersebut, mahasiswa melakukan pengamatan, pencatatan, serta dokumentasi 

terhadap tahapan pelaksanaan pekerjaan pada proyek Preservasi Jalan Duri–

Kandis–Sp. Palas–Siak II (Pekanbaru) (A).  

Secara umum, adapun ruang lingkup pekerjaan preservasi Jalan yang kami 

ikuti selama kegiatan kami Kerja Praktek lapangan di proyek ini yaitu meliputi: 

Pembersihan Bahu Jalan, Perbaikan lapis pondasi aggregat kelas a (patching 

base), Galian perkerasan rigid (perbaikan jalan rigid), Galian perkerasan beraspal 

yang ditutup (CAP) dengan menggunakan Aspal  AC-BC, Galian perkerasan 

beraspal dengan menggunakan Cold Milling Machine, Plat Jalan Masuk, Setelah 

Dipasang saluran U-Ditch, Laston Lapis Aus Modifikasi Asphalt Concrete – 

Wearing Course ( Aspal AC-WC Mod)  Menggunakan Asbuton Murni, Dan Bahu 

Jalan Menggunakan Aggregat Kelas S. Mahasiswa juga di minta untuk 

menentukan tinjaun khusus untuk dapat fokus mempelajari secara mendalam pada 

tinjauannya tetapi juga mengetahui tentang pekerjaan lainnya. 

3.3.1 Pembersihan Bahu Jalan 

Pekerjaan pembersihan bahu jalan merupakan salah satu kegiatan dalam 

tahap pekerjaan persiapan dan pemeliharaan jalan yang bertujuan untuk 

mengembalikan fungsi bahu jalan agar dapat menunjang perkerasan utama (main 

carriageway) dan menjaga keamanan serta kelancaran lalu lintas. 

Pekerjaan ini dilakukan dengan membersihkan, merapikan, dan 

membentuk kembali permukaan bahu jalan dari material yang mengganggu, 

seperti tanah longsoran, lumpur, vegetasi liar, kerikil lepas, atau material lain yang 

menutup permukaan bahu. Tujuan Utama dari Pekerjaan pembersihan bahu jalan 

yaitu: 

a. Menjaga kelancaran aliran air permukaan. 

b. Menambah keamanan dan kenyamanan pengguna jalan. 

c. Memperpanjang umur layanan perkerasan jalan. 
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d. Memudahkan pekerjaan preservasi atau perbaikan berikutnya. 

Adapun Langkah-langkah pekerjaannya yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan surve awal lokasi, Mengidentifikasi kondisi bahu jalan 

tingkat kerusakan, gundukan tanah/rumput, drainase, dan hambatan kerja. 

Lalu Menentukan panjang dan lebar area bahu yang akan dibersihkan. 

 

Gambar 3. 4 Kondisi Bahu Jalan yang Semak 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
 

2. Bahu jalan yang kotor yang ditutupi oleh rumput, sampah, lumpur, dan 

material lepas di atas bahu jalan sehingga menutupi bahu jalan 

dibersihkan menggunakan alat motor greader, nah biasanya jika kondisi 

rumput / tanahnya yang biasa saja supaya bahu jalannya bersih Motor 

grader melakukan sayatan dari tepi perkerasan ke arah luar (bahu jalan) 

dan dengan jumlah passing sebanyak 3-4 kali dan apabila kondisi 

rumputnya tebal/tanahnya tebal Motor grader melakukan sayatan dari 

tepi perkerasan ke arah luar (bahu jalan) dan dengan jumlah passing 

sebanyak 5-6 passing   
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Gambar 3. 5 Pembersihan Bahu Jalan Menggunakan motor grader 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
 

3. Material tidak layak (rumput, sampah, tanah bercampur organik) 

diangkut dan dibuang ke lokasi pembuangan yang disetujui pengawas. 

 

Gambar 3. 6 Pembuangan material keluar bahu Jalan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Jika terdapat sumbatan pada saluran tepi bahu, harus dibersihkan pada 

pekerjaan ini kami membersihkannya dengan cara mencangkul tanah 

untuk membuat saluran air, supaya Ketika hujan datang air tidak 

tergenang di badan jalan dan bahu jalan, supaya airnya mengalir melalui 

saluran air yang telah dicangkul tadi 
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Gambar 3. 7 Pembuatan Saluran Air 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

 

Gambar 3. 8 Tampak kondisi Bahu Jalan Setelah Bersih 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

Pekerjaan pembersihan bahu jalan diatur dan dijelaskan dalam beberapa 

dokumen teknis resmi dari Kementerian PUPR, antara lain: 

1. Peraturan / Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 

a. Divisi 8 – Pekerjaan Tanah 

b. Divisi 7 – Drainase 

c. Divisi 1 – Ketentuan Umum 

2. Permen PUPR No. 13/PRT/M/2011) 

a. Menjelaskan Tentang  Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan 

Mengatur bahu jalan sebagai elemen yang wajib dipelihara. 

3.3.2 Tahapan Pekerjaan Perbaikan Perkerasan Jalan Lentur  (Flexibel Pavement) 

(a)  Perbaikan lapis pondasi aggregat kelas A (patching base) 

Pekerjaan perbaikan lapis pondasi agregat kelas A (patching base) adalah 
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kegiatan perbaikan atau penggantian sebagian (spot repair) pada lapis pondasi 

jalan yang mengalami kerusakan struktural atau deformasi sebelum dilakukan 

pelapisan aspal AC-Base. 

Pekerjaan ini dilakukan untuk mengembalikan daya dukung struktur jalan, 

terutama pada bagian pondasi agregat (base course) yang sudah tidak memenuhi 

syarat kekuatan atau kestabilan, sehingga dapat kembali menahan beban lalu lintas 

dan mencegah kerusakan berulang pada lapisan di atasnya. Pekerjaan ini 

dilaksanakan sesuai Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2, pada Divisi 3.2 

serta mengikuti pedoman Manual Pemeliharaan Jalan No. 03/M/BM/2011 dan 

Permen PUPR No. 13/PRT/M/2011 

Adapun Tujuan dari Pekerjaan ini yaitu meliputi: 

a. Mengembalikan kekuatan struktural lapis pondasi yang rusak. 

b. Menjamin kestabilan dan daya dukung agar lapisan aspal di atasnya tidak 

mudah retak atau bergelombang. 

c. Memastikan kemiringan dan elevasi permukaan base course sesuai 

desain. 

d. Memperpanjang umur layanan perkerasan jalan secara keseluruhan. 

Adapun Langkah-langkah pekerjaannya yaitu sebagai berikut: 

1. Survey lokasi kerusakan yaitu Mengidentifikasi titik bahu atau badan 

jalan yang mengalami kerusakan seperti lubang (potholes), deformasi, 

amblas, atau base rusak. Selanjutnya dengan menandai lokasi patching 

sesuai arahan pengawas lapangan. 

 

Gambar 3. 9 Kerusakan Pada Jalan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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2. Pekerjaan Cutting (Pemotongan Perkerasan), tahap ini wajib dilakukan sebelum 

pembongkaran agar batas patching rapi dan tidak merusak lapisan yang masih 

baik, dengan menggunakan concrete cutter/asphalt cutter. Kedalaman 

pemotongan minimal mencapai lapisan base yang rusak. 

 

Gambar 3. 10 Cutting Aspal 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3. Selanjutnya yaitu melakukan Pembongkaran Area Rusak (Galian 

Patching) Membongkar lapisan aspal dan base rusak menggunakan alat 

berat excavator. Galian dilakukan hingga mencapai lapisan pondasi yang 

stabil. 

 

Gambar 3. 11 Membongkar lapisan aspal 
(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Dan untuk material rusak yang bekas digali tadi kemudian diangkut ke 

disposal area yang disetujui, Tepi galian dipastikan tegak lurus hasil 

cutting. 
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Gambar 3. 12  Mengangkut Material ke Dump Truck 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Setelah perkerasan tadi dibongkar atau digali, kemudian melakukan 

opname terlebih dahulu dengan cara diukur menggunakan meteran 5m, 

agar tau sudah kedalaman berapa cm, supaya tidak terlalu dalam dan 

tidak terlalu dangkal, untuk kedalaman galian perkerasannya mengikuti 

sesuai spesifikasi dan arahan dari konsultan pengawasnya 

 

Gambar 3. 13 Opname kedalaman galian 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

6. Kemudian melakukan penghamparan material agregat kelas A,material 

langsung dituang dari tronton ke lubang tersebut dan penuangan dibantu 

oleh alat excavator  
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Gambar 3. 14  Penghamparan Material Agregat 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Material agregat yang sudah dihamparkan tadi diratakan menggunakan 

alat berat excavator dan diratakan manual oleh pekerja 

 

Gambar 3. 15 Meratakan Agregat Menggunakan Excavator 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

 

Gambar 3. 16 Meratakan Agregat Menggunakan Sekop 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

8. Setelah itu material agregat kelas A nya rata yaitu melakukan kegiatan 

pemadatan Lapis Pondasi Agregat Kelas A, Pemadatan dilakukan dengan 



29 

 

menggunakan Vibratory roller, pemadatan dilakukan dari tepi menuju 

tengah dan untuk jumlah passing mengikuti sesuai dengan standar aturan 

spsifikasi dan arahan yang telah disetujui oleh pengawas 

 

Gambar 3. 17 Pemadatan Agregat Kelas A 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

9. Apabila permukaan jalan yang sudah dihampar material agregat kelas A 

tadi sudah padat, kemudian agregatnya disiram dengan air menggunakan 

water tank, dan untuk menentukan seberapa banyak air yang digunakan 

ketika dilapangan, mengikuti sesuai dengan kebutuhan kondisi lapangan 

dan atas instruksi dan telah disetujui oleh konsultan pengawasnya. 

 

Gambar 3. 18 Penyiraman Agregat 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

10. Setelah itu langkah terakhir yaitu aggregat tadi disiram air 

menggunakan water tank, kemudian aggregat di padatkan lagi 

menggunakan alat berat Vibratory roller 
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Gambar 3. 19 Pemadatan yang Kedua Agregat Kelas A             

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

(b) Pekerjaan Penutupan Patching Base dengan Campuran Aspal Panas (AC-

BC) 

Pekerjaan penutupan patching base dengan campuran aspal panas AC-BC 

(Asphalt Concrete – Binder Course) adalah pekerjaan pelapisan kembali 

permukaan jalan yang telah diperbaiki atau ditambal menggunakan agregat kelas 

A (patching base), dengan menggunakan campuran aspal panas jenis AC-BC 

sebagai lapis perkerasan antara. 

Adapun Tujuan utama pekerjaan ini adalah: 

a. Memberikan ikatan (bonding) yang kuat antara lapisan base hasil 

patching dengan lapisan aspal di atasnya. 

b. Mengembalikan struktur kekuatan jalan, sehingga area yang diperbaiki 

mampu menahan beban kendaraan. 

c. Meratakan permukaan jalan sehingga siap menerima lapis berikutnya 

(AC-WC) atau sebagai lapis akhir sementara. 

d. Melindungi base dari kerusakan akibat air, beban lalu lintas, atau 

pengikisan. 

 

Dan adapun tahapan pekerjaannya yaitu sebagai berikut: 

1. Pekerjaan ini merupakan pekerjaan lanjutan dari Perbaikan lapis pondasi 

aggregat kelas a (patching base), hal yang pertama dilakukan yaitu 

adalah  Pekerjaan Persiapan seperti pemeriksaan Lokasi, jalan yang 

sudah di patching sebelumnya lapis pondasi aggregat kelas a (patching 

base) kemudian dilakukannya Pekerjaan Service lapis Aggregat kelas A 
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ini menggunakan alat berat motor greader, aggregate kelas A nya 

dikupas, sampai dengan kedalaman 4-6 cm ataupun bervariasi sesuai 

dengan ketentuan dan rencana 

 

Gambar 3. 20 Pengupasan Agregat Kelas A 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

2. Setelah dikupas, dilakukan opname ataupun pengukuran kedalamannya, 

dari pengukuran tersebut didapatkan 6cm, dan telah sesuai dengan tebal 

aspal nantinya. 

 

Gambar 3. 21 Opname Setelah Dikupas 

           (Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3. Selanjutnya Pembersihan Permukaan dengan membersihkan bagian 

badan jalan yang akan di prime coat nantinya dari debu,batu-batu 

ataupun pasir, menggunkan alat blower daun ataupun compressor dan 

pastikan tidak ada Material lepas, Oli atau kontaminasi lainnya serta Air 

yang terjebak di pori lapisan base. 
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      Gambar 3. 22 Compressor Permukaan Jalan              

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Ketika bagian badan jalan yang akan di prime coat sudah bersih dari 

debu, pasir atau batu-batuan selanjutnya yaitu melakukan penyemprotan 

prme coat disemprotkan menggunakan asphalt sprayer pada permukaan 

base secara merata. Operator sprayer wajib menjaga kecepatan 

kendaraan agar penyemprotan stabil. Biarkan prime coat mengering 10–

20 menit dan Jangan izinkan kendaraan melintas di area prime coat. 

 

Gambar 3. 23 Penyemprotan Prime Coat 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Kemudian Penghamparan Campuran AC-BC, Dump truck mundur 

perlahan menuju finisher dan menuangkan campuran ke hooper. 

 

Gambar 3. 24 Menuangkan campuran ke hooper 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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6. Setelah itu Asphalt Finisher menghamparkan aspalnya ke permukaan 

jalan yang sudah di prime coat tadi, Lalu aspal yang sudah dihamparkan 

diratakan dan dirapikan terlebih dahulu, menggunakan sekop, dan garuk 

aspal. 

 

Gambar 3. 25 Penghamparan aspal dan diratakan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Jika permukaan aspal  sudah rata kemudian aspal dipadatkan 

menggunakan alat roda baja atau Tandem roller, untuk jumlah 

passingnya berdasarkan spesifikasi dan aturan yang telah disepakati 

 

Gambar 3. 26 Pemadatan Awal 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

8. Dan untuk tahap yang terakhirnya yaitu melakukan pemadatan yang lebih 

halus lagi menggunakan roda karet  alat pneumatic tire roller, untuk 

jumlah passingnya berdasarkan spesifikasi dan aturan yang telah 

disepakati dan atas persetujuan oleh konsultan pengawas. 
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Gambar 3. 27 Pemadatan Akhir 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3.3.3 Tahapan Pekerjaan Perbaikan Perkerasan Jalan Beton (Rigid Pavement) 

(a) Galian Perkerasan Rigid  

Pekerjaan galian perkerasan beton adalah kegiatan pembongkaran atau 

penggalian sebagian maupun seluruh lapisan perkerasan beton semen (rigid 

pavement) yang mengalami kerusakan struktural, seperti retak-retak besar, pecah 

(crack & shattered slab), atau penurunan pelat (settlement). 

Tujuannya adalah untuk menghapus bagian beton yang tidak layak, kemudian 

mengganti atau memperbaikinya agar struktur jalan kembali memiliki kekuatan 

dan kelancaran permukaan yang baik. 

 

 

Adapun Langkah-langkah pekerjaannya yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan pekerjaan persiapan, yaitu Survei dan Identifikasi Kerusakan 

Mengidentifikasi beton yang mengalami retak memanjang, retak refleksi, 

pecah (cracking), amblas, pumping, atau kerusakan struktural.  

 

Gambar 3. 28 Identifikasi Kerusakan Beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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2. Selanjutnya menentukan Luas Area Perbaikan Direksi Pekerjaan menen-

tukan panel slab yang harus dibongkar. Umumnya mengikuti modul pan-

el eksisting (3×5 m atau sesuai desain). 

3. Sebelum melakukan pekerjaan, dilakukan Persiapan Manajemen Lalu 

Lintas dengan pemasangan rambu-rambu sesuai MKJI dan Bina Marga, 

pemasangan barikade, water barrier, lampu strobo, dan petugas flagman, 

serta pengaturan buka-tutup arus lalu lintas jika diperlukan 

4. Melakukan penandaan area yang akan dicutting dengan cara menandai 

batas tepi panel yang akan dibongkar menggunakan cat warna atau chalk 

line. Untuk garis marking harus presisi sesuai dimensi galian 

5. Selanjutnya yaitu Melakukan Cutting (Pemotongan Beton), 

Menggunakan alat Concrete Cutter dengan pisau berlian (diamond 

blade). Untuk Kedalaman potongan mengikuti tebal beton eksistingnya, 

sesuai dengan metode pelaksanaan dan mengacu pada spesifikasi dan 

atas persetujuannya konsultan pengawas. 

 

Gambar 3. 29 Cutting (Pemotongan Beton) 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

6. Kemudian Pembongkaran / Galian Perkerasan Rigid, untuk melakukan 

pembongkaran betonnya, Menggunakan alat Jack Hammer dengan cara 

memecahkan betonnya dari tengah menuju tepi agar tidak merusak slab 

sebelahnya. 



36 

 

 

Gambar 3. 30 Pembongkaran / Galian Perkerasan Rigid 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Setelah itu dilakukan pengangkatan dan pengangkutan material 

bongkaran beton yang telah digali tadi, beton hasil bongkaran diangkat 

menggunakan excavator dimasukkan ke dump truck. Kemudian diangkut 

ke tempat pembuangan (disposal area) yang disetujui oleh Direksi. 

 

Gambar 3. 31 Pengangkutan material bongkaran beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

8. Selanjutnya yaitu Pembersihan Dasar Galian, menghilangkan sisa beton, 

debu, tanah, atau material lepas lainnya menggunakan alat seperti sekop 

dan cangkul. 

 

Gambar 3. 32 Pembersihan Bekas Galian Beton            

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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9. Setelah itu dilakukan opname hasil galian tadi atau pengukuran kedala-

man yang sudah digali tadi untuk mengecek dan memastikan, untuk 

kedalaman galiannya bervariasi, sesuai dengan spesifikasi yang telah di-

rencanakan dan atas persetujuan dari konsultan pengawas. 

 

Gambar 3. 33 Opname Galian Beton              

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

10. Tidak lupa untuk melakukan pengukuran panjang, dan lebar juga 

menggunakan meteran agar bisa menentukan untuk volume LC, beton 

rigid yang akan di order nantinya oleh kontraktor ke pihak Batching 

Plant nya. 

 

Gambar 3. 34 Opname Panjang dan Lebar Galian            

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

   (b) Perbaikan Jalan beton (Rigid Pavement) 

Sedangkan perbaikan jalan rigid adalah kegiatan rehabilitasi atau pengganti-

an sebagian (partial depth / full depth repair) pada pelat beton jalan yang rusak. 

Perbaikan Penuh (Full Depth Repair), yaitu Dilakukan bila kerusakan mencapai 

seluruh ketebalan pelat, Pelat lama dibongkar penuh dengan menggunakan alat 

concrete breaker / jack hammer, kemudian diganti dengan pelat beton baru, dan  

termasuk pekerjaan penyambungan tulangan (dowel bar / tie bar) agar terhubung 

dengan pelat lama. Semua kegiatan ini mengacu pada Spesifikasi Umum Bina 
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Marga 2018 Revisi 2, pada Divisi 5, Manual Preservasi Jalan No. 03/M/BM/2011 

dan SNI 03-2834 – Spesifikasi Beton Struktural.  

Adapun Langkah-langkah pekerjaannya yaitu sebagai berikut: 

1. Pekerjaan lanjutan dari galian perkerasan beton, kemudian  Melakukan 

Pemadatan menggunakan stamper , agar permukaannya menjadi padat 

dan rata. 

 

Gambar 3. 35 Pemadatan menggunakan Hand stamper 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

2. Pemasangan bekisting lean concrete (LC) menggunakan besi hollow 

dengan tinggi 10 cm. 

 

Gambar 3. 36 Pemasangan bekisting lean concrete (LC)   

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3. Jika lokasi sudah siap dan para pekerja dan tukang sudah ready maka 

bisa dilakukan pengecoran LC nya, Mobilisasi material LC menggunakan 

truck mixer dari Batching Plant menuju lokasi pengecoran. Sebelum 

pengecoran, dilakukan slump test terlebih dahulu untuk mengetahui 

tingkat kekentalan beton yang digunakan (nilai slump untuk LC adalah 

10 ± 2cm). 
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Gambar 3. 37 Slump Test LC            

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Selanjutnya beton dituang ke area LC lalu diratakan menggunakan 

bantuan cangkul dan sekop sebelum akhirnya dilakukan finishing 

menggunakan jidar dan raskam. 

 

Gambar 3. 38 Pengahamparan dan Perataan LC 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Pengambilan sampel beton silinder sebanyak 6 (enam) buah dan untuk  

sampel balok sebanyak 4 (empat) buah untuk 1 (satu) truck mixer. 

 

Gambar 3. 39 Pengambilan sampel beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

6. Selanjutnya pekerjaan perkerasan rigid dilakukan setelah pekerjaan  LC 

100% dan memasuki umur beton sesuai spesifikasi teknis. Pekerjaan 

persiapan lokasi Lokasi harus dibersihkan dari kotoran, sampah plastik 

dan dedaunan menggunakan compressor. 
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7. Pemasangan plastik beton juga bertujuan untuk menjaga kadar air beton 

saat penghamparan material rigid. 

 

Gambar 3. 40 Pemasangan plastik beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

8. Setelah itu dilakukan Pemasangan dowel bar, dowel bar harus disiapkan 

terlebih dahulu, dengan ketentuan pemasangan mengacu pada shop 

drawing. Untuk Spesifikasi umum dowel yang digunakan dilapangan 

kami yaitu untuk ukuran dowel yang digunakan  d38 dan jaraknya 30 cm, 

untuk 1 dowelnya dengan Panjang 45 cm. 

 

             Gambar 3. 41 Pemasangan dowel bar 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

9. Tie bar dipasang pada sambungan longitudinal untuk menahan 

pergeseran. Tie bar dipasang dengan ketentuan pemasangan mengacu 

pada shop drawing 
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Gambar 3. 42 Pemasangan Tiebar 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

10. Jika sudah, dilakukan penghamparan beton rigidnya, untuk mutu rigid  

betonnya yaitu FS 45, sebelum melakukan penghamparan beton nya, 

Setelah mobil Truck Mixer datang, hal yang dilakukan yang utama 

yaitu pengambilan sampel untuk uji slump, dan dilakuan uji slump 

terlebih dalulu untuk syarat nilai slumpnya yaitu 10 +- 2 cm, dan 

didapatkan nilai slumpnya 8 Cm.  

 

Gambar 3. 43 Slump Test Beton Fs 45              

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

11. Selanjutnya Dilakukan Penuangan beton rigid Fs 45,Beton dituangkan 

secara bertahap 

 

Gambar 3. 44 Penuangan beton rigid Fs 45 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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12. Dilakukan penyebaran menggunakan cangkul, sekop lalu diratakan 

menggunakan bantuan vibrator pada seluruh area, sebelum akhirnya 

dilakukan finishing menggunakan jidar dan raskam. 

 

Gambar 3. 45 Meratakan Beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

13. Lalu tidak lupa melakukan pembentukan permukaan beton 

(menggroving) Membuat garis garis yang telah dicor tadi, cara grooving 

dilakukan dengan menggunakan alat grooving manual atau mekanik. 

Dilakukan kurang lebih 20 menit setelah pengecoran atau sebelum 

kering, supaya kendaraan ketika melewati plat jalan masuk tersebut 

tidak terjadi slip atau licin nantinya. 

 

Gambar 3. 46 Menggroving Beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

14. Selanjutnya dilakukan penutupan diatas beton rigidnya, menggunakan 

geotek yang berwarna putih atau seperti kapas, Melakukan perawatan 

beton (concrete curing), dengan cara melakukan penyiraman beton 

menggunakan water tank, dilakukan selama 5 S/d 7 hari berturut turut, 

dikarenakan jalan beton (rigid) ini menggunakan metode  fast track 

agar cepat bisa digunakan dan dipakai lagi untuk para pengguna 

kendaraan jalan 



43 

 

 

Gambar 3. 47 penyiraman beton            
(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

15. Pekerjaan cutting dilakukan 8 s/d 10 jam setelah penghamparan beton. 

Pelaksanaan cutting mengikuti ketentuan spesifikasi teknik atau sesuai 

arahan konsultan. 

 

Gambar 3. 48 Cutting Beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

16. Setelah itu tahap akhirnya melakukan pengisian bahan joint sealant. 

Bahan pengisi tuang (poured filler) untuk sambungan harus sesuai 

dengan ketentuan SNI 03-4814-1998 (aashto m173 – 84). Bahan 

pengisi padat (preformed filler) untuk sambungan harus sesuai dengan 

aashto m33, sni 03-4815-1998 (aashto m153-84), sni 03-4815-1998 

(aashto m213-81) atau aashto m220 

 

Gambar 3. 49 joint sealant             

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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Adapun Tujuan dari Pekerjaan ini yaitu meliputi: 

a. Mengembalikan kekuatan struktural pelat beton yang rusak. 

b. Mencegah kerusakan lanjutan ke pelat di sekitarnya. 

c. Menjamin kenyamanan dan keselamatan pengguna jalan. 

d. Menyediakan permukaan jalan yang rata dan awet. 

 

3.3.4 Galian perkerasan beraspal yang ditutup (CAP) dengan menggunakan Aspal  

AC-BC 

Pekerjaan galian perkerasan beraspal (asphalt pavement excavation) adalah 

pekerjaan pembongkaran sebagian atau seluruh lapisan perkerasan aspal yang ru-

sak, baik secara struktural maupun fungsional, kemudian diganti dan ditutup kem-

bali (cap) menggunakan campuran aspal beton lapis antara (Asphalt Concrete – 

Binder Course / AC-BC). Tujuannya adalah untuk memperbaiki bagian perkera-

san yang rusak lokal (spot repair) agar struktur jalan kembali kuat, rata, dan siap 

menerima lapisan aus (AC-WC) di atasnya. Pekerjaan ini dilaksanakan sesuai 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2, pada Divisi 6, Divisi 7 Galian 

Perkerasan, Manual Preservasi Jalan No. 03/M/BM/2011, dan Permen PUPR No. 

13/PRT/M/2011. Adapun beberapa tujuan dari Pekerjaan ini yaitu meliputi: 

a. Menghilangkan bagian perkerasan aspal yang retak, amblas, atau ber-

lubang. 

b. Mengembalikan daya dukung dan kestabilan struktur jalan. 

c. Menyediakan permukaan rata dan padat untuk pelapisan aspal berikutnya 

(AC-WC). 

d. Memastikan jalan memiliki umur layanan dan kinerja optimal. 

Adapun Tahapan pekerjaannya adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan Pekerjaan, Melakukan Survey dan penandaan lokasi kerusakan 

Melakukan identifikasi area perkerasan beraspal yang mengalami keru-

sakan (retak, lubang, amblas, bleeding, deformasi/rutting). 
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Gambar 3. 50 Kerusakan Lubang Pada Jalan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

2. Selanjutnya yaitu Menentukan batas area galian sesuai gambar kerja atau 

hasil data rekayasa lapangan. Memberikan tanda (marking) dengan cat 

semprot untuk menentukan luas patching 

 

Gambar 3. 51 Memberikan tanda (marking) 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3. Melakukan Manajemen Lalu Lintas (Traffic Management), Menempat-

kan rambu-rambu peringatan 50–100 m sebelum area kerja. Mengatur 

jalur lalu lintas dengan sistem: Buka-tutup (one way alternately), 

kemudian Menempatkan petugas flagman di kedua sisi lokasi. Serta 

Memasang safety cone untuk mengamankan area kerja. 

 

Gambar 3. 52 Menempatkan rambu-rambu peringatan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 



46 

 

4. Setelah itu melakukan pelaksanaan galian perkerasan beraspal, yaitu 

yang pertama Pemotongan Batas Galian (Cutting). Concrete cutter 

digunakan untuk memotong batas patching mengikuti garis marking. Un-

tuk kedalaman pemotongan bervariasi, sesuai dengan standar dan spesifi-

kasi serta atas persetujuan konsultan pengawas dilapangan. Pemotongan 

dilakukan dengan sudut tegak lurus untuk menghasilkan tepi yang kuat 

dan rapi dengan tujuan Mencegah terjadinya pengelupasan pada tepi 

patching, serta Menghindari merusak perkerasan yang masih baik. 

 

Gambar 3. 53 Pemotongan Batas Galian (Cutting) 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Kemudian Melakukan Pengupasan Lapisan Aspal Menggunakan Motor 

Grader, Motor grader dioperasikan mengikuti batas yang telah dipotong, 

Blade grader diatur pada kedalaman yang sudah ditentukan. Pengupasan 

dilakukan bertahap: yang pertama Pengupasan awal untuk mengangkat 

lapisan atas, dan tahap kedua Pengupasan lanjutan untuk mencapai 

kedalaman desain. Untuk Kecepatan motor grader diatur agar hasil gali-

an halus dan tidak merusak lapisan dasar (subbase/base). 

 

Gambar 3. 54 Pengupasan Lapisan Aspal 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 



47 

 

6. Selanjutnya pengangkutan dan pembuangan material galian, Material 

hasil kupasan didorong ke satu sisi dan dikumpulkan. Material dibuang 

ke lokasi disposal area sesuai arahan pengawas lapangan. Dan Pastikan 

tidak ada material sisa yang mengganggu kualitas pekerjaan selanjutnya. 

7. Kemudian dilakukan pembersihan sisa-sisa material aspal, batu, pasir 

didalam lubang yang sudah digali tadi dan yang berserakan dijalan 

menggunakan sekop dan compressor, sisa-sisa material aspal, batu atau 

pasir dibuang keluar dari jalan (bahu jalan). 

 

        Gambar 3. 55 Pembersihan sisa-sisa material aspal 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

8. Setelah itu pekerjaan lanjutan setelah pengupasan aspal, yaitu pekerjaan 

Campuran Aspal Panas (CAP) dengan menggunakan aspal AC-BC, 

langkah pertama yaitu melakukan Penyemprotan Tack Coat pada per-

mukaan yang sudah dilakukan galian menggunakan sprayer, untuk Wak-

tu Tunggu Tack Coat yaitu 5–15 menit tergantung suhu dan kelembaban. 

 

Gambar 3. 56 Penyemprotan Tack Coat 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

9. Penghamparan campuran ac-bc, Dump truck yang membawa campuran 

harus ditutup terpal agar suhu terjaga. Dump truck Menuangkan campu-

ran aspal panas (hotmix) ke alat asphalt finisher 
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Gambar 3. 57 Menuangkan campuran aspal panas 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

10. Kemudian dilakukan penghamparan aspal panasnya, asphalt finisher 

menghamparkan aspal panas ke permukaan yang sudah di take 

coat/area yang sudah di patching, lalu ratakan dengan sekop dan alat 

ceker, hingga sesuai dengan elevasi agar rata dengan permukaan jalan 

lama. 

 

Gambar 3. 58 Penghamparan aspal dan diratakan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

11. Jika peermukaan aspal sudah diratakan kemudian aspal dipadatkan 

menggunakan alat roda baja atau Tandem roller, untuk jumlah passing-

nya berdasarakan spesifikasi dan atas persetujuan oleh konsultan 

pengawas 

 

Gambar 3. 59 Pemadatan Menggunakan Roda Baja 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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12. Kemudian dilakukan pemadatan yang lebih halus lagi menggunakan 

alat roda karet atau pneumatic tire roller, untuk menentukan jumlah 

passingnya berdasarakan dari trial ataupun spesifikasi dan atas 

persetujuan oleh konsultan pengawas  

 

Gambar 3. 60 Pemadatan Menggunakan Roda Karet 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3.3.5 Galian perkerasan beraspal dengan menggunakan Cold Milling Machine 

Pekerjaan galian perkerasan beraspal dengan Cold Milling Machine adalah 

proses pengupasan (penggalian) lapisan aspal lama secara mekanis menggunakan 

mesin perata dingin (cold milling machine) untuk menghilangkan lapisan yang 

rusak atau tidak rata hingga kedalaman tertentu, tanpa merusak lapisan di 

bawahnya (base course). Pekerjaan ini dilakukan tanpa merusak lapisan pondasi 

di bawahnya, menghasilkan permukaan yang rata dan bersih, dan diatur dalam 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 pada Divisi 6 Campuran Aspal 

(untuk overlay), Divisi 7 Galian Perkerasan, PD-T-14-2004-B, serta Permen 

PUPR No. 13/PRT/M/2011. Adapun Tujuan utamanya pada pekerjaan ini  adalah 

untuk: 

a. Menghilangkan lapisan aspal yang telah rusak, retak, atau bergelombang, 

b. Mengembalikan profil permukaan jalan sesuai elevasi rencana. 

c. Menghilangkan lapisan aspal lama yang sudah menurun kualitasnya. 

d. Menyesuaikan elevasi permukaan jalan (profiling) 

e. Menyiapkan permukaan agar dapat dilapisi kembali dengan aspal baru 

(overlay) seperti AC-BC atau AC-WC. 
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Adapun Tahapan pekerjaannya adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pekerjaan persiapan, yaitu Survei dan Identifikasi Kerusakan, 

Melakukan pengecekan visual pada lapisan perkerasan aspal untuk 

mengidentifikasi Kerusakan permukaan, Tingkat keparahan kerusakan, 

serta Kedalaman milling yang dibutuhkan. 

 

Gambar 3. 61 Survei dan Identifikasi Kerusakan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

2. Kemudian Menentukan kedalaman pengupasan sesuai rencana yang berkisar 

antara 2 hingga 6 cm untuk perbaikan permukaan, atau bisa lebih sesuai desain. 

Menentukan luas area milling sesuai data survei dan gambar kerja, Mengukur 

dan mencatat dimensi untuk perhitungan volume (m² atau m³). 

 

Gambar 3. 62 Menentukan kedalaman pengupasan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 
3. Mengatur Manajemen Lalu Lintas (Traffic Control), dengan Memasang rambu-

rambu pekerjaan minimal 50–100 m sebelum lokasi. Mengatur alur lalu lintas 

dengan sistem Buka-tutup satu lajur serta Menempatkan Flagman (petugas 

pengatur lalu lintas) untuk Menjamin keselamatan pekerja dan pengguna jalan. 
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Gambar 3. 63 Menempatkan Flagman 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Selanjutnya Melakukan pekerjaan galian beraspal dengan menggunakan 

alat cold milling machine, Atur elevasi & kedalaman drum cutter sesuai 

set point, material hasil miling disalurkan melalui conveyor ke dump 

truck, dan dump truck mengikuti mesin hingga muatan penuh. 

 

Gambar 3. 64 Galian beraspal dengan menggunakan alat cold milling machine 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Ulangi proses hingga seluruh area sesuai rencana pengerjaan selesai. 

 

Gambar 3. 65 Mengulangi proses hingga seluruh area 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

6. Pembersihan area hasil milling, dengan metode Pembersihan Manual, 

menggunakan alat sekop serta cangkul dan untuk Permukaan harus 
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benar-benar bersih agar tack coat dan aspal baru dapat melekat 

sempurna. 

 

Gambar 3. 66 Pembersihan area hasil milling 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Langkah terakhir yaitu Setelah area yang sudah dilakukan miling, di ukur 

lagi apakah kedalaman pengupasan sudah sesuai yang direncanakan. 

 

       Gambar 3. 67 Mengukur Kedalaman Setelah Dikupas 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3.3.6 Saluran Beton U-Ditch (DS) 3 

Pekerjaan saluran beton U-Ditch DS 3 adalah pekerjaan pembuatan atau 

pemasangan saluran drainase berbentuk huruf “U” dari beton bertulang, yang 

digunakan untuk menyalurkan air permukaan (drainase jalan, limpasan hujan, atau 

saluran tepi jalan). Pekerjaan ini bertujuan untuk mengalirkan air permukaan 

secara efisien dan melindungi konstruksi jalan dari kerusakan akibat genangan.  

Kode DS 3 mengacu pada Detail Standard (DS) milik Direktorat Jenderal 

Bina Marga, yaitu “Gambar Standar Drainase Jalan”, di mana: DS 3 berisi standar 

gambar saluran U-Ditch lengkap dengan dimensi, mutu beton, tulangan, dan detail 
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penutup (cover). Dokumen ini menjadi acuan pelaksanaan untuk pekerjaan salu-

ran beton U-Ditch di proyek jalan nasional maupun daerah. 

Pedoman pelaksanaannya mengacu pada Spesifikasi Umum Bina Marga 

2018 Revisi 2 pada Divisi 7 Drainase, Gambar Standar DS 3, serta Permen PUPR 

12/PRT/M/2014 tentang sistem drainase jalan. Adapun Tujuan Pekerjaan dari 

Saluran U-Ditch ini yaitu meliputi:  

a. Mengalirkan air permukaan dari badan jalan ke sistem drainase agar tid-

ak menggenang di perkerasan jalan. 

b. Menjaga daya dukung tanah dasar agar tidak jenuh air. 

c. Mengendalikan erosi pada bahu jalan dan lingkungan sekitar. 

d. Meningkatkan umur layanan jalan melalui sistem drainase yang baik. 

Adapun tahapan pekerjannya yaitu sebagai berikut. 

1. Persiapan Pekerjaan yaitu menyiapkan gambar kerja, shop drawing, dan 

metode kerja pemasangan U-Ditch serta Melakukan koordinasi dengan 

pengawas lapangan mengenai elevasi, panjang segmen, dan titik awal–

akhir pekerjaan. 

2. Pengukuran dan Penentuan Jalur Saluran, Melakukan staking out jalur 

saluran sesuai gambar rencana dan Memasang patok dan benang untuk 

menentukan batas galian. 

 

Gambar 3. 68 Pemasangan patok dan benang 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3. Selanjutnya melakukan Pekerjaan Galian Saluran, galian tanah dilakukan 

menggunakan alat excavator, galian harus sesuai lebar dan kedalaman 

yang telah direncanakan. Lebar galian harus memperhatikan ruang gerak 

untuk pemasangan U-Ditch (sisi kiri dan kanan minimal 10–15 cm). 
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Tanah hasil galian diangkut menggunakan dump truck atau ditempatkan 

pada area yang aman. 

 

Gambar 3. 69 Galian Saluran Menggunakan Excavator 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Setelah itu pemasangan patok dengan menggunakan kayu agar pemberi 

contoh atau penyesuaian Ketika u ditch nya sudah dipasang 

 

Gambar 3. 70 Pemasangan patok Kayu 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Lalu  pemasangan benang pada kayu tersebut / patok acuan untuk LC, 

dengan ketebalannya yaitu 10 cm, atau bervariasi berdasarkan 

perencanaan yang telah disepakati. 

 

Gambar 3. 71 Pemasangan benang pada kayu 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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6. Pekerjaan Lantai Kerja (Lean Concrete/LC), sebelum melakukan 

pengcoran LC Membersihkan dasar galian dari lumpur, akar, atau mate-

rial yang mengganggu. 

 

Gambar 3. 72 Membersihkan dasar galian 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Jika permukaan sudah bersih dan rata , ketika mobil truck mixer nya da-

tang sebelum melakukan pengecoran LC nya hal yang dilakukan yang 

utama yaitu pengambilan sampel untuk uji slump, dan dilakuan uji slump 

terlebih dalulu dan jika hasil dari slumpnya tercapai Maka bisa langsung 

dilakukan pengecoran LC Nya. 

 

Gambar 3. 73 uji slump Test 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

 

Gambar 3. 74 Pengecoran LC 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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8. Menghamparkan dan meratakan LC (beton kurus) serta mengatur 

kemiringan LC sesuai slope saluran mengunakan cangkul, raskam kayu 

 

Gambar 3. 75 Meratakan LC mengunakan cangkul, raskam kayu 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

9. Keeseokan harinya Ketika LC nya sudah kering atau sudah bisa 

digunakan lalu membersihkan LC nya terlebih  dahulu dari tanah, pasir, 

air atau pun kotoran yang lainnya agar Ketika pemasangan u ditch nya 

nanti menjadi rata, dan memudahkan dalam pemasangannya  

 

Gambar 3. 76 Membersihkan LC nya terlebih  dahulu 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

10. Kemudian Langkah selanjutnya tidak lupa juga untuk memasang  patok 

dengan menggunakan kayu, setelah itu diberikan benang pada kayu ter-

sebut agar ketika pemasangan U Ditch kayu dan benang tersebut men-

jadi petunjuk agar u ditch nya  menjadi  nya lurus dan sejajar Ketika 

dipasang 
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Gambar 3. 77 Memasang  patok kayu 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

11. Saluran berbentuk U Ditch tipe DS 3 nya pun bisa langsung dipasang 

dan diletakkan, diangkat menggunakan alat Excavator dan dibantu dia-

rahkan oleh pekerja/tukang. Penempatan u ditchnya dilakukan mulai 

dari hilir  ke hulu untuk memastikan kelancaran aliran dan Menjaga 

agar sambungan antar U-Ditch tidak bergeser dan tetap rapat. 

 

Gambar 3. 78 Pemasangan U Ditch tipe DS 3 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

12. Lalu di lakukan pekerjaan Penyambungan / Jointing yaitu Joint diberi 

mortar campuran semen, Tidak boleh ada celah (void) pada sambungan 

u ditch tersebut. 

 

Gambar 3. 79 Penyambungan / Jointing U-Ditch. 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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13. Selanjutnya langkah terakhir yaitu Penimbunan Samping U-Ditch, 

Mengisi timbunan material pilihan pada sisi kiri dan kanan U-Ditch. 

 

3.3.7  Plat Jalan Masuk, Setelah Dipasang saluran U-Ditch 

Pekerjaan plat jalan masuk adalah pekerjaan pembuatan atau pemasangan 

pelat beton bertulang (plat penutup) yang berfungsi sebagai penutup saluran 

drainase  di lokasi akses keluar-masuk kendaraan menuju area samping jalan, 

seperti: halaman rumah atau toko, area parkir, gang, atau jalan lingkungan. 

Dengan kata lain, plat jalan masuk merupakan bagian dari sistem drainase tepi 

jalan yang dipasang setelah saluran U-Ditch selesai, agar kendaraan dapat 

melewati saluran tanpa merusaknya. Plat ini dipasang setelah pekerjaan saluran U-

Ditch selesai dan harus memiliki mutu beton minimal K-300, ketebalan sesuai 

desain, serta mengikuti pedoman Gambar Standar DS 3 Bina Marga dan 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 pada Divisi 4 Beton dan Divisi 7 

Drainase. Adapun Tujuan Pekerjaan Plat Jalan Masuk ini Yaitu Meliputi: 

a. Memfasilitasi akses kendaraan yang keluar atau masuk dari tepi jalan 

tanpa mengganggu fungsi saluran. 

b. Melindungi saluran U-Ditch dari beban langsung kendaraan. 

c. Menjaga keselamatan dan kenyamanan lalu lintas lokal di sepanjang 

jalan yang memiliki akses keluar-masuk. 

d. Menjaga estetika dan keberlanjutan drainase agar tetap berfungsi optimal 

meski dilalui kendaraan. 

Adapun tahapan-tahapan pekerjaannya yaitu sebagai berikut. 

1. Pekerjaan plat jalan masuk ini merupakan pekerjaan lanjutan dari Saluran 

Beton U-Ditch (DS) 3. Langkah pertamanya yaitu Persiapan Pekerjaan, 

Menyiapkan gambar rencana plat jalan masuk (dimensi, tebal, tulangan), 

Menentukan titik-titik lokasi pelat masuk berdasarkan perintah direksi 

pekerjaan, serta persiapan alat material dan bahan-bahan lainnya. 
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Gambar 3. 80 Gambar rencana plat jalan masuk 

( Sumber Balai Pelaksanaan Jalan Nasional 2025) 

 

2. Selanjutnya Pemeriksaan Saluran U-Ditch, sebelum pelat jalan masuk 

dibuat: Pastikan U-Ditch di lokasi tersebut telah terpasang dengan baik 

dan Permukaan sekeliling U-Ditch bersih dari lumpur dan sampah. 

 

Gambar 3. 81 Pemeriksaan Saluran U-Ditch 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3. Kemudian Pemasangan Bekisting, Memasang bekisting kayu di sisi kiri, 

kanan, dan depan pelat sesuai dimensi rencana dan pastikan Bekisting 

harus kuat menahan tekanan lateral beton. 

 

Gambar 3. 82 Pemasangan bekisting kayu 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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4. Setelah itu ke pekerjaan pemasangan Pemasangan Tulangan 

(Reinforcement), Memotong dan membengkokkan besi tulangan sesuai 

gambar. Menyusun tulangan pokok (atas–bawah jika pelat dua lapis) 

dengan jarak antar tulangan (spasi) sesuai rencana. Mengikat pertemuan 

tulangan menggunakan kawat bendrat. Dan pastikan posisi tulangan 

stabil sebelum pengecoran. 

 

        Gambar 3. 83 Memotong dan membengkokkan besi tulangan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

 

         Gambar 3. 84 Pemasangan Tulangan (Reinforcement) 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Pengecoran Beton Pelat Jalan Masuk, pengecoran Beton dihamparkan ke 

dalam bekisting secara bertahap plat jalan masuk tersebut, beton dituang 

langsung dari Truk Mixer tersebut  
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          Gambar 3. 85 Pengecoran Beton Pelat Jalan Masuk 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

6. Kemudian setelah beton dituang, beton langsung diratakan menggunakan 

alat cangkul dan sekop, serta finishingnya menggunakan raskam kayu 

dan sendok semen 

 

Gambar 3. 86 Meratakan Permukaan Beton 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Lalu tidak lupa Membuat garis garis yang telah dicor tadi atau 

menggroving kurang lebih 20 menit setelah pengecoran atau sebelum 

kering, supaya kendaraan ketika melewati plat jalan masuk tersebut tidak 

terjadi slip atau licin 

 

Gambar 3. 87 Menggroving plat jalan masuk 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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8. Perawatan Beton (Curing), Dilakukan penyiraman air ke plat jalan masuk 

tersebut setap sore menggunakan water tank. Penyiraman air dilakukan 

secara berkala selama minimal 7 hari dan Lalu lintas kendaraan dilarang 

melewati plat 

 

Gambar 3. 88 Perawatan Beton (Curing) 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

9. Kemudian yang terakhir yaitu Setelah beberapa hari dilakukan 

Pembersihan lokasi dan pembukaan akses/ pembukaan cetakan bekisting 

papan tersebut dari plat jalan masuknya, dan plat jalan masuk tersebut 

sudah bisa digunakan atau dipakai untuk dilintasi kendaraan 

 

Gambar 3. 89 Plat jalan masuk bisa digunakan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3.3.8 Laston Lapis Aus Modifikasi Asphalt Concrete – Wearing Course ( Aspal 

AC-WC Mod)  Menggunakan Asbuton Murni 

Laston Lapis Aus Modifikasi (Asphalt Concrete – Wearing Course Modifi-

kasi) atau disingkat AC-WC Mod adalah lapisan aspal beton paling atas (lapisan 

aus) pada perkerasan jalan yang berfungsi sebagai lapisan permukaan akhir yang 

langsung bersentuhan dengan beban lalu lintas dan cuaca. Pada AC-WC Mod, 

aspal yang digunakan dimodifikasi dengan bahan tambahan tertentu dalam hal ini 

menggunakan Asbuton Murni (Asphalt Buton) untuk meningkatkan kinerja aspal 
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terhadap suhu tinggi, beban lalu lintas berat, dan ketahanan terhadap deformasi 

(rutting). Tujuannya untuk meningkatkan kekuatan, ketahanan terhadap deforma-

si, dan umur perkerasan pada proyek preservasi jalan.  

Asbuton Murni adalah asphalt alami yang berasal dari pulau Buton 

(Sulawesi Tenggara), yang telah diolah sehingga kandungan bitumennya murni 

(tanpa mineral batuan). Untuk Pedoman pelaksanaan mengacu pada Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 pada Divisi 6 Perkerasan Beraspal, SNI 

8398:2017 Asbuton Butir, Manual Pekerjaan Campuran Asbuton Pusjatan 2020, 

serta Pedoman Pd T-01-2006-B dari Direktorat Jenderal Bina Marga. Adapun 

Fungsi dan Tujuan Pekerjaan AC-WC Mod (Asbuton Murni) yaitu Meliputi: 

a. Sebagai lapisan aus (wearing course) yang memberikan permukaan jalan 

halus, kedap air, dan tahan terhadap keausan. 

b. Memperpanjang umur layanan jalan, khususnya pada proyek preservasi 

jalan nasional dengan lalu lintas berat. 

c. Mengurangi ketergantungan pada aspal minyak impor dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal (Asbuton) 

Adapun  tahapan pekerjaannya yaitu sebagai berikut: 

1. Pekerjaan Persiapan Pemeriksaan Lokasi Kerja dengan cara Memastikan 

permukaan lapisan di bawahnya (AC-BC atau existing) dalam kondisi 

Permukaan kering, tidak ada genangan, Elevasi sesuai desain dan tidak 

terdapat gelombang, Jika ada kerusakan, dilakukan perbaikan lokal 

sebelum AC-WC Mod dihampar 

2. Selanjutnya melakukan Pembersihan Permukaan, Bersihkan permukaan 

menggunakan Blower atau Kompresor udara tidak boleh ada debu, 

kerikil lepas, minyak, atau material yang melekat. 

 

Gambar 3. 90 Membersihkan Permukaan Jalan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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3. Kemudian  melakukan pekerjaan Tack Coat (Lapis Perekat), untuk 

penyemprotan dilakukan dengan asphalt sprayer harus stabil,merata, 

Tidak menggenang. Pastikan penyemprotan menjangkau seluruh 

permukaan. Tunggu ± 10–20. 

 

Gambar 3. 91 Penyemprotan Tack Coat 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Setelah itu Penghamparan AC-WC Mod, Dump truck menuangkan 

campuran aspal ke hooper finisher pelan-pelan. Kemudian asphalt 

Finisher menyebarkan campuran secara rata: Tidak ada area yang kosong 

serta Tidak ada gumpalan aspal. 

 

Gambar 3. 92 Menuangkan campuran aspal AC-WC ke asphalt Finisher 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Selanjutnya gunakan cakar, besi perata, dan sekop untuk meratakan area 

tertentu. 
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Gambar 3. 93 Meratakan Permukaan Aspal AC-WC 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

6. Setelah permukaan aspal rata dilakukan Pemadatan awal aspal AC-WC 

Mod dengan menggunakan alat roda baja atau Tandem Roller yang 

berfungsi membentuk kepadatan awal, serta mengurangi rongga udara 

besar. Untuk jumlah passing nya Harus mengikuti urutan pemadatan 

standar Bina Marga. 

 

Gambar 3. 94 Pemadatan awal aspal Menggunakan Tandem Roller 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Dan untuk tahap akhir atau Finish Rolling (Pemadatan Akhir) 

menggunakan lat roda karet atau pneumatic tire roller yang berfungsi 

Membuat permukaan halus dan padat, Untuk jumlah passing nya Harus 

mengikuti urutan pemadatan standar Bina Marga dan juga berdasarkan 

dari hasil trial di lapangan serta atas pesetujuan konsultan pengawas. 
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   Gambar 3. 95 Pemadatan akhir aspal Menggunakan pneumatic tire roller 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3.3.9 Bahu Jalan Menggunakan Aggregat Kelas S 

Pekerjaan bahu jalan menggunakan agregat kelas S adalah pekerjaan 

pembuatan atau perbaikan bahu jalan (shoulder) dengan menggunakan material 

agregat bergradasi baik (Kelas S) yang berfungsi sebagai penopang tepi 

perkerasan utama, sekaligus saluran limpasan air dan area keamanan kendaraan di 

tepi jalan. Agregat Kelas S merupakan material granular pilihan (selected 

material) dengan kualitas lebih baik dibanding tanah setempat, yang digunakan 

untuk lapisan bahu jalan, lapisan timbunan atas, atau lapisan perata di bawah 

perkerasan. Pekerjaan ini biasanya dilakukan pada proyek preservasi jalan sebagai 

bagian dari kegiatan perbaikan struktur tepi jalan, peningkatan drainase 

permukaan, dan pemulihan bentuk geometrik jalan. Pekerjaan ini mengacu pada 

Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 pada Divisi 5 perkerasan berbutir 

Seksi 5.3  Pekerjaan Lapis Bahu Jalan Agregat S ,serta Manual Pemeliharaan 

Jalan No. 03/M/BM/2011, dengan ketentuan teknis material, kepadatan, dan 

kemiringan bahu jalan. Adapun Tujuan dari Pekerjaan Bahu Jalan menggunkan 

Aggregat Kelas S yaitu meliputi : 

a. Menopang tepi perkerasan utama, agar tidak mudah retak atau rusak 

akibat lalu lintas. 

b. Memberikan ruang aman bagi kendaraan darurat atau pejalan kaki. 

c. Meningkatkan umur layanan perkerasan jalan dengan memperkuat sisi 

tepi perkerasan. 

d. Mempermudah aliran air permukaan dari badan jalan ke sistem drainase. 
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Adapun tahapan-tahapan pekerjaannya sebagai berikut ini. 

1. Melakukan pekerjaan persiapan yaitu survei kondisi bahu jalan, 

melakukan pengecekan kondisi lokasi bahu jalan Cek kerusakan 

penurunan tanah, erosi, berlubang, atau bahu tidak sejajar dengan 

permukaan perkerasan. Kemudian menentukan area yang harus 

diperbaiki atau ditambah elevasinya. Serta Mengukur panjang, lebar, dan 

ketebalan bahu jalan yang diperlukan sesuai desain, untuk Menentukan 

kebutuhan material agregat Kelas S nantinya. 

 

Gambar 3. 96 Pengecekan kondisi lokasi bahu jalan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

2. Manajemen Lalu Lintas, Memasang rambu-rambu peringatan minimal 

50–100 m sebelum area pekerjaan, Menempatkan Safety cone, Flagman, 

dan Menentukan sistem Buka-tutup satu lajur bila pekerjaan dekat badan 

jalan 

 

Gambar 3. 97 Memasang rambu-rambu peringatan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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3. Membersihkan area bahu jalan (Clearing) dari tumbuhan, sampah, dan 

material tidak sesuai. Kemudian dilakukan pembongkaran atau 

pengupasan lapisan lama secara bertahap Menggunakan motor grader 

 

        Gambar 3. 98 Membersihkan area bahu jalan (Clearing) 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4. Setelah dikupas kemudian material dipindahkan ke luar dari bahu jalan 

menggunakan alat berat excavator agar material tidak tertimbun atau 

menyumbat di saluran drainase 

 

Gambar 3. 99 Memindahkan ke luar dari bahu jalan 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

5. Kemudian sebelum material dihamparkan, bahu jalan yang tadi sudah di 

kupas di padatkan terlebih dahulu menggunakan vibratory roller, dan 

untuk berapa jumlah passing dari vibratory roller tersebut bervariasi dan 

harus yang telah di izinkan oleh konsultan pengawas. 

6. Pengupasan atau penggalian dilakukan hingga mencapai kedalaman 

bervariasi dan harus sesuai dengan spesifikasi untuk memastikan apakah 

sudah didapatkan data lebar dan kedalaman yang di inginkan, maka 

dilakukan opname  pada area yang sudah di kupas tadi dan juga supaya 

bisa menentukan volume agregat kelas S yang akan diorder. 
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Gambar 3. 100 Opname  pada area yang sudah di kupas 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

7. Setelah opname telah sesuai selanjutnya dilakukan penghamparan 

agregat kelas S, material di angkut dari quary ke lokasi pekerjaan 

menggunakan dump truck, material dituang langsung dari dump truck 

sedikit-sedikit membentuk tumpukan sama rata. 

 

Gambar 3. 101 Penghamparan material agregat kelas S 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

8. Selanjutnya dilakukan Pemerataan agregat dilakukan secara merata 

menggunakan alat berat motor grader sesuai dengan ketebalan yang telah 

direncanakan, Pemerataan dilakukan secara hati-hati agar distribusi 

agregat merata di seluruh permukaan bahu jalan dan mengikuti leveling 

jalan. 
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Gambar 3. 102 Meratakan agregat Kelas S 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

9. Setelah agregat dihamparkan lalu dipadatkan , untuk tahap akhirnya yaitu 

dilakukan pemadatan menggunakan alat pemadat vibratory roller , untuk 

jumlah  passing pada pemadatannya harus sesuai dengan arahan dan 

instruksi dari konsultan pengawas serta mengikuti aturan standar 

dilakukan untuk mencapai tingkat kepadatan minimum. 

 

Gambar 3. 103 Pemadatan agregat Kelas S menggunakan alat vibratory roller 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

3.4     Kendala yang dihadapi dalam melakukan pekerjaan 

Adapun kendala-kendala yang di hadapi saat melakukan pekerjaan di 

lapangan sebagai berikut: 

a) Pada saat melakukan pekerjaan penyemprotan cairan Tack coat 

menggunakan alat sprayer hand, tetapi alat sprayer hand tersebut 

mengalami kerusakan macet tidak dapat menyemprotkan cairan tersebut, 

sehingga membuat pekerjaan tersebut menjadi lama dan memakan waktu. 

b) Pada saat melakukan kegiatan kerja penggalian beton menggunakan alat 

jack hammer, alat pisau yang berfungsi untuk menggali beton tersebut 
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mengalami kerusakan patah, sehingga memerlukan waktu untuk 

memeperbaikinya. 

3.5    Solusi untuk menyelesaikan kendala yang dihadapi 

Dan Adapun solusi untuk menyelsaikan kendala yang di hadapi sebagai 

berikut ini: 

a) Untuk solusi ketika alat sprayer hand yang rusak yaitu para pekerja pihak 

kontraktor dan atas izin persetujuan dari konsultan pengawas dikarenakan 

alat sprayer handnya belum bisa diperbaiki dan sudah memakkan waktu 

yang cukup lama maka digunakanlah alat ember dan disiram manual cairan 

tack coat nya ke bagian jalan yang akan dilakukan pengaspalan. 

b) Untuk Solusi Alat pisau dari jack hammer yang patah tersebut yaitu 

melakukan pembongkaran betonnya menjadi manual menggunkan mesin 

bor, sehingga memerlukan waktu yang sangat lama. Dan sedikit saran  

sebaiknya pada saat melakukan pekerjaan penggalian beton tersebut pihak 

kontraktor harus menyediakan peralatan dan barang suku cadang dari alat 

tersebut jadi jika terjadi kerusakan pada alat, bisa langsung diperbaiki tidak 

memerlukan waktu yang lama untuk mencari barang suku cadangnya la
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BAB IV  

TINJAUAN KHUSUS PELAKSANAAN PEKERJAAN GALIAN 

PERKERASAN BERASPAL YANG DITUTUP (CAP) 

 

4.1  Latar Belakang  Galian Perkerasan Beraspal Yang di tutup (CAP) 

Pekerjaan Cut and Patch (CAP) atau galian perkerasan beraspal yang 

ditutup kembali merupakan metode perbaikan lokal pada perkerasan jalan yang 

mengalami kerusakan titik tertentu seperti lubang, retak buaya, atau depresiasi. 

Metode ini dilakukan dengan cara menggali bagian perkerasan yang rusak 

kemudian menutupnya kembali menggunakan campuran beraspal panas (hotmix). 

CAP dilakukan untuk memastikan bagian yang rusak tidak berkembang menjadi 

kerusakan yang lebih luas dan dapat memulihkan kualitas struktural perkerasan. 

 

 4.2  Bahan yang digunakan pada pekerjaan (CAP) 

Pada pekerjaan galian perkerasan beraspal yang ditutup kembali (CAP), di 

proyek  Preservasi Jalan Duri–Kandis–Sp. Palas–Siak II (Pekanbaru) (A) 

menggunakan AC-BC sebagai material penutup. 

AC-BC (Asphalt Concrete – Binder Course ) adalah campuran beraspal 

panas yang di gunakan sebagai lapis perkerasan antara ( lapis pengikat ) dalam 

struktur perkerasan pekerjaan CAP, AC-BC berfungsi untuk mengganti lapisan 

perkerasan yang rusak sehingga daya dukung struktur jalan kembali pulih. pada 

pekerjaan CAP, AC-BC digunakan karena memiliki ketahanan terhadap beban 

lalu lintas yang tinggi, lebih stabil di banding kan dengan AC-WC dan cocok 

sebagai lapisan pengganti pada galian yang cukup dalam. 
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4.3  Tahapan Pelaksanaan Pekerjaan Galian Beraspal Yang Ditutup (CAP) 

4.3.1  Pekerjaan Persiapan Lokasi 

 Pada pekerjaan persiapan proses ini diawali dengan persiapan lokasi, yaitu 

pembersihan area kerja dan pemasangan rambu-rambu pengaman serta pengaturan 

lalu lintas untuk menjamin keselamatan pekerja maupun pengguna jalan. Setelah 

area siap, dilakukan penandaan pada bagian perkerasan yang rusak menggunakan 

cat untuk menentukan batas galian. Penandaan biasanya dibuat berbentuk persegi 

atau persegi panjang dengan ukuran sedikit lebih besar dari area yang rusak agar 

hasil perbaikan lebih kuat. Selanjutnya dilakukan pemotongan perkerasan 

menggunakan motor grader hingga kedalaman lapisan yang direncanakan untuk 

diganti, sehingga menghasilkan tepi galian yang rapi. 

 Sebelum penghamparan dilaksanakan, terlebih dahulu membersihkan 

material yang berlebihan maupun yang lepas dari permukaan dengan 

menggunakan sapu mekanis dan kompresor udara. 

Sesaat sebelum melakukan penghamparan, juga terlebih dahulu hsrus 

disediakan acuan di samping maupun pada finisher berupa balok kayu yang telah 

diberi tanda untuk mengukur ketebalan dari hamparan sesuai dengan ketebalan 

yang telah direncanakan. 

4.3.2 Penyemprotan Lapis Resap (Prime Coat) 

Pekerjaan penyemprotan ini bertujuan untuk membuat agar lapisan yang 

sudah ada dan lapisan yang akan dihampar diatasnya dapat menyatu.Prime coat 

ini dilakukan pada permukaan yang telah dilakukan penggalian dan pembersihan 

sebelum menghamparkan lapisan aspal. 
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Gambar 4. 1 Penyemprotan Lapis Resap (prime coat) 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

 

Pekerjaan dilapangan; 

1. Setelah Direksi pekerjaan telah menyetujui seluruh pekerjaan tentang prime 

coat, termasuk waktu, tenaga kerja, peralatan, dan material, maka akan 

menyemprotkan ke seluruh lapisan pondasi agregat yang akan dihamparkan 

laston AC-BC diatasnya. 

2. Sebelum memulai penyemprotan, permukaan lapisan pondasi agregat harus 

dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan kompresor angin (air 

compressor). Jika menggunakan kompresor tidak mendapatkan hasil yang 

baik (permukaan masih kotor) maka, pembersihan akan dilanjutkan dengan 

cara manual menggunakan sapu keras. 

3. Pembersihan minimal harus melebihi 20 cm dari batas permukaan yang 

akan disemprot. 

4. Permukaan yang akan disemprot terlebih dahulu diberikan tanda/garis batas. 

5. Pekerjaan penyemprotan dilaksanakan dengan sedemikian rupa, dalam 

pekerjaan ini penyemprotan dilaksanakan per 1lajur ( setengah badan jalan) 

sehingga lajur yang satunya lagi tidak akan terganggu lalu lintasnya, 

sehingga kemacetan dan gangguan yang mempengaruhi lalu lintas dapat di 

minimalisir. 
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6. Setelah lapis resap pengikat telah kering atau aspal yang disemprotkan telah 

meresap dalam lapis pondasi agregat, maka permukaan dari lapisan akan 

berwarna hitam dan tidak lengket. 

7. Asphalt sprayer akan menyemprot sesuai dengan gamber grafik yang telah 

disetujui direksi teknis, yang mencakup kecepatan pompa, kecepatan 

kendaraan, ketinggian, dan posisi nosel akan disesuaikan dengan apa yang 

telah di setujui dalam grafik. 

8. Temperatur aspal untuk penyemprotan sesuai dengan syarat yang ada dalam  

spesifikasi teknis. 

9. Dalam pelaksanaan pekerjaan ini menggunakan alat air compreesor dan 

asphalt sprayer serta alat bantu lain. 

4.3.4 Penghamparan  

AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Course) yang telah diproduksi dari 

Asphalt Mixing Plant (AMP) yang berlokasi dari Sp. Palas, Pekanbaru selanjutnya 

diangkut dump truck lalu dibawa menuju lokasi pekerjaan Preservasi yang berada 

di Ruas 4 Kandis. Pada perjalanan menuju lokasi, suhu dari campuran aspal harus 

tetap terjaga, sehingga harus ditutupi dengan terpal. 

Pekerjaan penghamparan akan dimulai dengan dump truck yang 

mengangkut aspal dan akan memindahkan campuran aspal tersebut ke bak 

penampung (hopper) finisher. 

 

Gambar 4. 2 Penghamparan dengan Asphalt Finisher 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 
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Sebelum mulai penghamparan, alat yang akan digunakan diperiksa terlebih 

dahulu, screed dari finisher akan diperiksa apakah sudah bersih juga tidak ada 

sisa-sisa dari aspal yang digunakan sebelumnya dan alat penghampar akan 

dipanaskan dengan alat pemanas. Penghamparan campuran aspal panas dilakukan 

setelah lapis resap pengikat sudah kering dan tidak ada debu dan kotoran di 

permukaan lapisan, sehingga penghamparan akan berjalan lancar. 

Setelah dilakukan proses pemeriksaan semua telah selesai maka campuran 

aspal panas AC-BC akan dihamparkan berdasarkan ukuran ketebalan yang telah 

direncanakan, kemudian diratakan agar elevasi sesuai dengan rencana dan bentuk 

tetap terjaga rapi. Penghamparan tidak boleh dilaksanakan saat cuaca kurang baik, 

seperti hujan dan badai. 

Dan terakhir jika semua Langkah-langkah telah terpenuhi maka penghamparan 

campuran aspal panas bisa dilaksanakan jika campuran aspal yang dimuat dump truck ke 

lokasi masih memiliki suhu yang memenuhi syarat Spesifikasi. Kecepatan pekerjaan 

penghamparan bisa disesuaikan dengan kapasitas produksi yang dimiliki AMP dan 

seberapa ketebalan rencana penghamparan. 

 

Pada Paket Preservasi Jalan Duri–Kandis–Sp. Palas–Siak II (Pekanbaru) 

(A), tebal rencana AC-BC menurut JMF (Job Mix Formula) 6 cm. 

 

Tabel 4. 1 Tebal Minimum Campuran Beraspal 

(Sumber Bina Marga 2018,Revisi 2) 
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Sepanjang aspal dicampur, pengawas ,mengecek ketebalan penghamparan 

dan suhu aspal apakah masih memenuhi syarat spesifikasi atau tidak. 

 

Tabel 4. 2 Perbandingan Propertis Pada Aspal/Bitumen 

 

Gambar 4. 3 Pemeriksaan Suhu Pada Penghamparan AC-BC 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

4.3.5 Pemadatan 

Proses pemadatan dilaksanakan sesaat setelah aspal dihampar dari finisher. 

Dalam proses pemadatan ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu memadatkan, 

meratakan, memeriksa permukaan, dan memperbaiki ketidaksempurnaan. 



78 

 

Sesaat setelah dihampar, maka harus dilakukan penggilasan awal dengan 

menggunakan tandem roller, Setiap titik hamparan sekurang-kurangnya menerima 

1-3 lintasan.  Dalam pekerjaan kali ini penggilasan awal sebanyak 2 lintasan. 

Pemadatan dilaksanakan segera setelah penghamparan untuk menjaga suhu 

agar tetap memenuhi syarat spesifikasi. 

 

 

Gambar 4. 4 Proses Pemadatan Awal Menggunakan Tandem Roller 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

Kemudian dilakukan pemadatan akhir dilakukan oleh pneumatic tired roller 

setelah penggilasan awal, Dalam pekerjaan kali ini pneumatic tired roller 

melakukan pemadatan di setiap titik sebanyak 18 passing. 
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Gambar 4. 5 Proses Pemadatan Akhir Menggunakan pneumatic tired roller 

(Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

Untuk kecepatan dari alat berat adalah, 4 km/jam untuk tandem roller dan 10 

km/jam untuk tire roller. Setiap kecepatan ini dijaga agar tetap konstan untuk  

menghindari campuran beraspal terkena perubahan secara drastis yang nantinya 

akan mengakibatkan kesalahan dan kecacatan dalam pemadatan. Alat juga tidak 

diizinkan untuk berhenti sepanjang proses penghamparan. 

Semua pekerjaan pemadatan dilaksanakan saat aspal masih dalam suhu yang 

tinggi karena untuk mendapatkan hasil yang baik, karena jika campuran beraspal 

panas masih dalam suhu tinggi, maka aspal tersebut masih mudah untuk 

dikerjakan, juga menjaga agar jejak roda dari alat berat tidak akan tersisa dalam 

campuran beraspal yang telah dingin. 

Saat alat berat melakukan pemadatan, roda yang dimilikinya harus terus 

dibasahi agar campuran beraspal yang baru dihampar tidak akan merekat pada 

roda alat, namun jika airnya berlebihan maka akan bersifat buruk juga. Untuk tire 

roller boleh diberikan sedikit minyak untuk menghindari lengketnya campuran 

beraspal. 

Alat berat dan alat bantu yang digunakan dalam pekerjaan pengaspalan 

campuran aspal panas AC-BC di proyek Preservasi Jalan Duri–Kandis–Sp. Palas–

Siak II (Pekanbaru) (A) ini adalah : 
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N

o 

 

Jenis peralatan 

 

Jumlah (unit) 

 

Gambar 

 

Keterangan 

 

1 

 

Asphalt finisher 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Milik sendiri 

 

 

2 

 

 

 

Tandem roller 

 

 

 

 

1 

 

 

 

Milik sendiri 

3 

 

 

 

 

 

Pneumatic Tire 

Roller 

 

 

1 

  

 

 

Milik sendiri 
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Tabel 4.3 Alat Berat dan Alat Bantu Yang Digunakan 

           (Sumber Dokumentasi Lapangan 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

Termometer 

 

 

 

 

 

Sekop dan 

ceker 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Milik sendiri 

 

 

 

 

 

Milik sendiri 
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4.4  Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pemadatan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pemadatan campuran 

beraspal, yaitu : 

4.4.1 Karakteristik Campuran 

Kemudahan pemadatan campuran beraspal dipengaruhi oleh agregat yang 

digunakan dan gradasi campuran. Bentuk agregat yang angular (bersudut) akan 

lebih susah dipadatkan dibandingkan dengan bentuk agregat yang bulat. Tekstur 

permukaan juga menentukan, tekstur permukaan yang kasar akan lebih susah 

dipadatkan dibandingkan dengan tekstur permukaan yang halus. Gradasi 

campuran beraspal yang menerus akan lebih mudah dipadatkan dibandingkan 

dengan gradasi yang seragam atau terbuka. Campuran yang mengandung partikel 

abu batu (filler) yang banyak akan memerlukan usaha pemadatan yang lebih 

banyak. Kandungan agregat halus seperti pasir alam yang lebih banyak 

mempermudah usaha pemadatan yang harus dilakukan, karena pasir alam 

butirannya berbentuk bulat. Akan tetapi jika terlalu banyak pasir alam, maka 

pemadatan akan lebih sulit karena gradasi pasir alam umumnya seragam. Secara 

umum sifat-sifat agregat yang meningkatkan ketahanan terhadap retak lelah dan 

deformasi permanen memerlukan usaha pemadatan yang lebih besar untuk 

mencapai berat isi (kepadatan) yang disyaratkan. 

Kemudahan pemadatan juga dipengaruhi oleh sensitifitas aspal terhadap 

Temperatur (temperatur susceptibility). Pada aspal yang memiliki kepekaan  

terhadap temperatur yang tinggi, hanya sedikit waktu yang tersedia untuk 

melakukan pemadatan karena campuran beraspal akan menjadi kaku lebih cepat 

dibandingkan dengan campuran yang mengandung aspal yang memiliki kepekaan 

terhadap temperatur yang lebih rendah. 

Campuran yang dihampar dengan temperatur yang relatif tinggi 

misalnya 140 0C akan lebih mudah dipadatkan dibanding campuran dengan 

temperatur lebih rendah, misalnya 125 0C. Akan tetapi campuran beraspal yang 

dipadatkan pada temperatur yang terlalu tinggi akan susah dipadatkan, karena 

campuran akan bergerak mengikuti jejak roda dan memunculkan retak-retak 
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rambut arah melintang. Demikian juga pemadatan campuran beraspal pada 

temperatur yang terlalu rendah akan menyebabkan usaha pemadatan yang 

diperlukan lebih besar dan kemungkinan kepadatannya tidak tercapai. Pemadatan 

akan mulai efektif pada temperatur campuran yang menghasilkan viskositas 

(kekentalan) aspal yang sesuai. 

4.4.2 Pengaruh Lingkungan 

Seperti telah diuraikan sebelumnya penurunan temperatur campuran akan 

menyebabkan diperlukannya usaha pemadatan yang lebih cepat dan kemungkinan 

kepadatannya tidak tercapai karena temperatur campuran sudah dingin. Kecepatan 

penurunan temperatur campuran dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti 

temperatur udara, kecepatan angin, kelembaban dan temperatur perkerasan di 

bawahnya. Temperatur udara yang dingin, kelembaban rendah, kecepatan angin 

tinggi dan temperatur perkerasan yang rendah akan menyebabkan usaha 

pemadatan akan menjadi lebih sulit dan hanya tersedia waktu yang relatif singkat 

untuk pemadatan. 

4.4.3 Tebal Lapisan Lepas 

Tebal lapisan lepas hasil penghamparan merupakan faktor yang penting dan 

menentukan kemudahan pemadatan. Umumnya kepadatan campuran beraspal 

lebih mudah dicapai pada campuran dengan ketebalan yang lebih tipis. Hal ini 

terjadi karena penurunan temperatur untuk mencapai temperatur pemadatan pada 

campuran yang lebih tebal memerlukan waktu yang lebih lama. Hal tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai suatu keuntungan terutama pada lokasi-lokasi dengan 

lingkungan yang bersifat mempercepat penurunan temperatur. 

 

4.5 Faktor-Faktor Yang Perlu Diperhatikan Selama Pelaksanaan  

Pemadatan 

Selama pelaksanaan pemadatan, ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan, 

yaitu: 
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4.5.1 Kecepatan Pemadatan 

Perubahan kecepatan akan menyebabkan bervariasinya usaha pemadatan 

yang dilakukan dan berakibat pada kepadatan yang dicapai menjadi bervariasi. 

kecepatan alat pemadat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kecepatan 

penghamparan, ketebalan, hamparan, dan tahapan pemadatan. Kecepatan 

penghamparan yang tinggi harus diimbangi dengan kecepatan pemadatan yang 

tinggi. Kecepatan pemadatan yang tinggi tidak boleh dicapai dengan mempecepat 

laju alat pemadat, tetapi harus dicapai dengan melakukan penambahan jumlah alat 

pemadat sehingga pemadatan dapat dilakukansecara paralel. 

4.5.2 Jumlah Lintasan 

Pada umumnya untuk pemadatan awal dilakukan sebanyak (2 – 3) passing, 

dan untuk pemadatan akhir dilakukan (18) passing, Setiap titik dalam perkerasan 

harus dilewati pemadat dengan jumlah lintasan tertentu pada selang temperatur 

campuran yang disyaratkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Terdapat beberapa manfaat yang sangat berharga bagi penulis peroleh dari 

proyek Preservasi Jalan Duri–Kandis–Sp. Palas–Siak II (Pekanbaru) (A) antara 

lain:  

1. Manfaat utama dari tugas yang dilaksanakan adalah mahasiswa mampu 

memahami hubungan antara teori yang diperoleh di bangku perkuliahan 

dengan praktik pelaksanaan di lapangan. Mahasiswa juga dapat mengetahui 

metode kerja, penggunaan alat berat, pengendalian mutu pekerjaan, serta 

prosedur keselamatan kerja yang diterapkan dalam proyek jalan nasional. 

2. Mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai tahapan pekerjaan 

preservasi jalan, mulai dari pembersihan bahu jalan, perbaikan perkerasan 

lentur dan kaku, pekerjaan galian perkerasan beraspal yang ditutup (CAP), 

hingga pekerjaan lapis aus AC-WC dan bahu jalan. 

3. Pengalaman secara langsung di lapangan, memperoleh wawasan yang tidak 

diperoleh selama proses kuliah di kampus, mengetahui pengetahuan 

lapangan yang tak ternilai harganya.  

4. Mengetahui secara mendalam mengenai metode pekerjaan pembangunan 

jembatan secara benar di lapangan yang sebelumnya belum diberikan dalam 

kurikulum perkuliahan.  

5. Mengetahui semua peralatan dan bahan yang digunakan serta mengetahui 

semua prosedur pekerjaan yang harus diikuti selama melakukan proses 

pekerjaan.  

6. Memahami permasalahan dan kendala yang ada dilapangan serta berusaha 

membantu mencari solusi yang inovatif untuk menangani setiap kendala 

yang muncul. 
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5.2  Saran 

Beberapa saran untuk pekerjaan Preservasi Jalan Duri–Kandis–Sp. Palas–

Siak II (Pekanbaru) (A) yaitu: 

1. Pentingnya menggunakan peralatan keselamatan kerja yang lengkap pada 

saat pekerjaan di lokasi proyek. 

 2. Pentingnya memahami metode dan prosedur pekerjaan pada kerja praktek 

yang dilakukan.  

3. Pentingnya komunikasi dan kerja sama dalam tim pada saat kerja praktek 

dengan pekerja di lapangan.  

4. Aktif bertanya kemudian catat hasil dari informasi yang diperoleh. 

5. Untuk pengembangan tugas selanjutnya, disarankan dilakukan kajian yang 

lebih mendalam terhadap mutu pekerjaan dan metode pelaksanaan agar hasil 

Kerja Praktek dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 

 

1. Surat Permohonan Magang 
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2. Surat Jawaban Dari Perusahaan/Industri 
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3. Surat Keterangan Menyelesaikan Kegiatan Magang Dari Perusahaan/Industri 

 



91 

 

4. Nilai magang dari Perusahaan/Industri 
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5. Log book (Laporan Harian) 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 19 Agustus 2025 

N

o. 
URAIAN KEGIATAN 

PEMBERI 

TUGAS 

PARA

F 

1. Perkenalan diri 

Ade irawan 

S.Tr 

 

2. Membantu kontraktor untuk mendokumentasikan 

kondisi keadaan bahu jalan tersebut, berada di sta 

berapa, kondisi bahu jalannya berapa persen 

3. Mengatur lalu lintas agar pengendara lain tetap tertib 

dan aman, agar tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 
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No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 
 

 
 

 

Bertemu dengan 

konsultan pengawas 

pak Ade irawan S.tr  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengukur 

ketebalan agregat kelas 

S yang telah 

dipadatkan 

 

 

 

 

 

 

Membantu 

mendokumentasikan 

kondisi bahu jalan 

sebelum dan sesudah 

di bersihkan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu  

TANGGAL : 20 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membantu mengukur tebal dan lebar agregat 

S yang telah di hampar dan di padatkan 

Ade irawan S.Tr 

 

2. Membantu mendokumentasikan pekerjaan 

yang dilakukan dilapangan 

3. Membantu pengawas dan pekerja melakukan 

pengujian send cone 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

Mendokumentasikan 

pekerjaan berada di sta 

berapa dan kondisinya 

berapa persen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu pekerja dan 

pengawas melakukan 

pengujian send cone 

test agar mendapatkan 

kepadatan timbunan 

yang sesuai ketentuan  
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : kamis  

TANGGAL : 21 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membantu mengambil foto kondisi 

dokumentasi kondisi pekerjaan disetiap sta Ade irawan 

S.Tr 

 

2. Membantu mengatur lalu lintas agar tidak 

terjadi kecelakaan 
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3.  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 
 

 

 

 
 

 

Mendokumentasikan 

kondisi pekerjaan 

berapa persen dan 

berada di sta berapa 

 

 

 

 

 

  

 

Membuat aliran air 

pada bahu jalan 

yang telah 

dibersihkan supaya 

Ketika hujan air 

tidak tergenang pada 

bahu jalan tersebut 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : jum’at 

TANGGAL : 22 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membantu pekerjaan cutting aspal 

Ade irawan 

S.Tr 

 

2. Membantu mengatur lalu lintas agar tidak 

terjadi kecelakaan 

3. 

 

Membantu mengambil foto kondisi 

dokumentasi kondisi pekerjaan disetiap sta 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 2.  

 

 

 

  

 

 

Melakukan pekerjaan 

pencuttingan aspal 

menggunakan alat concrete 

cutter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengatur lalu 

lintas agar tidak terjadi 

kecelakaan 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Sabtu 

TANGGAL : 23 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membantu pekerjaan  pencuttingan aspal 

menggunakan alat concrete cutter 

Ade irawan S.Tr 

 

2. Membantu mengukur Panjang dan lebar jalan 

yang harus dicutting 

3. Membantu mengatur lalu lintas agar aman 

dan tidak terjadi kemacetan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 
  

 

 
 

 

 

Melakukan pekerjaan 

pencuttingan aspal 

menggunakan alat 

concrete cutter 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengatur 

lalu lintas agar tidak 

terjadi kecelakaan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 24 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Membantu pekerjaan yang berlangsung 

dilapangan 

Ade irawan S.Tr 

 

2. Mengambil dokumentasi hasil pekerjaan 

dilapangan  

3. Mengatur lalu lintas supaya aman dan tidak 

terjadi kemacetan 

 Catatan Pembimbing Industri : 
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No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 
 

 

 

 

 

Membantu mengambil 

dokumentasi pada sta 

dan kondisi bahu yang 

telah dibersihkan berapa 

persen 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengatur 

lalu lintas agar 

pengendara yang 

melintas di Lokasi 

pekerjaan tetap aman 

dan tertib guna terhindar 

dari hal yang tidak 

diiniginkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 
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KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 25 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Melakukan pekerjaan service bahu jalan ( 

pemeliharaan bahu jalan ) mulai dari STA 00 

+ 00 – 07 + 300 

Ade irawan S.Tr 

 

2. Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 

berapa 

3. Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 
 

  
 

 

Membantu mengambil 

dokumentasi pada sta 

dan kondisi bahu yang 

telah dibersihkan 

berapa persen 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu pekerjaan 

test pit bahu jalan agg. 

Base kelas S 
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Membantu mengatur 

lalu lintas agar aman 

dan terhindar dari 

kecelakaan dan 

kemacetan 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 26 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengikuti pekerjaan servis bahu jalan  

( Pemeliharaan bahu jalan ) Dari STA 03 + 

200 – 03 + 700 

Ade irawan S.Tr 

 

2. Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 

berapa 

3. Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

o. 
GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu kegiatan 

dalam 

mendokumentasikan 

kondisi per sta bahu 

jalan yang akan di 

service 

 

 
 

 

 

 

Membantu mengatur 

lalu lintas di saat alat 

berat sedang bekerja 

agar pengendara yang 

lewat dilokasi tetap 

tertib dan aman 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 27 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Mengikuti pekerjaan slope beton saluran 

drainase DS 3beton FC 15 MPA, STA  25 

+ 021 -25 + 045 

Ade irawan S.Tr 

 

2. 

3. 

 

4. 

 

Melakukan pengujian slump 

Membantu mengambil dokumentasi per sta, 

dan perkondisinya 

Mengambil data dari pengujian slump 

  

 Catatan Pembimbing Industri : 
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N

o. 
GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
 

 

 

Ikut bersama Pak Ade 

Irawan S.TR untuk 

survey dan mengambil 

data Panjang, lebar, dan 

besi pada drainase yang 

akan dicor 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu  mengambil 

data pengujian slump 

test sebelum beton di 

cor ke  drainase 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 28 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

1. Melakukan pekerjaan lanjutan servis bahu 

jalan ( pemeliharaan bahu jalan) dari sta 08 + 

300 – 13 +900 

Ade irawan S.Tr 

 

2. Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 

berapa 

3. Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengambil 

dokumentasi per sta 

sebelum bahu jalan di 

servis  
 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengatur 

lalu lintas agar 

pengendara yang 

melintas di Lokasi 

pekerjaan tetap aman 

dan tertib guna 

terhindar dari hal yang 

tidak diiniginkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Jumat 

TANGGAL : 29 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

  

Ade irawan S.Tr 

 

1.  Melakukan pekerjaan lanjutan servis bahu 

jalan ( pemeliharaan bahu jalan) dari sta 14 + 

00 – 15 +900 

2. 

 

 

 

3. 

Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 

berapa 

Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N

o. 
GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 
 

 

 

 
 

 

 

Membantu mengatur lalu 

lintas agar pengendara yang 

melintas di Lokasi 

pekerjaan tetap aman dan 

tertib guna terhindar dari hal 

yang tidak diiniginkan 

 

 

 

 

Membantu mengambil 

dokumentasi per sta 

sebelum bahu jalan di servis  
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 KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 30 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

  

Ade irawan S.Tr 

 

1.  Melakukan pekerjaan lanjutan servis bahu 

jalan ( pemeliharaan bahu jalan) dari sta 17 + 

00 – 20 +800 

2. 

 

 

 

3. 

Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 

berapa 

Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

N

o. 
GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

Membantu mengatur 

lalu lintas di saat alat 

berat sedang bekerja 

agar pengendara yang 

lewat dilokasi tetap 

tertib dan aman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengambil 

dokumentasi per sta 
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sebelum bahu jalan di 

servis  
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu  

TANGGAL : 31 Agustus 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

  

Ade irawan S.Tr 

 

1.  Melakukan pekerjaan lanjutan servis bahu 

jalan ( pemeliharaan bahu jalan) dari sta 21 + 

500 – 28 +550 

2. 

 

 

 

3. 

Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 

berapa 

Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

N

o. 
GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 
 

 
 

 

Membantu mengambil 

dokumentasi per sta 

sebelum bahu jalan di 

servis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengatur 

lalu lintas di saat alat 
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berat sedang bekerja 

agar pengendara yang 

lewat dilokasi tetap 

tertib dan aman 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 1 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

  

Ade irawan S.Tr 

 

1.  Melakukan pekerjaan lanjutan servis bahu 

jalan ( pemeliharaan bahu jalan) dari sta 28 + 

400 – 32 +300 

2. 

 

 

 

3. 

Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 

berapa 

Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

N

o. 
GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 
 

Membantu mengambil 

dokumentasi per sta 

sebelum bahu jalan di 

servis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengambil 

data lebar bahu jalan 

yang di servis dan 
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membuat sta jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 2 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

  

Ade irawan S.Tr 

 

1.  Melakukan pekerjaan lanjutan servis bahu 

jalan ( pemeliharaan bahu jalan) dari sta 32 + 

100 – 36 + 300 

2. 

 

 

Membantu kontraktor untuk 

mendokumentasikan kondisi keadaan bahu 

jalannya berapa persen dan berada di sta 
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3. 

berapa 

Mengatur lalu lintas agar pengendara tetap 

tertib dan aman, juga sebagai salah satu 

tanggung jawab pekerja di lapangan agar 

tidak terjadi kecelakaan 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

N

o. 
GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Membantu mengambil 

dokumentasi per sta 

sebelum bahu jalan di 

servis sampai kondisi 

jalan 100% / sudah di 

servis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membantu mengambil 

data lebar bahu jalan 

yang di servis dan 

membuat sta jalan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 02 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Service Bahu Jalan ( Pemeliharaan Bahu 

Jalan) menggunakan alat berat motor 

grader 

Kami melihat dan membantu kontraktor 

untuk mendokumentasikan kondisi 

keadaan bahu jalan tersebut, berada di 

STA: 32 + 750 Sampai STA : 36 + 300 

Kondisi bahu jalannya berapa persen 

Mengatur lalu lintas agar pengendara 

lain tetap tertib dan aman, juga sebagai 

salah satu tanggung jawab pekerja 

dilapangan agar tidak terjadi kecelakaan 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 
 

 

 

 

Kami melihat dan 

membantu kontraktor 

untuk 

mendokumentasikan 

kondisi keadaan bahu 

jalan tersebut, berada 

di 32 + 750 Sampai 

STA : 36 + 300, 

Kondisi bahu jalannya 

berapa persen 

 

 

 

 

Alat berat yang 

membersihkan bahu 

jalan  

 

 

 

 

 

 

 

Mengatur lalu lintas 

agar pengendara lain 

tetap tertib dan aman, 

juga sebagai salah satu 

tanggung jawab 

pekerja dilapangan 

agar tidak terjadi 

kecelakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Rabu 

TANGGAL : 03 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

3. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Service Bahu Jalan ( Pemeliharaan Bahu 

Jalan) menggunakan alat berat motor 

grader (Pekerjaan Lanjutan) 

Kami melihat dan membantu kontraktor 

untuk mendokumentasikan kondisi 

keadaan bahu jalan tersebut, berada di 

STA berapa, Kondisi bahu jalannya 

berapa persen  

Pekerjaan penimbunan longsoran 

menggunakan tanah timbunan biasa 

Mengatur lalu lintas agar pengendara lain 

tetap tertib dan aman, juga sebagai salah 

satu tanggung jawab pekerja dilapangan 

agar tidak terjadi kecelakaan 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Kami melihat dan 

membantu kontraktor 

untuk 

mendokumentasikan 

kondisi keadaan bahu 

jalan tersebut, Kondisi 

bahu jalannya berapa 

persen 

 

 

 

 

Mengatur lalu lintas 

supaya pengendara lain 

tetap tertib dan aman, 
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3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

supaya tidak terjadi 

kecelakaan 

 

 

 

 

Kondisi longsoran 

dekat quardrail (DPT), 

sta 35 + 834 

 

 

 

 

 

 

 

Penuangan tanah 

timbunan biasa, yang 

dibawa langsung dari 

quary dan tanah 

tersebut sebanyak 

30.330 ton 

 

 

 

 

 

 

 

Tanah yang sudah 

dituang tadi oleh 

tronton,kemudian 

dihamparkan ke lokasi 

yang terjadi longsor 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 
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TANGGAL : 04 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Service Bahu Jalan ( Pemeliharaan Bahu 

Jalan) menggunakan alat berat motor 

grader (Pekerjaan Lanjutan) 

Kami melihat dan membantu kontraktor 

untuk mendokumentasikan kondisi 

keadaan bahu jalan tersebut, berada di 

STA berapa, Kondisi bahu jalannya 

berapa persen 

Mengatur lalu lintas agar pengendara 

lain tetap tertib dan aman, juga sebagai 

salah satu tanggung jawab pekerja 

dilapangan agar tidak terjadi kecelakaan 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 
 

 

 

Kami melihat dan 

membantu kontraktor 

untuk 

mendokumentasikan 

kondisi keadaan bahu 

jalan tersebut, berada 

di STA berapa, 

Kondisi bahu jalannya 

berapa persen 

 

 

 

 

Mengatur lalu lintas 

supaya pengendara lain 

tetap tertib dan aman, 

supaya tidak terjadi 

kecelakaan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 05 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di Minas Barat, Riau. Kami 

pada hari ini memulainya dari STA: 12 + 

954 Sampai STA : 15 + 930 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Setelah lubang digali kemudian diukur 

terlebih dahulu 

 Sesudah itu penghamparan agregat 

 Setelah itu pemadatan agregat 

 Mengatur lalu lintas agar pengendara 

lain tetap tertib dan aman, juga sebagai 

Ade Irawan S.Tr.T 
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salah satu tanggung jawab pekerja 

dilapangan agar tidak terjadi kecelakaan 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pengukuran kedalaman 

yang telah digali/ 

dibongkar tadi 

 

 

 

 

 

Setelah itu lubang dan 

bagian badan jalan, 

yang berserakan bekas 

aspal lama dan tanah 

yang berserakan 

dibersihkan terlebih 

dahulu 

 

 

 

Setelah itu 

penghamparan material 

agregat kelas A 
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6. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah 

dihamparkan lalu di 

padatkan 

menggunakan 

vibratory roller 

 

 

 

 

 

Mengatur lalu lintas 

supaya pengendara lain 

tetap tertib dan aman, 

supaya tidak terjadi 

kecelakaan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 06 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di Minas Barat, Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Setelah lubang digali kemudian diukur 

terlebih dahulu 

 Sesudah itu penghamparan agregat 

 Setelah itu pemadatan agregat 

 Mengatur lalu lintas agar pengendara 

lain tetap tertib dan aman, juga sebagai 

salah satu tanggung jawab pekerja 

dilapangan agar tidak terjadi kecelakaan 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat berat 

excavator 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pengukuran kedalaman 

yang telah digali/ 

dibongkar tadi 

 

 

 

 

 

Setelah itu lubang dan 

bagian badan jalan, 

yang berserakan bekas 

aspal lama dan tanah 

yang berserakan 

dibersihkan terlebih 

dahulu Setelah itu 

penghamparan material 

agregat kelas A 

 

Kemudian setelah 

dihamparkan lalu di 

padatkan menggunakan 

vibratory roller 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengatur lalu lintas 

supaya pengendara lain 

tetap tertib dan aman, 

supaya tidak terjadi 

kecelakaan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 07 September 2025 



128 

 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di Belutu, Riau. (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Setelah lubang digali kemudian diukur 

terlebih dahulu 

 Sesudah itu penghamparan agregat 

 Setelah itu pemadatan agregat 

 Mengatur lalu lintas agar pengendara 

lain tetap tertib dan aman, juga sebagai 

salah satu tanggung jawab pekerja 

dilapangan agar tidak terjadi kecelakaan 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pengukuran kedalaman 

yang telah digali/ 

dibongkar tadi 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

Setelah itu lubang dan 

bagian badan jalan, 

yang berserakan bekas 

aspal lama dan tanah 

yang berserakan 

dibersihkan terlebih 

dahulu Setelah itu 

penghamparan material 

agregat kelas A 

 

Kemudian setelah 

dihamparkan lalu di 

padatkan 

menggunakan 

vibratory roller 

 

 

 

 

 

 

Mengatur lalu lintas 

supaya pengendara lain 

tetap tertib dan aman, 

supaya tidak terjadi 

kecelakaan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 08 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di Belutu, Riau. (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Setelah lubang digali kemudian diukur 

terlebih dahulu 

 Sesudah itu penghamparan agregat 

 Setelah itu pemadatan agregat 

 Mengatur lalu lintas agar pengendara 

lain tetap tertib dan aman, juga sebagai 

salah satu tanggung jawab pekerja 

dilapangan agar tidak terjadi kecelakaan 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pengukuran kedalaman 

yang telah digali/ 

dibongkar tadi 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu lubang dan 

bagian badan jalan, 

yang berserakan bekas 

aspal lama dan tanah 

yang berserakan 

dibersihkan terlebih 

dahulu  

 

 

 

 

Kemudian Aspal dan 

tanah yang lama tadi 

ynag bekas 

bongkaran/galiannya 

dimasukkan kedalam 

Dump Truck untuk 

dialokasikan ke tempat  
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 09 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Ikut ke lokasi AMP untuk mengamati 

melakukan pengujian gradasi agregat kelas A 

Membantu teknisi lab dalam pembuatan 

sampel untuk dilakukannya pengujian 

gradasi agregat kelas A 

Melihat dan mengetahui Langkah kerja 

dalam pengujian gradasi agregat kelas A 

tersebut. 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

7.  

 
 

 

 

 
 

 

 

Ikut bersama Staff 

PUPR pak Riko S.T 

dan beberapa anggota 

dari PT. BINA 

PEMBANGUNAN 

ADI JAYA ke AMP 

untuk mengambil 

sampel aggregate kelas 

A yang sudah di 

blending 

 

 

 

Melihat teknisi dan 

membantu untuk 

mengambil sampel 

pengujian gradasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah sampel tadi 

diambil, kemudian 

sampel di gongseng 

atau disangrai 

menggunakan kompor 

gas agar aggregate 

kelas A nya cepat 

kering. 

 

 

 

 

Setelah itu sampel 

yang sudah di 

gongseng 

menggunakan kompor 

tadi, di letakkan dan 

didiamkan beberapa 

menit di bawah 

matahari atau dijemur. 

 

Setelah itu, sampel 

yang sudah dijemur, di 

letakkan atau 

dimasukkan kedalam 
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8. 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. 

 

 

 

 

alat spiliter, yaitu 

fungsinya supaya 

materialnya 

aggregatnya kelas A 

nya langsung terbagi 

dan merata 

 

 

Kemudian setelah 

sampel terbagi tadi, 

kemudian sampel di 

timbang terlebih 

dahulu 

 

 

 

 

 

 

Kemudian aggregate 

kelas A nya di cuci 

hingga bersih 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah aggregate kelas 

A nya dicuci kemudian 

aggregatnya di 

gongseng dan disangrai 

lagi menggunakan 

kompor gas supaya 

materialnya cepat 

kering 

 

Setelah agregat kelas A 

nya kering kemudian 

dilakukanlah pengujian 

gradasi, yaitu 

menggunakan saringan 

Nomor 1 ½,1, 3/8, 4, 

10,40,dan 200. 

 

 

 

 



135 

 

 

 

 

Setelah itu ditimbang 

berat material yang 

tertahan dari setiap 

saringan yang 

digunakan dan datanya 

di catat. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 10 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di Telaga Sam-Sam, Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Setelah lubang digali kemudian diukur 

terlebih dahulu 

 Sesudah itu penghamparan agregat 

 Setelah itu pemadatan agregat 

 Mengatur lalu lintas agar pengendara 

lain tetap tertib dan aman, juga sebagai 

salah satu tanggung jawab pekerja 

dilapangan agar tidak terjadi kecelakaan 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondsi jalan 0% 

sebelum dilakukannya 

pekerjaan patching  

 

 

 

 

 

 

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah 

dihamparkan lalu di 

padatkan 

menggunakan 

vibratory roller 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 11 September 2025 
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No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Ikut bersama tim dari PUPR atau dari 

Balai Pelaksanaan Jalan Nasional untuk 

mengecek pekerjaan yang sudah 

dikerjakan atau yang sudah 

terlaksanakan. 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

Ikut bersama tim dari 

PUPR atau dari Balai 

Pelaksanaan Jalan 

Nasional(P2JN) Riau 

untuk mengecek 

pekerjaan yang sudah 

dikerjakan atau yang 

sudah terlaksanakan 

apakah sudah sesuai 

dengan spesifikasi atau 

standarnya atau belum. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat  

TANGGAL : 12 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

(Pekerjaan Lanjutan) yaitu, pekerjaan 

Patching Base menggunakan lapis 

pondasi aggregat kelas A, yang 

berlokasikan di Minas, Riau. 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

Jenis Pekerjaan yang 

kami lakukan: 

(Pekerjaan Lanjutan) 

yaitu, pekerjaan 

Patching Base 

menggunakan lapis 

pondasi aggregat kelas 

A, yang berlokasikan 

di Minas, Riau. 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 13 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Galian Perkerasan 

Beton, Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, Di 

Pinggir, Riau. Dimulai Dari STA 26 + 

414 (L) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Galian Perkerasan Beton 

Mengukur tinggi/kedalaman beton yang 

sudah di bongkar/digali tadi. 
Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

Jalan beton yang rusak 

dibobok atau 

dibongkar 

menggunakan alat 

berat Hydraulic 

Hammer / Hammer 

Breaker 

 

 

 

Setelah itu untuk beton 

yang sudah digali tadi, 

di angkat dan 

dibersihkan 

menggunakan alat 

excavator, diangkut 

kedalam truk 

 

 

 

Mengangkut beton 

yang sudah dibongkar 

ke dalam dump truk 

 

 

 

 

 

 

Setelah beton 

dibongkar atau digali, 

kemudian dilakukan 

pengukuran kedalaman 

lubangnya 
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Keadaan lubang yang 

jalan yang sudah digali 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 14 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Galian Perkerasan 

Beton, Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, 

Di Pinggir, Riau. (Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Galian Perkerasan Beton 

Mengukur tinggi/kedalaman beton yang 

sudah di bongkar/digali tadi. 
Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Jalan beton yang rusak 

dibobok atau 

dibongkar 

menggunakan alat 

berat Hydraulic 

Hammer / Hammer 

Breaker 

Setelah itu untuk beton 

yang sudah digali tadi, 

di angkat dan 

dibersihkan 

menggunakan alat 

excavator, diangkut 

kedalam truk 

Mengangkut beton 

yang sudah dibongkar 

ke dalam dump truk 

Setelah beton 

dibongkar atau digali, 

kemudian dilakukan 

pengukuran kedalaman 

lubangnya 

Keadaan lubang yang 

jalan yang sudah digali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin  

TANGGAL : 15 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Galian Perkerasan 
Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

 

Beton, Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, Di 

Pinggir, Riau. (Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Galian Perkerasan Beton/ Bobok Jalan 

beton yang rusak menggunakan alat berat 

Hydraulic Hammer / Hammer Breaker 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Jalan beton yang rusak 

dibobok atau 

dibongkar 

menggunakan alat 

berat Hydraulic 

Hammer / Hammer 

Breaker 

Setelah itu untuk beton 

yang sudah digali tadi, 

di angkat dan 

dibersihkan 

menggunakan alat 

excavator, diangkut 

kedalam truk 

Mengangkut beton 

yang sudah dibongkar 

ke dalam dump truk 

Setelah beton 

dibongkar atau digali, 

kemudian dilakukan 

pengukuran kedalaman 

lubangnya 

Keadaan lubang yang 

jalan yang sudah digali 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 16 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Galian 

Perkerasan Beton, Berada Pada 

Lokasi: Di Ruas 4, Di Pinggir, Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Galian Perkerasan Beton 

Galian LC 

Mengukur tinggi/kedalaman beton 

yang sudah di bongkar/digali tadi. 

Pekerjaan Monitoring 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 
 

 

 

Jalan beton yang rusak 

dibobok atau 

dibongkar 

menggunakan alat 

berat Hydraulic 

Hammer / Hammer 

Breaker 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Galian LC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah beton 

dibongkar atau digali, 

kemudian dilakukan 

pengukuran kedalaman 

lubangnya 

 

 

 

Ikut bersama konsultan 

pengawas untuk 

memonitoring 

perkerjaan yang sudah 

terlaksanakan 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Rabu  

TANGGAL : 17 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Galian 

Perkerasan Beton, Berada Pada 

Lokasi: Di Ruas 4, Di Pinggir, Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Galian Perkerasan Beton 

Mengukur tinggi beton yang sudah di 

bongkar/digali tadi. 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalan beton yang rusak 

dibobok atau 

dibongkar 

menggunakan alat 

berat Hydraulic 

Hammer / Hammer 

Breaker 

Setelah beton 

dibongkar atau digali, 

kemudian dilakukan 

pengukuran kedalaman 

lubangnya 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis  

TANGGAL : 18 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan Pengecoran LC Perkerasan 

Beton, Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, 

Di Pinggir, Riau. 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Pekerjaan Pemadatan agregat 

Pemasangan Mal 

Melihat dan mengamati pekerjaan 

Pencampuran beton untuk LC 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

 Pengecoran LC 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

5. 

 
 

 

 

 

Pekerjaan Pemadatan 

material aggregat kelas 

a menggunakan hand 

stamper 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pemasangan mal, 

sebelum dilakukan 

pengecoran LC 

 

 

 

 

 

 

Pergi ke batching 

plantnya langsung 

bersama kontraktor, 

untuk melihat 

pencampuran beton/ 

job mix beton yang 

akan dijadikan LC 

 

 

Penghamparan beton 

LC dari Truck Mixer, 

dengan tebal= 0,10m 

 

 

 

 

 

 

Kondisi LCnya setelah 
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diratakan  

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 19 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

3. 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan Pengecoran LC Perkerasan 

Beton, Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, 

Di Pinggir, Riau. (Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Pekerjaan Pengecoran LC 

Pengujian Slump 

Pengambilan Sampel beton silinder Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 
 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan, yaitu 

pekerjaan pengecoran 

LC, pada STA 26 + 

510 pada bagian (L) 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pekerjaan pengujian 

Slump 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu 

pengambilan beton 

segarnya untuk di 

jadikan sampel, dan di 

masukkan ke mould 

silinder tersebut 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 20 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

1. 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pekerjaan timbunan, menggunakan 

Jangkos (Janjangan Kosong) pada area 

sedikit terjadi longsor, Wilayahnya 

berlokasikan di Minas Barat, Riau di 

STA 30 + 326 (R)  
Ade Irawan S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan timbunan, 

menggunakan Jangkos 

(Janjangan Kosong) 

pada area sedikit 

terjadi longsor, 

Wilayahnya 

berlokasikan di Minas 

Barat, Riau 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 21 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

1. 

2. 

 

3. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Galian perkerasan beraspal (CAP) 

Pekerjaan Service Aggregat kelas A  

Melakukan pengukuran tebal, panjang, 

lebar 

Yang Berlokasi : Di Ruas 3, Di Minas 

Barat, Riau. 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan  

galian perkerasan 

beraspal yang nantinya 

agar dilakukan 

pekerjaan CAP 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Service 

Aggregat kelas A, yang 

kemarin telah 

dilakukan pekerjaan 

Patching Base  
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

pengukuran tebal, 

panjang, lebar yang 

telah dilakukan 

pekerjaan galian aspal 

dan aggregate kelas 

tadi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 
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TANGGAL : 22 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

(Pekerjaan Lanjutan) : 

Galian perkerasan beraspal (CAP) 

Pekerjaan Service Aggregat kelas A  

Melakukan pengukuran tebal, panjang, 

lebar Ade Irawan S.Tr.T 

 
  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melakukan pekerjaan  

galian perkerasan 

beraspal yang nantinya 

agar dilakukan 

pekerjaan CAP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Service 

Aggregat kelas A, yang 

kemarin telah 

dilakukan pekerjaan 

Patching Base  

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

pengukuran tebal, 
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panjang, lebar yang 

telah dilakukan 

pekerjaan galian aspal 

dan aggregate kelas 

tadi. 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 23 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

3. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Prime Coat, yang dilakukan dari STA 

12 + 594 samapi STA 39 + 805, 

lokasinya dari Minas Barat sampai 

Belutu, Riau.  : 

Membersihkan bagian badan jalan 

yang akan di prime coat 

Penyiraman bagian badan jalan 

Penyemprotan Prime Coat 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

4. 

5. 

Penghamparan Pasir 

Pemadatan menggunakan alat berat 

Pneumatic Tire Roller 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Melakukan pekerjaan  

Prime Coat, langkah 

pertama yaitu dengan 

membersihkan bagian 

badan jalan yang akan 

di prime coat nantinya 

dari debu,batu-batu 

ataupun pasir, 

menggunkan alat 

blower daun  

Setelah itu dibantu 

siram dengan air juga, 

supaya untuk cepat 

mengurangkan debu-

debunya agar yang 

membersihkan atau 

pengendara yang lewat 

jalan tersebut tidak 

terkena debu, 

penyiraman dilakukan 

menggunakan alat 

pneumatic tire roller 

 

Ketika bagian badan 

jalan yang akan di 

prime coat sudah 

bersih dari debu, pasir 

atau batu-batuan 

selanjutnya yaitu 

melakukan 

penyemprotan prme 

coat, disemprot 

menggunakan alat 

Sprayer 

 

Setelah itu kemudian 

dilakukan 
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5. 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

penghamparan pasir, 

tujuan dilakukan 

penghamparan pasir 

tersebut yaitu agar 

kendaraan yang mau 

melintasi bagian jalan 

yang telah di prime 

coat tadi tidak 

langsung terkena prime 

coatnya, apabila 

terkena prime coatnya 

maka prime coatnya 

akan lengket di ban 

kendaraan tersebut. 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan 

menggunkan alat berat 

pneumatic tire roller, 

dilakukan passing 

dengan jumlah 

sebanyak 2kali 

passing. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu  

TANGGAL : 24 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Galian 

Perkerasan Beton, Berada Pada 

Lokasi: Di Ruas 4, Di Pinggir, Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Galian Perkerasan Beton 

Mengukur tinggi beton yang sudah di 

bongkar/digali tadi. 

 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

  

 

 

 

Jalan beton yang rusak 

dibobok atau 

dibongkar 

menggunakan alat 

berat Hydraulic 

Hammer / Hammer 

Breaker 

 

 

 

 

Setelah itu beton 

dibongkar atau digali 

lagi menggunakan alat 

berat Excavator, beton 

yang sudah digali 

dimasukkan/diangkut 

ke dalam dump truck.  

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 25 September 2025 
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No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

3. 

 

4. 

 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas ( CAP),  

Berada Pada Lokasi: Di Ruas 3, Dari 

STA 31 + 600  sampai STA 12+954 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Membersihkan bagian badan jalan 

menggunakan alat blower daun 

Penyemprotan Prime Coat 

Penuangan aspal dari Tronton ke 

Asphalt Finisher 

Penghamparan aspal menggunakan 

Asphalt Finisher 

Meratakan dan merapikan aspal 

menggunakan sekop dan garuk 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

6. Memadatkan aspal menggunakan 

tandem roller 

7. Pemadatan yang lebih halus lagi 

menggunkan alat Pneumatic Tire 

Roller 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 
 

 

 

 

Melakukan 

pekerjaan  

Perbaikan 

Campuran Aspal 

Panas (CAP), 

langkah pertama 

yaitu dengan 

membersihkan 

bagian badan jalan 

yang akan di prime 

coat nantinya dari 

debu,batu-batu 

ataupun pasir, 

menggunkan alat 

blower daun  
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 
 

 

 

 

 

Jika bagian badan 

jalan yang akan di 

siram prime coat 

sudah bersih dari 

debu, pasir atau 

batu-batuan 

selanjutnya yaitu 

melakukan 

penyemprotan 

prme coat, prime 

coat disemprot 

menggunakan alat 

Sprayer  

 

 

Setelah itu aspal 

yang dari Tronton 

tersebut akan 

dituangkan ke 

Asphalt Finisher 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian Asphalt 

Finisher 

menghamparkan 

aspalnya ke 

permukaan jalan 

yang sudah di 

prime coat tadi 

 

 

 

 

 

Lalu aspal yang 

sudah 

dihamparkan 

diratakan dan 

dirapikan terlebih 

dahulu, 

menggunakan 

sekop, dan garuk 

aspal  
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Jika aspal sudah 

diratakan 

kemudian aspal 

dipadatkan 

menggunakan alat 

Tandem roller, 

dilakukan passing 

dengan sejumlah 5 

kali passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian 

dilakukan 

pemadatan yang 

lebih halus lagi 

menggunkan alat 

pneumatic tire 

roller, dilakukan 

passing dengan 

jumlah sebanyak 

20 kali passing. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 26 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

3. 

 

4. 

 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas ( CAP),  

Berada Pada Lokasi: Di Ruas 3, Dari 

STA 39 + 805  sampai STA 37+244 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Membersihkan bagian badan jalan 

menggunakan alat blower daun 

Penyemprotan Prime Coat 

Penuangan aspal dari Tronton ke 

Asphalt Finisher 

Penghamparan aspal menggunakan 

Asphalt Finisher 

Meratakan dan merapikan aspal 

menggunakan sekop dan garuk 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

6. Memadatkan aspal menggunakan 

tandem roller 

7. Pemadatan yang lebih halus lagi 

menggunakan alat Pneumatic Tire 

Roller 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan  

Perbaikan Campuran 

Aspal Panas (CAP), 

langkah pertama yaitu 

dengan membersihkan 

bagian badan jalan 

yang akan di prime 

coat nantinya dari 

debu,batu-batu ataupun 

pasir, menggunkan alat 

blower daun  

 

Jika bagian badan jalan 

yang akan di siram 

prime coat sudah 

bersih dari debu, pasir 

atau batu-batuan 

selanjutnya yaitu 

melakukan 

penyemprotan prme 

coat, seharusnya prime 

coat disemprot 

menggunakan alat 

Sprayer, tetapi karena 

alat sprayernya rusak 

maka prime coatnya di 

siram manual 

menggunakan ember 

 

 

Setelah itu aspal yang 

dari Tronton tersebut 

akan dituangkan ke 

Asphalt Finisher 

 

 

Kemudian Asphalt 

Finisher 

menghamparkan 

aspalnya ke permukaan 

jalan yang sudah di 

prime coat tadi 

 

 

 

 

 

Lalu aspal yang sudah 

dihamparkan diratakan 

dan dirapikan terlebih 
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7. 

 

 

 

 

dahulu, menggunakan 

sekop, dan garuk aspal  

 

 

 

 

 

Jika aspal sudah 

diratakan kemudian 

aspal dipadatkan 

menggunakan alat 

Tandem roller, 

dilakukan passing 

dengan sejumlah 5 kali 

passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi menggunkan 

alat pneumatic tire 

roller, dilakukan 

passing dengan jumlah 

sebanyak 20 kali 

passing. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 27 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan Pekerjaan lanjutan setelah 

pekerjaan pengecoran LC kemarin, 

yaitu melakukan pekerjaan 

pemasangan tiebar dan dowel 

yang berlokasikan di Pinggir, Riau 

 
Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah melakukan 

pekerjaan pengecoran 

LC kemarin selanjutnya 

melakukan pekerjaan 

pemasangan tiebar dan 

dowel 

 

KEGIATAN HARIAN 
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KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 28 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan Pekerjaan: 

Galian beraspal dengan cold milling 

machine 

Setelah digali, kemudian di angkut dan 

dituangkan ke dalam dump truck 

 Yang berlokasikan di Minas Barat, 

Riau dimulai dari STA 37 + 431 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  
 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

galian beraspal dengan 

menggunakan alat cold 

milling machine, 

ketebalan aspal yang 

digali biasanya berkisar 

antara 3 hingga 5 cm. 

Tergantung  kebutuhan 

pemeliharaan dan 

kondisi lapisan 

perkerasan lama yang 

akan dikerok atau 

dikupas 

 

Aspal yang telah digali 

atau dikupas di 

tuangkan langsung 

kedalam dump truck 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 29 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan Pekerjaan: 

Trial Mix beton Fs 47 

 

(Pekerjaan Lanjutan) Pekerjaan CMM 

(Cold Milling Machine) 

 
Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 
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No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
 

 

Ikut dalam Trial Mix 

beton Fs 47, beton yang 

akan digunakan untuk 

pengecoran jalan Rigid 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjan Lanjutan 

galian beraspal dengan 

menggunakan alat cold 

milling machine 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 30 September 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan Pekerjaan: 

Trial Mix beton Fs 47 

 

(Pekerjaan Lanjutan) Pekerjaan CMM 

(Cold Milling Machine) 

 

Ade Irawan S. Tr  
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
 

 

Ikut dalam Trial Mix 

beton Fs 47, beton yang 

akan digunakan untuk 

pengecoran jalan Rigid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjan Lanjutan 

galian beraspal dengan 

menggunakan alat cold 

milling machine 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 01 Oktober 2025 
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No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan cutting jalan, 

dengan kedalaman cutting yaitu 3 

samapi 5 cm, cutting jalan dilakukan 

dengan munggunakan alat Asphalt 

Cutter 

 

 

 Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Melakukan pekerjaan 

cutting jalan, dengan 

kedalaman cutting yaitu 

3 sampai 5 cm, cutting 

jalan dilakukan dengan 

munggunakan alat 

Asphalt Cutter 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 02 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 
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1. 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di, Riau. (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Sesudah itu penghamparan agregat 

Setelah itu pemadatan agregat 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat berat 

excavator 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah 

dihamparkan lalu di 

padatkan menggunakan 

vibratory roller 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 03 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Galian beraspal dengan 

menggunakan alat cold milling 

machine di Pinggir, Riau. (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian menggunakan 

Ade Irawan S.Tr.T 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

cold milling machine 

Sesudah itu, melakukan pekerjaan 

opname atau melakukan pengukuran 

terhadap aspal yang telah digali tadi. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di, Tengganau Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Melihat dan mengamati situasi kondisi 

jalan yang akan dilakukan pekerjaan 

patching 

Kemudian jalan atau permukaan aspal 

yang rusak di gali menggunakan alat 

excavator 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

Pekerjan Lanjutan 

galian beraspal dengan 

menggunakan alat cold 

milling machine 

 

 

 

 

 

Setelah aspal digali, 

kemudian melakukan 

kegiatan opname atau 

pengukuran untuk 

ketebalan aspal yang 

telah digali tadi 

menggunakan meteran 
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4. 

 

 

 

 

 

 

Melihat dan mengamati 

situasi kondisi jalan 

yang akan dilakukan 

pekerjaan patching 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian jalan atau 

permukaan aspal yang 

rusak di gali 

menggunakan alat 

excavator 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 04 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

3. 

 

4. 

 

5. 

6. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Pengecoran jalan rigid, 

setelah pengecoran LC kemarin yang 

berlokasikan di: Pinggir, Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pemasangan dowel 

Pemasangan tiebar 

Pemasangan untuk dudukan/kursi 

untuk dowel 

Kemudian melakukan opname atau 

pengukuran 

Melakukan uji slump 

Lalu pengecoran 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Pekerjan Lanjutan 

setelah pengecoran LC 

kemarin yaitu 

pemasangan dowel 

 

 

 

 

 

 

 

Dan juga memasang 

tiebar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasangan untuk 

dudukan/kursi untuk 

dowel agar dowelnya 

kuat atau kokoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian melakukan 

opname atau 

pengukuran 

Panjang,lebar,tebal 

untuk mendapatkan 

volume yang akan dicor 

 

 

 

 

Ketika truck mixer 

sudah datang, hal yang 

dilakukan pertama yaitu 

untuk mengambil 

sampel untuk uji slump 

terlebih dahulu 
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Setelah itu dilakukan 

pengecoran, dan 

diratakan menggunakan 

segam, ada alat vibrator 

juga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Minggu 

TANGGAL : 05 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Patching base 

menggunakan aggregate kelas A, dan 

Pengecoran jalan rigid, yang 

berlokasikan di Pinggir, Riau. 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Penggalian aspal menggunakan 

excavator 

Pemadatan menggunakan vibro roller 

Penghamparan aggregate kelas A 

Melakukan uji slump 

Lalu pengecoran 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

Penggalian aspal 

menggunakan 

excavator 

 

 

 

 

 

 

 

Ketika sudah digali, 

kemudian dipadatkan 

dahulu menggunakan 

vibro roller 
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4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu dihamparkan 

aggregate kelas A, dan 

diratakan telebih dahulu 

menggunakan 

excavator dan di 

padatkan menggunakan 

Vibro roller 

 

 

Melakukan pengujian 

slump 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengecoran jalan rigid 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 06 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) :  

Galian Beraspal dengan menggunakan 

alat Cold Milling Machine 

Pengecoran Beton Fs 45 

Ade Irawan S.Tr.T 

 
  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Penggalian aspal 

dengan menggunakan 

alat cold milling 

machine yang 

berlokasikan di Kandis 

Kota, Pada Ruas 4 

 

 

 

 

 

 

Pengecoran beton Jalan 

rigid 

Yang berlokasikan di 

Pinggir, Riau pada ruas 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 07 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 
Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

2. 

3. 

 

(pekerjaan lanjutan) :  

Cutting Beton 

Melakukan Opname Pengukuran 

Galian Beraspal dengan menggunakan 

alat Cold Milling 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Pekerjaan Cutting Beton 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan opname 

sebelum dilakukannya 

galian beraspal 

menggunakan meteran, 

agar tau berapa cm yang 

akan digali oleh alat 

cold milling machine 

 

 

Setelah itu  

Penggalian aspal 

dengan menggunakan 

alat cold milling 

machine yang 

berlokasikan di Kandis, 

Riau Pada Ruas 4 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 08 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) :  

Galian Beraspal dengan menggunakan 

alat Cold Milling Machine 

Melakukan Opname Pengukuran 

 
Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Lanjutan 

yaiyu Penggalian 

perkerasan beraspal 

dengan menggunakan 

alat cold milling 

machine dimulai dari 

STA 10+100 (L) yang 

berlokasikan di 

Simpang Belutu, Riau 

Pada Ruas 4 

 

 

Melakukan opname 

sebelum dilakukannya 

galian beraspal 

menggunakan meteran, 

agar tau berapa cm yang 

akan digali oleh alat 

cold milling machine 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 09 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan  :  

Pekerjaan pembuatan sampel marshall 

aspal AC-WC 

Penggalian untuk saluran air 

menggunakan alat berat excavator 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pekerjaan pembuatan 

sampel marshall untuk 

digunakan pada Aspal 

AC-WC dengan 5,6 % 

dan 5,7%, dengan 

jumlah sampel 12, 6 

yang menggunakan 

aggregate halus dan 6 

yang menggunakan 

aggregate halus 

 

 

Penggalian untuk 

saluran air 

menggunakan alat berat 

excavator, untuk 

pembuatan drainase 

dengan menggunakan 

beton DS 3, yang 

berlokasikan di Kandis, 

pada STA 9+812 (L) 

pada Ruas 4 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 10 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

4. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan  :  

Penggalian saluran betonn DS 3, 

menggunakan alat excavator 

Melakukan pengukuran lebar serta 

kedalaman yang telah digali tadi 

Lokasi pekerjaannya yaitu berada di 

STA 9 + 950, di Kandis, Riau pada 

Ruas: 4. 

Melakukan Pekerjaan lanjutan 

Pengecoran Jalan Rigid dengan 

menggunakan beton Fs 45 

Pengujian Slump 

Pengecoran Jalan Rigid dengan 

menggunakan Beton Fs 43 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

 Yang berlokasikan di Kandis, Riau, 

berada di STA : 9 + 950 pada Ruas 4 

 

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 
 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan: 

Penggalian saluran 

betonn DS 3, 

menggunakan alat 

excavator yang 

berlokasikan di Kandis, 

Riau, berada di STA : 9 

+ 950 pada Ruas 4 

 

 

 

 

Setelah penggalian, 

kemudian dilakukan 

pengukuran Lebarnya, 

dan di dapatkan dengan 

lebar 100cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu melakukan 

pengukuran kedalaman, 

dan didapatkan dengan 

kedalaman 90cm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan Pekerjaan 

lanjutan Pengecoran 

Jalan Rigid dengan 

menggunakan beton Fs 

45, setelah mobil Truck 

Mixer datang, hal yang 

dilakukan yang utama 
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yaitu pengambilan 

sampel untuk uji slum, 

dan dilakuan uji slump 

terlebih dalulu, dan 

didapatkan nilai 

slumpnya 6 Cm 

 

 

Setelah dilakukan 

pengujian Slump dan 

dilakukan pengecoran 

beton Fs 45 ke badan 

Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 11 Oktober 2025 
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No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5. 

6. 

7. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan dari pekerjaan 

Pemasangan Drainase Beton Pracetak 

U Ditch: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu 

berada di STA 09 + 827, di Kandis, 

Riau pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu: 

Pemasangan Batas, menggunakan 

solasi police line 

 Pembuatan Bekisting / patok untuk 

drainase 

Setelah itu malnya langsung dipasang, 

di lokasi yang akan dibuat drainase 

peracetak 

Melakukan Opname agar diketahui 

lebar dan tebalnya, dan untuk tebal LC 

10 Cm 

Pengujian Slump 

Pengecoran Beton LC FC 10  

Dan begini tampak LC tebal 10 Cm 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

Pekerjaan lanjutan 

setelah melakuka 

penggalian kemarin 

yaitu: 

Pemasangan Batas, 

menggunakan solasi 

police line 

 

 

 

 

Pembuatan mal untuk 

patok pembatas drainase 

U Ditch 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu mal atau 

patoknya di pasang 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian melakukan 

opname pengukuran 

lebar dan tebal, karna 

akan melakukan 

pengecoran beton FC 10 

untuk LC, dan untuk LC 

nya digunakan tebal 10 

CM 

 

 

 

 

Setelah mobil Truck 

Mixer datang, hal yang 

dilakukan yang utama 

yaitu pengambilan 

sampel untuk uji slum, 

dan dilakuan uji slump 

terlebih dalulu, dan 
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didapatkan nilai 

slumpnya 8 Cm 

 

Dan karena slumpnya 

mencapai target, 

kemudian bisa 

dilakukan pengecoran 

LC nya 

 

 

 

 

 

 

Dan beginilah tampak 

dan hasil LC nya ketika 

telah dicor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 
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TANGGAL : 12 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan dari pekerjaan 

Pemasangan Drainase Beton Pracetak 

U Ditch: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu 

berada di STA 09 + 827, di Kandis, 

Riau pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu: 

Pemasangan patok dengan 

menggunakan kayu, setelah itu 

diberikan benang agar menjadi 

pembatas 

Membersihkan LC dari sampah atau 

kotoran dengan menggunakan cangkul 

dan sekop 

Pemasangan Saluran berbentuk U 

Ditch tipe DS 3 nya menggunakan 

excavator 

Hasil  dan tampak setelah Saluran 

berbentuk U Ditch tipe DS 3 nya 

sudah di pasang, 

 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan yaitu pekerjaan 

Saluran berbentuk U 

Ditch tipe DS 3, yaitu 

Langkah pertama 

memasang patok 

dengan menggunakan 

kayu, setelah itu 

diberikan benang pada 

kayu tersebut agar 

ketika pemasangan U 

Ditch nya lurus dan 

sejajar 

 

Sebelum U Ditch nya di 

pasang, terlebih dahulu 

LC nya di bersihkan 

dulu dari tanah, pasir, 

air atau pun kotoran 

yang lainnya 

 

 

 

 

 

Kemudian Saluran 

berbentuk U Ditch tipe 

DS 3 nya pun bisa 

langsung dipasang dan 

diletakkan, diangkat 

menggunakan alat 

Excavator dan dibantu 

diarahkan oleh 

pekerja/tukang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dan beginilah tampak 

dan hasilnya setelah 

Saluran berbentuk U 

Ditch tipe DS 3 nya 

sudah di pasang, 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Senin  

TANGGAL : 13 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

6. 

 

 

 

7. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

p  

Melakukan Pekerjaan: Trial Laston 

Lapis Aus Modifikasi (AC-WC MOD) 

Yang berada di lokasi Belutu, Riau 

pada STA : 37+421  

Kondisi awal sebelum dilakukan aspal 

AC-WC 

Penyemprotan Cairan Take Coat 

dengan menggunakan alat Sprayer 

Kemudian dilakukan penghamparan 

aspal AC-WC dengan menggunakan 

Asphalt Finisher 

Kemudian diratakan dulu aspal yang 

sudah dihampar menggunakan alat 

sekop dan garuk 

Lalu dipadatkan dengan menggunakan 

alat vibro roller 

Setelah itu dipadatkan lagi dengan 

yang lebih halus dengan menggunakan 

alat Pneumatic Tire Roller 

Kemudian di ambil sebagian aspal 

AC-WC nya menggunakan core drill 

machine untuk dijadikan sampel 

Marshall 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Beginilah Kondisi  

Jalan awal sebelum 

dilakukan aspal AC-WC 

dan Langkah pertama 

yang dilakukan dalam 

pekerjaan ini adalah  

 

 

 

 

Yang pertama 

menyemprotkan cairan 

take coat ke badan Jalan 

yang telah ditandai tadi, 

menggunakan Sprayer 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

penghamparan Laston 

Lapis Aus Modifikasi 

(AC-WC MOD), 

dihampar menggunakan 

alat Asphalt Finisher 

 

 

 

 

 

Kemudian diratakan 

aspalnya terlebih dahulu 

menggunakan oleh 

tukang/pekerja 

menggunakan sekop, 

garuk 

 

 

 

 

Setelah aspalnya rata, 

kemudian dilakukan 

pemadatan, pemadatan 

awal menggunakan alat 

Vibro roller, dilakukan 

dengan passing 

sebanyak 2 kali passing 
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7. 

 

 
 

 

 

Lalu dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi, dipadatkan 

menggunakan alat 

Pneumatic Tire Roller 

karena ini masih 

trial,dilakukan dengan 

jarak per 50 meter, 50 

meter pertama  dengan 

passing sebanyak 18, 50 

meter kedua dilakukan 

dengan passing 

sebanyak 20 kali dan 

yang terakhir dilakukan 

passing sebanyak 22 

kali  

 

 

Setelah itu dilakukan 

pengujian Core drill 

untuk diambil 

sampelnya agar 

dilakukan pengujian 

Marshall. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 14 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan dari pekerjaan 

Pemasangan Drainase Beton Pracetak 

U Ditch: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu be-

rada di STA 09 + 881, di Kandis, Riau 

pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu: 

Pengukuran Panjang Galian untuk di-

jadikan pemasangan Drainae 

menggunakan Meteran 5m 

Membersihkan saluran dari kotoran 

ataupun sampah sampah  

Pemasangan patok kayu, sebagai pem-

beri tanda untuk pengecoran LC, dan 

diberi ketebalan untuk LC 10 Cm 

Kemudian dilakukan pengecoran LC 

FC 10 

 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran Panjang 

Galian yang telah digali 

untuk dijadikan 

pemasangan Drainase, 

agar diketahui untuk 

total volume untuk pen-

gecoran LC nya 

 

 

 

 

Kemudian, 

Membersihkan saluran 

yang akan dicor LC dari 

kotoran ataupun sampah 

sampah 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, 

Pemasangan patok 

kayu, sebagai pemberi 

tanda untuk pengecoran 

LC, dan diberi 

ketebalan untuk LC 10 

Cm 

 

Kemudian dilakukan 

pengecoran LC FC 10, 

dan diratakan 

menggunakan sekam 
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kayu 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 15 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Melakukan Pekerjaan:  Laston Lapis 

Aus Modifikasi (AC-WC MOD) 

Yang berada di lokasi Belutu, Riau 

pada STA : 37+433 

Kondisi awal Jalan sebelum dilakukan 

aspal AC-WC 

Penyemprotan Badan Jalan 

menggunakan blower daun  

Penyemprotan Cairan Take Coat 

dengan menggunakan alat Sprayer 

Penuangan Aspal AC=WC dari mobil 

Tronton ke Asphalt Finisher 

Kemudian dilakukan penghamparan 

aspal AC-WC dengan menggunakan 

Asphalt Finisher dan Kemudian dira-

Ade Irawan S.Tr.T 
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6. 

 

7. 

takan dulu aspal yang sudah dihampar 

menggunakan alat sekop dan garuk 

Lalu dipadatkan dengan menggunakan 

alat tandem roller 

Setelah itu dipadatkan lagi dengan 

yang lebih halus dengan menggunakan 

alat Pneumatic Tire Roller  

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 
 

 

Beginilah tampak dan 

kondisi bagian Jalan 

yang akan di diaspal, 

menggunakan aspal 

AC-WC 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan  

Perbaikan Campuran 

Aspal Panas (CAP), 

langkah pertama yaitu 

dengan membersihkan 

bagian badan jalan yang 

akan di prime coat 

nantinya dari debu,batu-

batu ataupun pasir, 

menggunkan alat 

blower daun  

 

Jika bagian badan jalan 

yang akan di siram 

prime coat sudah bersih 

dari debu, pasir atau 

batu-batuan selanjutnya 

yaitu melakukan 
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5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 
 

 

 

 

 

penyemprotan prme 

coat, menggunakan alat 

Sprayer 

Setelah itu aspal yang 

dari Tronton tersebut 

akan dituangkan ke 

Asphalt Finisher 

Kemudian Asphalt 

Finisher 

menghamparkan 

aspalnya ke permukaan 

jalan yang sudah di 

prime coat tadi 

 

Lalu aspal yang sudah 

dihamparkan diratakan 

dan dirapikan terlebih 

dahulu, menggunakan 

sekop, dan garuk aspal  

 

 

 

Jika aspal sudah 

diratakan kemudian 

aspal dipadatkan 

menggunakan alat 

Tandem roller, 

dilakukan passing 

dengan sejumlah 5 kali 

passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi menggunkan 

alat pneumatic tire 

roller, dilakukan 

passing dengan jumlah 
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sebanyak 20 kali 

passing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Kamis 

TANGGAL : 16 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

: 

Pekerjaan opname , atau pengukuran 

jalan aspal yang beralur  

Ade Irawan S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pekerjaan opname , atau 

pengukuran Jalan aspal 

yang beralur yang 

nantinya akan di 

lakukan pengkisan aspal 

atau penggalian aspal 

menggunakan CMM 

(Cold Milling Machine) 

yang berlokasikan di 

Kandis, Riau. Ruas : 4 

Pada STA: 49+ 150 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 17 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 
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1. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Melakukan Pekerjaan: Laston Lapis 

Aus Modifikasi (AC-WC MOD) 

Yang berada di lokasi Belutu, Riau 

pada STA : 37+231 (R) 

Pengaspalan Jalan Laston Lapis Aus 

Modifikasi (AC-WC MOD) 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Melanjutkan pekerjaan 

Pengaspalan Jalan 

Laston Lapis Aus 

Modifikasi (AC-WC 

MOD) Yang berada di 

lokasi Belutu, Riau pada 

STA : 37+231 (R) 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 18 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Pengecoran jalan rigid, 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

2. 

 

 

 

 

yang berlokasikan di: Pinggir, Riau. 

Pada STA: 41+855 (L)(Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Melakukan pekerjaan pengecoran 

Jalan Rigid, dengan mutu beton fs 45 

Pemerataan beton dengan 

menggunakan sekam kayu dan 

mengunakan alat vibrator 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Melakukan pekerjaan 

pengecoran Jalan Rigid, 

dengan mutu beton fs 

45 yang berlokasikan 

di: Pinggir, Riau. Pada 

STA: 41+855 (L) 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu dilakukan 

pengecoran, dan 

diratakan menggunakan 

sekam kayu, ada alat 

vibrator juga 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 19 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 
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1. 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

 

4. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Melakukan Pekerjaan: Perbaikan 

Aspal menggunakan CAP (Campuran 

Aspal Panas)  

Yang berada di lokasi Kandis, Riau 

pada STA : 14+949 di Ruas:4 

Penyemprotan Cairan Prime Coat 

dengan menggunakan alat Sprayer 

Kemudian dilakukan penghamparan 

aspal dengan menggunakan Asphalt 

Finisher dan Kemudian diratakan dulu 

aspal yang sudah dihampar 

menggunakan alat sekop dan garuk 

Lalu dipadatkan dengan menggunakan 

alat Tandem roller 

Setelah itu dipadatkan lagi dengan 

yang lebih halus dengan menggunakan 

alat Pneumatic Tire Roller 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Jika bagian badan jalan 

yang akan di siram 

prime coat sudah 

bersih dari debu, pasir 

atau batu-batuan 

selanjutnya yaitu 

melakukan 

penyemprotan prme 

coat 

 

 

 

 

 

Kemudian Asphalt 

Finisher 

menghamparkan 

aspalnya ke permukaan 

jalan yang sudah di 

prime coat tadi 

 

 

 

 

 

 

Jika aspal sudah 

diratakan kemudian 

aspal dipadatkan 

menggunakan alat 

Tandem roller, 

dilakukan passing 

dengan sejumlah 5 kali 

passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi menggunkan 

alat pneumatic tire 

roller, dilakukan 

passing dengan jumlah 

sebanyak 20 kali 
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passing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 20 Oktober 2025 
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No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan dari pekerjaan 

Drainase Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan pembuatan plat Jalan 

masuk: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu 

berada di STA 09 + 827, di Kandis, 

Riau pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Pembuatan cetakan / bekisting untuk 

plat Jalan masuk 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan dari pekerjaan  

dari pekerjaan Drainase 

Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan 

pembuatan plat Jalan 

masuk, yaitu melakukan 

pembuatan cetakan / 

bekisting untuk plat 

Jalan masuk yang 

nantinya digunakan 

untuk sebagai akses 

kendaraan yang 

melintasi diatas drainase 

yang telah dipasang 

tersebut. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 21 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan dari pekerjaan 

Drainase Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan pembuatan plat Jalan 

masuk: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu 

berada di STA 09 + 884, di Kandis, 

Riau pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu: 

 Pembengkokan besi tulangan diameter 

12 jarak 15cm 

Pemasangan besi tulangan diameter 12 

ke cetakan/bekisting plat Jalan masuk 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan dari pekerjaan  

dari pekerjaan Drainase 

Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan 

pembuatan plat Jalan 

masuk, yaitu melakukan 

pembengkokan besi 

diameter 12, dengan 

menggunakan alat 

pembengkok besi 

manual 

 

Setelah itu, kemudian 

besi d12 yang sudah 

dibengkokkan tadi 

kemudian dipasang ke 

cetakan/bekisting plat 

Jalan masuk yang akan 

di cor nantinya 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 22 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas ( CAP),  

Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, Di 

Telaga Sam-Sam, Riau (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Penyemprotan Prime Coat 

Penuangan aspal dari Tronton ke 

Asphalt Finisher 

Penghamparan aspal menggunakan 

Asphalt Finisher 

Meratakan dan merapikan aspal 

menggunakan sekop dan garuk 

Memadatkan aspal menggunakan 

tandem roller 

Pemadatan yang lebih halus lagi 

menggunkan alat Pneumatic Tire 

Roller 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 



220 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 
 

 

 
 

 

 
 

Melakukan pekerjaan  

Perbaikan Campuran 

Aspal Panas (CAP),  

Beginilah tampak 

kondisi Jalan yang 

akan di CAP, dan 

diberi garis terlebih 

dahulu bagian Jalan 

yang akan di CAP 

menggunakan cat 

 

 

Jika bagian badan jalan 

yang akan di siram 

prime coat sudah 

bersih dari debu, pasir 

atau batu-batuan 

selanjutnya yaitu 

melakukan 

penyemprotan prme 

coat, prime coat 

disemprot 

menggunakan alat 

Sprayer  

 

 

Setelah itu aspal yang 

dari Tronton tersebut 

akan dituangkan ke 

Asphalt Finisher 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian Asphalt 

Finisher 

menghamparkan 

aspalnya ke permukaan 

jalan yang sudah di 

prime coat tadi 
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7. 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu aspal yang sudah 

dihamparkan diratakan 

dan dirapikan terlebih 

dahulu, menggunakan 

sekop, dan garuk aspal  

 

 

 

 

Jika aspal sudah 

diratakan kemudian 

aspal dipadatkan 

menggunakan alat 

Tandem roller, 

dilakukan passing 

dengan sejumlah 5 kali 

passing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi menggunkan 

alat pneumatic tire 

roller, dilakukan 

passing dengan jumlah 

sebanyak 20 kali 

passing. 

 



222 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 23 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan dari pekerjaan 

Drainase Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan pembuatan plat Jalan 

masuk: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu 

berada di STA 09 + 884, di Kandis, 

Riau pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu: 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

2. 

 

 

3. 

Pembengkokan besi tulangan diameter 

12 jarak 15cm 

Pemasangan besi tulangan diameter 12 

ke cetakan/bekisting plat Jalan masuk 

Pembuatan cetakan / bekisting untuk 

plat Jalan masuk 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan dari pekerjaan  

dari pekerjaan Drainase 

Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan 

pembuatan plat Jalan 

masuk, yaitu melakukan 

pembengkokan besi 

diameter 12, dengan 

menggunakan alat 

pembengkok besi 

manual 

 

Pemasangan besi 

tulangan diameter 12 ke 

cetakan/bekisting plat 

Jalan masuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembuatan cetakan / 

bekisting untuk plat 

Jalan masuk 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 24 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan dari pekerjaan 

Drainase Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan pembuatan plat Jalan 

masuk: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu 

dimulai dari STA 09 + 812, di Kandis, 

Riau pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Pemasangan besi tulangan diameter 12 

ke cetakan/bekisting plat Jalan masuk 

Pengecoran Beton fc’20 Mpa untuk 

Plat Jalan Masuk 

Meratakan betonnya menggunakan 

sekam kayu 

Membuat garis garis yang telah dicor 

tadi atau menggroving 

Dan beginilah tampak Plat Jalan 

masuknya yang telah dilaksanakan 

Ade Irawan S.Tr 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

Setelah itu, kemudian 

besi d12 yang sudah 

dibengkokkan tadi 

kemudian dipasang ke 

cetakan/bekisting plat 

Jalan masuk yang akan 

di cor nantinya 

 

 

 

Setelah itu dilakukan 

pengecoran beton fc’ 20 

Mpa, untuk plat Jalan 

masuk tersebut, beton 

dituang langsung dari 

Truk Mixer tersebut 

 

 

 

Kemudian setelah beton 

dituang, beton langsung 

diratakan menggunakan 

sekam kayu. 
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5. 

 

 

 

 

 

 

Lalu tidak lupa 

Membuat garis garis 

yang telah dicor tadi 

atau menggroving, 

supaya kendaraan ketika 

melewati plat jalan 

masuk tersebut tidak 

terjadi slip atau licin 

 

Dan beginilah tampak 

plat jalan masuk yang 

telah direncakan dan 

dikerjakan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 25 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan Opname, yang berlokasikan 

dari Minas – Pinggir, Riau. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Melakukan kegiatan membantu 

kontraktor dalam kegiatan pekerjaan 

opname 
Ade Irawan S.Tr.T 

 
  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan kegiatan 

membantu kontraktor 

dalam kegiatan 

pekerjaan opname, yaitu 

untuk mengambil data 

dari pengukuran 

panjang, lebar pekerjaan 

yang telah dilaksanakan 

adapun jenis 

pekerjaannya, yaitu 

pekerjaan CMM (Cold 

Milling Machine), CAP 

(Campuran Aspal 

Panas, dab Aspal AC-

WC 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 26 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) dari pekerjaan 

Drainase Beton Pracetak U Ditch, 

yaitu pekerjaan pembuatan plat Jalan 

masuk: 

Yang Lokasi pekerjaannya yaitu di 

Kandis, Riau pada Ruas: 4. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Pengecoran Beton fc’20 Mpa untuk 

Plat Jalan Masuk 

Meratakan betonnya menggunakan 

sekam kayu 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 
 

Melakukan Pekerjaan 

lanjutan pengecoran 

beton fc’ 20 Mpa, untuk 

plat Jalan masuk 

tersebut, beton dituang 

langsung dari Truk 

Mixer tersebut 

 

 

 

 

Kemudian setelah beton 

dituang, beton langsung 

diratakan menggunakan 
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sekam kayu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 27 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan core drill aspal , yang 

berlokasikan di Telaga Sam Sam, 

Riau. Ruas : 4 Pada STA: 08 + 824 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Melakukan pekerjaan Core drill aspal 

Menutup aspal yang berlubang tadi 

Ade Irawan S.Tr.T 
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2. 

ditutup lagi menggunakan aspal AC-

BC (CAP) 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melakukan pekerjaan 

Core drill aspal, yang 

sudah dilakukan 

pekerjaan aspal AC-BC 

(CAP) Campuran Aspal 

Panas beberapa hari 

yang lalu, diambil 

sampelnya dan untuk 

dilakukan pengujian 

marshall nantinya 

 

Setelah diambil sampel 

core drillnya tadi, 

kemudian aspal yang 

berlubang tadi ditutup 

lagi menggunakan aspal 

AC-BC (CAP) 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 28 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kegiatan pekerjaan 

Survey Cross section menggunakan 

alat waterpass,  untuk mengambil data 

dan membuat tipikal gambar yang 

akan direalisasikan pada pengaspalan 

AC-WC atau Laston Lapis Aus 

Modifikasi (AC WC Mod ) dalam 

beberapa hari kedepan, yang 

berlokasikan di Telaga Simpang 

Belutu, Riau. Ruas : 4 Pada STA: 09 + 

884 

 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melakukan kegiatan 

pekerjaan Survey Cross 

section menggunakan 

alat waterpass,  untuk 

mengambil data dan 

membuat tipikal gambar 

yang akan direalisasikan 

pada pengaspalan AC-

WC atau Laston Lapis 

Aus Modifikasi (AC 

WC Mod ) dalam 

beberapa hari kedepan , 

yang berlokasikan di 

Telaga Simpang Belutu, 

Riau. Ruas : 4 Pada 

STA: 09 + 884 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 29 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan Penimbunan bahu Jalan 

menggunakan aggregate kelas S, yang 

berlokasikan di Belutu, Riau. Ruas : 3 

dimulai  Pada STA: 37 + 475 S/D 37 + 

612 (R) 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

2. 

 

3. 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Pengukuran tebal atau kedalaman bahu 

Jalan, yang akan digali 

Penggalian tanah menggunakan alat 

motor greader 

Dilakukan pengukuran lagi yang sudah 

digali, untuk memastikan apakah 

sudah didapatkan kedalaman galian 15 

Cm 

4. 

 

 

5. 

Membuang tanah hasil galian tersebut 

ke luar dari bahu Jalan menggunakan 

alat excavator 

Pemadatan bahu Jalan menggunakan 

alat vibro roller 

6. Penghamparan aggregate kelas S, 

perataan menggunakan motor greader, 

dan dipadatkan menggunakan vibro 

roller 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

Penimbunan bahu Jalan 

menggunakan aggregate 

kelas S, Langkah 

pertama yang dilakukan 

yaitu melakukan 

opname atau 

pengukuran 

menggunakan meteran, 

agar di dapatkan berapa 

Cm yang akan digali 

tanah dari bahu Jalan 

tersebut, untuk 

ketentuannya ketebalan 

bahu Jalannya yaitu 15 

Cm, dari aspal Jalan  

 

Jika sudah, kemudian 

dilakukan penggalian 

tanah dari bahu Jalan 

tersebut, menggunakan 

alat motor greader, 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

digali dengan 

kedalaman 15 Cm, dan 

lebar 2 Meter. 

 

 

Sesudah digali, 

kemudian dilakukan 

pengecekan pengukuran 

untuk memastikan lagi, 

menggunakan meteran 

dan sudah didapatkan 

kedalaman hasil 

galiannya yaitu 15 Cm, 

dan untuk lebarnya 2 

Meter 

 

Kemudian tanah 

galiannya tadi dibantu 

di buang atau 

dibersihkan ke luar dari 

bahu Jalan dengan 

menggunakan alat 

excavaor 

 

 

 

 

Sebelum dihamparkan 

aggregate kelas S nya, 

terlebih dahulu bahu 

Jalan yang sudah digali 

tadi dipadatkan 

menggunakan alat vibro 

roller dengan jumlah 

passing sebanyak 5 kali. 

 

 

 

Maka sesudah itu, 

aggregate kelas S nya 

telah bisa dihamparkan 

dan kemudian diratakan 

menggunakan alat 

motor greader, jika 

sudah rata lalu di 

padatkan menggunakan 

alat Vibro roller dengan 

passing sebanyak 6 kali 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 30 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) Penimbunan bahu 

Jalan menggunakan aggregate kelas S, 

yang berlokasikan di Belutu, Riau. 

Ruas : 3 dimulai  Pada STA: 37 + 475 

S/D 37 + 500, untuk yang kemarin 

pada posisi kanan (R), dan yang hari 

ini pada posisi kiri (L) 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

1. Pemadatan timbunan bahu Jalan 

aggregat kelas S menggunakan alat 

vibro roller 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Pemadatan timbunan 

bahu Jalan aggegat 

kelas S, menggunakan 

alat Vibro roller dengan 

passing sebanyak 6 kali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Jumat 

TANGGAL : 31 Oktober 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) Penimbunan bahu 

Jalan menggunakan aggregate kelas S, 

yang berlokasikan di Balai Raja, Riau. 

Ruas : 4 dimulai  Pada STA:49 + 100 

S/D 49 + 400, untuk yang yang hari ini 

pada posisi kiri (L) 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

1. 

 

2. 

 

3. 

Pengukuran tebal atau kedalaman bahu 

Jalan, yang akan digali 

Penggalian tanah menggunakan alat 

motor greader 

Pemadatan bahu Jalan sebelum 

aggregate kelas S dihamparkan, 

menggunakan alat vibro roller 

 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan, yaitu 

pekerjaan Penimbunan 

bahu Jalan 

menggunakan aggregate 

kelas S, Langkah 

pertama yang dilakukan 

yaitu melakukan 

opname atau 

pengukuran 

menggunakan meteran, 

agar di dapatkan berapa 

Cm yang akan digali 

tanah dari bahu Jalan 

tersebut, untuk 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ketentuannya ketebalan 

bahu Jalannya yaitu 15 

Cm, dari aspal Jalan  

 

Jika sudah, kemudian 

dilakukan penggalian 

tanah dari bahu Jalan 

tersebut, menggunakan 

alat motor greader, 

digali dengan 

kedalaman 15 Cm, dan 

lebar 2 Meter. 

 

 

Sebelum dihamparkan 

aggregate kelas S nya, 

terlebih dahulu bahu 

Jalan yang sudah digali 

tadi dipadatkan 

menggunakan alat vibro 

roller dengan jumlah 

passing sebanyak 3 kali. 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 1 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) Penimbunan bahu 

Jalan menggunakan aggregate kelas S, 

yang berlokasikan di Balai Raja, Riau. 

Ruas : 4 dimulai  Pada STA:49 + 100 

S/D 49 + 400, untuk yang yang hari ini 

pada posisi kanan (R) 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

Penggalian tanah dari bahu Jalan 

tersebut, menggunakan alat motor 

greader  

Pemadatan timbunan bahu Jalan 

menggunakan aggregat kelas S, 

menggunakan alat vibro roller 

Dan beginilah tampak dan kondisi 

bahu Jalan 100% nya. 

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan, yaitu 

pekerjaan 

Penimbunan bahu 

Jalan menggunakan 

aggregate kelas S, 

Penggalian tanah dari 

bahu Jalan tersebut, 

menggunakan alat 

motor greader, digali 

dengan kedalaman 15 

Cm, dan lebar 2 

Meter. 

 

Pemadatan timbunan 

bahu Jalan 

menggunakan 

aggregat kelas S, 

dengan menggunakan 

alat Vibro roller, 

dipadatkan dengan 

jumlah passing 

sebanyak 4 Kali. 

 

 

 

 

Dan beginilah tampak 

dan kondisi bahu 

Jalan yang telah 

dihamparkan 

menggunakan 
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aggregat kelas S 

kondisi 100% nya. 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 2 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) Penimbunan bahu 

Jalan menggunakan aggregate kelas S, 

yang berlokasikan di Balai Raja, Riau. 

Ruas : 4 dimulai  Pada STA:49 + 100 

S/D 49 + 400, untuk yang yang hari ini 

pada posisi kanan (L) 

Adapun Jenis Pekerjaannya yaitu:  

Ade Irawan S.Tr.T 

 
  

1. 

 

 

2. 

 

 

 

Penghamparan aggregat kelas S  

Dihampar langsung dari mobil Tronton 

Pemerataan aggregat kelas S 

menggunakan alat berat motor greader 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan, yaitu 

pekerjaan Penimbunan 

bahu Jalan 

menggunakan aggregate 

kelas S,  

Penghamparan aggregat 

kelas S, dituangkan 

langsung menggunakan 

mobil tronton ke bahu 

Jalan yang sudah digali 

dengan kedalaman 15 

Cm tadi. 

 

Setelah itu aggregate 

kelas S yang telah 

dihamparkan tadi, 

kemudian langsung 

diratakan menggunakan 

alat berat motor greader 

Dan dilakukan Langkah 

kerja yang selanjutnya 

seperti biasa. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 03 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) : Perbaikan Lapis 

Pondasi Agregat Kelas "A" Patching 

Base yang berlokasikan di Balairaja Riau, 

Ruas : 4, Pada STA: 48 + 990 

Item Pekerjaan : 

Pembongkaran jalan yang akan di 

patching menggunakan alat berat 

excavator  

 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 03 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) : Perbaikan Lapis 

Pondasi Agregat Kelas "A" Patching 

Base yang berlokasikan di Balairaja Riau, 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

Ruas : 4, Pada STA: 48 + 990 

Item Pekerjaan : 

 

Pembongkaran jalan yang akan di 

patching menggunakan alat berat 

excavator  

 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 04 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) : Perbaikan Lapis 

Pondasi Agregat Kelas "A" Patching 

Base , Ruas : 4, Pada STA: 51 + 075 

Item Pekerjaan : 

Pembongkaran jalan yang akan di 

patching menggunakan alat berat 

excavator  

 

 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 05 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

(pekerjaan lanjutan) : Perbaikan Lapis 

Pondasi Agregat Kelas "A" Patching 

Base yang berlokasikan di Gajah Sakti, 

Riau, Ruas : 4.  Pada STA: 57 + 725 

Item Pekerjaan : 

Pembongkaran jalan yang akan di 

patching menggunakan alat berat 

excavator  

Membersihkan aspal bekas galian tadi 

yang berserakan dan tanah yang 

berserakan di tepi Jalan 

 Melakukan pengukuran kedalaman  

aspal yang telah digali/ dibongkar 

Melakukan pengukuran lebar, Panjang 

yang telah di gali tadi aspalnya 

Pemadatan lubang yang telah digali tadi 

menggunakan alat vibro roller 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

6. 

 

7. 

 

8. 

Penghamparan material agregat kelas A 

Meratakan aggregatnya menggunakan 

alat motor greader 

Pemadatan material aggregate kelas A 

menggunakan alat vibratory roller 

  

 Catatan Pembimbing Industri : 
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No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu lubang dan 

bagian badan jalan, 

yang berserakan bekas 

aspal lama dan tanah 

yang berserakan 

dibersihkan terlebih 

dahulu 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pengukuran kedalaman 

yang telah digali/ 

dibongkar tadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan 

pengukuran lebar, 

Panjang yang telah di 

gali tadi aspalnya 
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6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum dihamparkan 

material aggregat kelas 

a nya, terlebih dahulu 

dilakukan pemadatan 

menggunakan alat 

vibro roller dengan 

jumlah passing 

sebanyak 2 kali. 

 

 

 

 

 

Setelah itu 

penghamparan material 

agregat kelas A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah aggregat 

dihamparkan 

kemudian, diratakan 

dulu aggregatnya 

menggunakan alat 

motor greader 
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Kemudian setelah 

diratakan,  lalu di 

padatkan 

menggunakan 

vibratory roller 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 06 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan  

Pekerjaan: Laston Lapis Aus 

Modifikasi (AC-WC MOD) 

Yang berada di lokasi Simpang Belutu, 

Riau pada STA : 09+875 S/d 10 + 200 

Pada hari ini bagian Jalan yang di 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

7. 

 

 

7. 

 

 

8. 

 

9. 

aspal setengah dahulu, bagian Jalan 

yang kiri (L) dulu yang diekerjakan  

 

Kondisi awal sebelum dilakukan aspal 

AC-WC 

Melakukan compressor terlebih dahulu 

Jalan yang akan di aspal 

Penyemprotan Cairan Take Coat 

dengan menggunakan alat Sprayer 

Lalu membuat garis-garis untuk 

menandai dan memberi batas 

Penuangan aspa dari mobil tronton ke 

aspal finisher 

melakukan pengecekan suhu aspal 

Penghamparan aspal AC-WC dengan 

menggunakan Asphalt Finisher 

Kemudian diratakan dulu aspal yang 

sudah dihampar menggunakan alat 

sekop dan garuk 

Lalu dipadatkan dengan menggunakan 

alat vibro roller 

Setelah itu dipadatkan lagi dengan 

yang lebih halus dengan menggunakan 

alat Pneumatic Tire Roller 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Beginilah Kondisi  

Jalan awal sebelum 

dilakukan aspal AC-WC 

dan Langkah pertama 

yang dilakukan dalam 

pekerjaan ini adalah  

 

 

 

Melakukan compressor 

terlebih dahulu Jalan 

yang akan di aspal 

menggunkan alat 

blower daun tujuannya 

agar Jalan bersih dari 

debu, pasir,batu atau 

pun tanah dan sampah-

sampah 

 

Setelah itu 

menyemprotkan cairan 

take coat ke badan Jalan 

yang telah ditandai tadi, 

menggunakan Sprayer 

 

 

 

 

Lalu membuat garis-

garis terlebih dahulu 

menggunakan cat, untuk 

menandai dan memberi 

batas ketika saat 

penghamparan aspal 

nanti. 

 

 

 

 

 

Aspal AC-WC 

dituangkan dari mobil 

tronton ke aspal finisher 
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7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 

 
 

 

 

Sebelum dilakukan 

penghamparan aspal, 

terlebih dahulu 

melakukan pengecekan 

suhu aspal terlebih 

dahulu, dan untuk suhu 

penghamparan aspal 

yaitu 150 derajat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

penghamparan Laston 

Lapis Aus Modifikasi 

(AC-WC MOD), 

dihampar menggunakan 

alat Asphalt Finisher 

Kemudian diratakan 

aspalnya terlebih dahulu 

menggunakan sekop, 

garuk 

 

Setelah aspalnya rata, 

kemudian dilakukan 

pemadatan, pemadatan 

awal menggunakan alat 

Vibro roller, dilakukan 

dengan passing 

sebanyak 2 kali passing 

 

 

Lalu dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi, dipadatkan 

menggunakan alat 

Pneumatic Tire Roller 

dilakukan dengan 

passing sebanyak 20 

kali 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 07 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan  

(Pekerjaan Lanjutan): Laston Lapis 

Aus Modifikasi (AC-WC MOD) 

Yang berada di lokasi Simpang Belutu, 

Riau pada STA : 09+875 S/d 10 + 200 

Pada hari ini melanjutkan bagian Jalan 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

6. 

 

 

7. 

 

 

8. 

 

9. 

 

 

yang disebelahnya lagi yang belum di 

aspal, bagian Jalan yang kanan (R)  

 

Melakukan compressor terlebih dahulu 

Jalan yang akan di aspal 

Penyemprotan Cairan Take Coat 

dengan menggunakan alat Sprayer 

Lalu membuat garis-garis untuk 

menandai dan memberi batas 

Penuangan aspal dari mobil tronton ke 

aspal finisher 

melakukan pengecekan suhu aspal 

Penghamparan aspal AC-WC dengan 

menggunakan Asphalt Finisher 

Kemudian diratakan dulu aspal yang 

sudah dihampar menggunakan alat 

sekop dan garuk 

Lalu dipadatkan dengan menggunakan 

alat vibro roller 

Setelah itu dipadatkan lagi dengan 

yang lebih halus dengan menggunakan 

alat Pneumatic Tire Roller 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Melakukan compressor 

terlebih dahulu Jalan 

yang akan di aspal 

menggunkan alat 

blower daun tujuannya 

agar Jalan bersih dari 

debu, pasir,batu atau 

pun tanah dan sampah-

sampah 

 

 

Setelah itu 

menyemprotkan cairan 

take coat ke badan Jalan 

yang telah ditandai tadi, 

menggunakan Sprayer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu membuat garis-

garis terlebih dahulu 

menggunakan cat, untuk 

menandai dan memberi 

batas ketika saat 

penghamparan aspal 

nanti. 

 

 

 

Aspal AC-WC 

dituangkan dari mobil 

tronton ke aspal finisher 

 

 

 

 

 

Sebelum dilakukan 

penghamparan aspal, 

terlebih dahulu 

melakukan pengecekan 
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7. 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

9. 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

suhu aspal terlebih 

dahulu, dan untuk suhu 

penghamparan aspal 

yaitu 150 derajat. 

 

 

Setelah itu melakukan 

penghamparan Laston 

Lapis Aus Modifikasi 

(AC-WC MOD), 

dihampar menggunakan 

alat Asphalt Finisher 

 

 

 

 

Kemudian diratakan 

aspalnya terlebih dahulu 

menggunakan sekop, 

garuk 

 

 

 

 

 

Setelah aspalnya rata, 

kemudian dilakukan 

pemadatan, pemadatan 

awal menggunakan alat 

Vibro roller, dilakukan 

dengan passing 

sebanyak 2 kali passing 

 

 

Lalu dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi, dipadatkan 

menggunakan alat 

Pneumatic Tire Roller 

dilakukan dengan 

passing sebanyak 20 

kali 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 08 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Setelah pengecoran LC 

kemarin yang berlokasikan di: 

Simpang Gelombang, Riau. Pada STA 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

: 03 + 650 (L) sebanyak 6 segmen Di 

Ruas : 4 (Pekerjaan Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pemasangan dowel dan Pemasangan 

tiebar serta Pemasangan untuk 

dudukan/kursi untuk dowel 

 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjan Lanjutan 

setelah pengecoran LC 

kemarin yaitu 

pemasangan dowel 

Dan juga memasang 

tiebar 

Pemasangan untuk 

dudukan/kursi untuk 

dowel agar dowelnya 

kuat atau kokoh 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 9 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan:  

pekerjaan lanjutan setelah pekerjaan 

Patching base menggunkan aggregat 

kelas A kemarin yaitu pekerjaan Prime  

Coat, yang lokasinya dilakukan dari 

Pinggir sampai ke Balai Raja, Riau.: 

Membersihkan bagian badan jalan 

yang akan di prime coat 

Penyemprotan Prime Coat 

Ade Irawan S.Tr.T 

 3. 

4. 

 

5. 

Penghamparan Pasir 

Pemadatan menggunakan alat berat 

Tandem roller 

Tampak kondisi Jalan yang sudah 

dilakukan prime coat dan dihampar 

pasir 

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan setelah 

pekerjaan Patching 

base menggunkan 

aggregat kelas A 

kemarin yaitu 

pekerjaan  Prime Coat, 

langkah pertama yaitu 

dengan membersihkan 

bagian badan jalan 

yang akan di prime 

coat nantinya dari 

debu,batu-batu ataupun 

pasir, menggunkan alat 

blower daun atau 

compressor 

 

Ketika bagian badan 

jalan yang akan di 

prime coat sudah 

bersih dari debu, pasir 

atau batu-batuan 

selanjutnya yaitu 

melakukan 

penyemprotan prme 

coat, disemprot 

menggunakan alat 

Sprayer 

 

Setelah itu kemudian 

dilakukan 

penghamparan pasir, 

tujuan dilakukan 

penghamparan pasir 

tersebut yaitu agar 

kendaraan yang mau 

melintasi bagian jalan 

yang telah di prime 

coat tadi tidak 

langsung terkena prime 

coatnya, apabila 

terkena prime coatnya 

maka prime coatnya 

akan lengket di ban 

kendaraan tersebut. 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan 

menggunkan alat 

Tandem roller, 
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dilakukan passing 

dengan jumlah 

sebanyak 2kali 

passing. 

 

 

 

Dan beginilah tampak 

kondisi Jalan yang 

sudah dilakukan prime 

coat dan dihampar 

pasir 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 10 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti 

kegiatan pekerjaan : 

Melihat proses pemblendingan 

material 

Pengujian Marshall untuk sampel 

aspal AC-WC 

 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

Melihat proses 

pemblendingan material 

untuk aggregate kelas A 

di AMP yang 

berlokasikan di Palas, 

Rumbai Bukit tepatnya 

di PT BPAJ. 

 

 

 

 

Melihat pengujian 

Marshall untuk sampel 

aspal AC-WC yang 

kemarin di laboratorium 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 11 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan  

Pekerjaan: Laston Lapis Aus 

Modifikasi (AC-WC MOD) 

Yang berada di lokasi Balai Raja, Riau 

pada STA : 49+100 S/d 49 + 400 Pada 

hari ini bagian Jalan yang di aspal 

setengah dahulu / 1 Jalur, bagian Jalan 

yang kiri (L) dulu yang diekerjakan  

 

Melakukan pengecekan suhu aspal 

Penghamparan aspal AC-WC dengan 

menggunakan Asphalt Finisher 

Lalu dipadatkan dengan menggunakan 

alat vibro roller 

Setelah itu dipadatkan lagi dengan 

yang lebih halus dengan menggunakan 

alat Pneumatic Tire Roller 

 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sebelum dilakukan 

penghamparan aspal, 

terlebih dahulu 

melakukan pengecekan 

suhu aspal terlebih 

dahulu, dan untuk suhu 

penghamparan aspal 

yaitu 150 derajat. 

 

 

Setelah itu melakukan 

penghamparan Laston 

Lapis Aus Modifikasi 

(AC-WC MOD), 

dihampar menggunakan 

alat Asphalt Finisher 

Kemudian diratakan 

aspalnya terlebih dahulu 

menggunakan sekop, 

garuk,ceker 

 

 

Setelah aspalnya rata, 

kemudian dilakukan 

pemadatan, pemadatan 

awal menggunakan alat 

Vibro roller, dilakukan 

dengan passing 

sebanyak 2 kali passing 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi, dipadatkan 

menggunakan alat 

Pneumatic Tire Roller 

dilakukan dengan 

passing sebanyak 20 

kali 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 12 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 
Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

pekerjaan lanjutan  :  

Melihat proses 

pemblendingan/produksi material 

beton Fs 45 

Melakukan Pekerjaan lanjutan 

Pengecoran Jalan Rigid dengan 

menggunakan beton Fs 45, yang 

berlokasikan di Kandis, pada STA 

03+650 (L) di Ruas 4, dengan jumlah 

4 segmen yang dicor pada hari ini, 

Setelah dilakukan pengujian Slump 

dan dilakukan pengecoran beton Fs 45 

ke badan Jalan 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat proses 

pemblendingan/produksi 

material untuk beton fs 45 

atau untuk Jalan Rigid di 

Batching Plant yang 

berlokasikan di Pinggir, 

Riau. 

 

 

 

 

 

Melakukan Pekerjaan 

lanjutan Pengecoran Jalan 

Rigid dengan 

menggunakan beton Fs 

45, yang berlokasikan di 

Kandis, pada STA 03+650 

(L) di Ruas 4, dengan 

jumlah 4 segmen yang 

dicor pada hari ini, 
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Setelah dilakukan 

pengujian Slump dan 

dilakukan pengecoran 

beton Fs 45 ke badan 

Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 13 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas ( CAP),  

Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, Dari 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

2. 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

5. 

Pinggir sampai ke Balai Raja, Riau 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Tampak kondisi Jalan yang akan di 

CAP 

Penuangan aspal dari Tronton ke 

Asphalt Finisher 

Penghamparan aspal menggunakan 

Asphalt Finisher Meratakan dan 

merapikan aspal menggunakan sekop 

dan garuk 

Memadatkan aspal menggunakan 

tandem roller 

Pemadatan yang lebih halus lagi 

menggunkan alat Pneumatic Tire 

Roller 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

Lanjutan yaitu 

Pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas 

(CAP),  

Beginilah tampak 

kondisi Jalan yang 

akan di CAP 

 

 

Jika sudah dilakukan 

penyemprotan prime 

coat, Setelah itu aspal 

yang dari Tronton 

tersebut akan 

dituangkan ke Asphalt 

Finisher 

Kemudian Asphalt 

Finisher 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

menghamparkan 

aspalnya ke permukaan 

jalan yang sudah di 

prime coat tadi 

 

Lalu aspal yang sudah 

dihamparkan diratakan 

dan dirapikan terlebih 

dahulu, menggunakan 

sekop, ceker, dan 

garuk aspal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika aspal sudah 

diratakan kemudian 

aspal dipadatkan 

menggunakan alat 

Tandem roller, 

dilakukan passing 

dengan sejumlah 5 kali 

passing 

 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan yang lebih 

halus lagi menggunkan 

alat pneumatic tire 

roller, dilakukan 

passing dengan jumlah 

sebanyak 20 kali 

passing. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 14 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan  

(Pekerjaan Lanjutan): Laston Lapis 

Aus Modifikasi (AC-WC MOD) 

Yang berada di lokasi Balai Raja, Riau 

pada STA : 49+100 S/d 49 + 400 Pada 

hari ini melanjutkan bagian Jalan/Lajur 

sebelah lagi lagi yang belum di aspal, 

bagian Lajur Jalan yang kanan (R)  

 

Melakukan compressor terlebih dahulu 

Jalan yang akan di aspal 

Penyemprotan Cairan Take Coat 

dengan menggunakan alat Sprayer 

Melakukan pengecekan suhu aspal 

Penghamparan aspal AC-WC dengan 

Ade Irawan S.Tr.T 
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3. 

4. 

 

 

5. 

 

 

6. 

 

7. 

 

 

 

 

menggunakan Asphalt Finisher 

Kemudian diratakan dulu aspal yang 

sudah dihampar menggunakan alat 

sekop dan garuk 

Lalu dipadatkan dengan menggunakan 

alat vibro roller 

Setelah itu dipadatkan lagi dengan 

yang lebih halus dengan menggunakan 

alat Pneumatic Tire Roller 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan compressor 

terlebih dahulu Jalan 

yang akan di aspal 

menggunkan alat 

blower daun tujuannya 

agar Jalan bersih dari 

debu, pasir,batu atau 

pun tanah dan sampah-

sampah 

 

 

Setelah itu 

menyemprotkan cairan 

take coat ke badan Jalan 

yang telah ditandai tadi, 

menggunakan Sprayer 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum dilakukan 

penghamparan aspal, 

terlebih dahulu 

melakukan pengecekan 

suhu aspal terlebih 

dahulu, dan untuk suhu 

penghamparan aspal 

yaitu 150 derajat. 

 

Setelah itu melakukan 

penghamparan Laston 

Lapis Aus Modifikasi 

(AC-WC MOD), 

dihampar menggunakan 

alat Asphalt Finisher 

 

 

Kemudian diratakan 

aspalnya terlebih dahulu 

menggunakan sekop, 

garuk dan ceker 

 

 

 

 

 

 

Setelah aspalnya rata, 

kemudian dilakukan 

pemadatan, pemadatan 

awal menggunakan alat 

Vibro roller, dilakukan 

dengan passing 

sebanyak 2 kali passing 

 

 

Lalu dilakukan 

pemadatan yang lebih 
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halus lagi, dipadatkan 

menggunakan alat 

Pneumatic Tire Roller 

dilakukan dengan 

passing sebanyak 20 

kali 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 15 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas ( CAP) untuk 

menutupi Jalan yang berlubang,  

Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, Riau 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Melakukan yaitu mengcompressor 

terlebih dahulu Jalan yang akan di 

aspal 

Melakukan penyemprotan prime coat, 

dan aspal dituangkan ke Jalan yang 

berlubang dengan manual tanpa alat 

aspal finisher 

Meratakan dan merapikan aspal 

menggunakan sekop, ceker dan garuk 

Melakukan Pemadatan yang halus 

menggunakan alat Pneumatic Tire 

Roller 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melakukan pekerjaan 

Lanjutan yaitu 

Pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas 

(CAP),  

Untuk menutupi Jalan 

yang berlubang, hal 

pertama yang 

dilakukan yaitu 

mengcompressor 

terlebih dahulu Jalan 

yang akan di aspal 

menggunkan alat 

blower daun tujuannya 

agar Jalan bersih dari 

debu, pasir,batu atau 

pun tanah dan sampah-

sampah 

 

 

Kemudian Melakukan 

penyemprotan prime 

coat, Setelah itu aspal 

yang dari Tronton 

tersebut akan 

dituangkan langsung 

ke Jalan yang 

berlubang, tanpa 

menggunakan alat 

Asphalt Finisher  

 

Lalu aspal yang sudah 

dihamparkan diratakan 

dan dirapikan terlebih 

dahulu, menggunakan 

sekop, ceker, dan 

garuk aspal  
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Kemudian dilakukan 

pemadatan yang halus 

menggunakan alat 

pneumatic tire roller, 

dilakukan passing 

dengan jumlah 

sebanyak 20 kali 

passing. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu  

TANGGAL : 16 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Melakukan pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas ( CAP) untuk 

menutupi Jalan yang berlubang,  

Berada Pada Lokasi: Di Ruas 4, Riau 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Jenis Pekerjaan yang dilakukan: 

Melakukan penyiraman cairan prime 

coat,dengan manual 

Aspal dituangkan ke Jalan yang 

berlubang dengan manual tanpa alat 

aspal finisher 

Meratakan dan merapikan aspal 

menggunakan sekop, ceker dan garuk 

Melakukan Pemadatan yang halus 

menggunakan alat stampper 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

Lanjutan yaitu 

Pekerjaan Perbaikan 

Campuran Aspal Panas 

(CAP),  

Untuk menutupi Jalan 

yang berlubang, 

Melakukan 

penyiraman cairan 

prime coat,dengan 

manual tanpa 

menggunakan alat 

sprayer 

 

 Setelah itu aspal yang 

dari Tronton tersebut 

akan dituangkan 

langsung ke Jalan yang 

berlubang, tanpa 

menggunakan alat 

Asphalt Finisher  

 

 

Lalu aspal yang sudah 

dihamparkan diratakan 

dan dirapikan terlebih 

dahulu, menggunakan 

sekop, ceker, dan 

garuk aspal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

pemadatan yang halus 

dengan menggunakan 

alat stampper, 

dilakukan passing 

dengan jumlah 

sebanyak 5 kali 

passing. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 17 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

1. 

 

 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti 

kegiatan pekerjaan : 

Melakukan kegiatan opname untuk 

pengukuran lebar, Panjang dan 

tebal plat injak jalan masuk 

Melakukan kegiatan pengukuran 

dalam mencari STA 

Ade Irawan S.Tr.T 
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3. 

 

 

 

 

Opname untuk pengukuran lebar, 

Panjang dan tebal dari pekerjaan 

CAP (Campuran Aspal Panas) 

untuk menutup jalan yang 

berlubang 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

Membantu kontraktor 

dalam melakukan 

kegiatan opname untuk 

pengukuran lebar, 

Panjang dan tebal plat 

injak jalan masuk yang 

telah dikerjakan 

 

 

 

Membantu kontraktor 

dalam melakukan 

kegiatan pengukuran 

dalam mencari STA  

 

 

 

 

 

 

Membantu kontraktor 

dalam melakukan 

kegiatan opname untuk 

pengukuran lebar, 

Panjang dan tebal dari 

pekerjaan CAP 

(Campuran Aspal 

Panas) untuk menutup 

jalan yang berlubang, 
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yang telah dikerjakan 

kemarin 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 18 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan  :  

Galian perkerasan beton 

Yaitu Jalan beton yang rusak dibobok 

atau dibongkar menggunakan alat 

berat Hydraulic Hammer 

Setelah itu untuk beton yang sudah 

digali tadi, di angkat dan dibersihkan 

menggunakan alat excavator 

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan: pekerjaan 

galian perkerasan beton 

Yaitu Jalan beton yang 

rusak dibobok atau 

dibongkar 

menggunakan alat berat 

Hydraulic Hammer / 

Hammer Breaker 

 

Yang berlokasikan di 

Minas, pada STA: 

22+117 R , dan yang 

digali yaitu dengan 

jumlah 6 segmen 

Setelah itu untuk beton 

yang sudah digali tadi, 

di angkat dan 

dibersihkan 

menggunakan alat 

excavator, diangkut 

keluar ke tepi jalan agar 

tidak mengganggu 

kegiatan pekerjaan yang 

berlangsung   

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 19 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan  :  

Persiapan lahan untuk dilakukan 

pengecoran LC, yang berlokasikan di 

Minas, pada STA: 22+117R 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan: 

Yaitu merapikan, 

membersihkan, dan 

dipadatkan 

menggunakan hand 

stampper lahan atau 

bagian Jalan yang sudah 

dibobok kemarin, yang 

nantinya akan di cor 

LC, berlokasikan di 

Minas, pada STA: 

22+117R  

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI :  Kamis 

TANGGAL :  20 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan :  

Melakukan kegiatan opname 

pengukuran bahu jalan beton yang 

Ade Irawan S.Tr.T 
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2. 

sudah selesai dikerjakan dan tiang 

guardrail Pada STA : 30+366 (R), Di 

Ruas: 3 

Opname pengukuran, pada Jalan beton 

yang sudah di bobok/gali kemarin. 

Pada STA : 22+117 (R), Di Ruas: 3 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 
 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan: 

Membantu kontraktor 

untuk melakukan 

kegiatan opname 

pengukuran, pada bahu 

jalan beton yang sudah 

selesai dikerjakan dan 

tiang guardrail (tiang 

pagar pengaman 

jalan). Yang 

berlokasikan di Minas, 

Riau. Pada STA : 

30+366 (R), Di Ruas: 3 

 

Membantu kontraktor 

untuk melakukan 

kegiatan opname 

pengukuran, pada Jalan 

beton yang sudah di 

bobok kemarin, dan 

harus di dapatkan 

dengan ketebalan 40 

cm, dikarenakan untuk 

tebal LC 10 Cm, dan 

untuk tebal Rigidnya 

yaitu 30 Cm. Yang 

berlokasikan di Minas, 

Riau. Pada STA : 
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22+117 (R), Di Ruas: 3 

 

 

 

 

 
 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 21 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

4. 

 

5. 

 

6. 

7. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Pengecoran jalan rigid, 

yang berlokasikan di: Telaga Sam 

Sam, Riau. Pada STA: 00 + 656 

bagian Kiri Jalan  (L) Sebanyak 2 

Segmen (Pekerjaan Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Tampak kondisi jalan yang akan di cor  

Melakukan kegiatan opname atau 

pengukuran 

Mengambil sampel untuk uji slump  

Dilakukan tes slump terlebih dahulu  

Penuangan campuran kimia yaitu sika 

nn 

Lalu pengecoran 

Beton yang sudah dituang langsung 

diratakan  

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

Pekerjan Lanjutan setelah 

pengecoran LC kemarin 

yaitu pemasangan tiebar  

dan dowel yaitu pengecoran 

Rigid betonnya  fs 45 ( fc 

36), dan beginilah tampak 

kondisi jalan yang akan di 

cor  

 

 

 

Sebelum melakukan 

pengecoran yaitu 

melakukan kegiatan 

opname atau pengukuran 

Panjang,lebar,tebal untuk 

mendapatkan volume yang 

akan dicor 

 

 

 

 

Dan Ketika truck mixer 

sudah datang, hal yang 

dilakukan pertama yaitu 

untuk mengambil sampel 

untuk uji slump terlebih 

dahulu 

 

 

 

 

 

Dan dilakukan tes slump 

terlebih dahulu dan 
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6. 

 

 

 

 

 

 

 

7. 

 

 

 

 

didapatkan nilai slump 

testnya 10cm 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu dilakukan 

penuangan campuran kimia 

yaitu sika nn kedalam truk 

molen yang berisikan beton 

segar tersebut 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

penuangan/penghamparan 

betonnya, dituang langsung 

dari truk molen ke jalan 

yang akan di cor rigid 

tersebut 

 

 

 

 

Kemudian setelah beton 

dituang, beton langsung 

diratakan menggunakan 

raskam kayu. Garuk, Perata 

sorong baja  serta, ada alat 

vibrator juga  
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 22 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Pengecoran jalan LC, yang 

berlokasikan di: Minas, Riau. Pada 

STA: 22 + 117 bagian Kanan Jalan  

(R) Sebanyak 5 Segmen (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Penuangan/penghamparan beton Fc 10 

dari Truck Mixer, Beton yang sudah 

dituang langsung diratakan 

  

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

penuangan/penghamparan 

betonnya, dituang langsung 

dari truk molen ke jalan 

yang akan di cor rigid 

tersebut 

Kemudian setelah beton 

dituang, beton langsung 

diratakan menggunakan 

raskam kayu. Garuk, Perata 

sorong baja  serta, ada alat 

vibrator juga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
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HARI : Senin 

TANGGAL : 24 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan  :  

Setelah dilakukannya pengecoran LC 

kemarin yaitu pemasangan tulangan 

Tiebar dan dowel, yang berlokasikan 

di Minas Barat, pada STA: 22+117R 
Ade Irawan S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan: Setelah 

dilakukannya 

pengecoran LC kemarin 

kemudian 

Yaitu melakukan 

pemasangan tulangan 

tie bar dan dowel LC, 

berlokasikan di Minas 

Barat, pada STA: 

22+117R  

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 25 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 
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1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan : yaitu Pengecoran 

jalan rigid, yang berlokasikan di: yang 

berlokasikan di Minas Barat, pada 

STA: 22+117 R (bagaian kanan lajur 

jalan) Sebanyak 5 Segmen (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Mengambil sampel untuk uji slump 

dan dilakukan tes slump terlebih 

dahulu  

Penuangan campuran kimia yaitu sika 

nn 

Penuangan/penghamparan betonnya 

Beton yang sudah dituang langsung 

diratakan  

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

Pekerjan Lanjutan setelah 

pemasangan tiebar  dan 

dowel yaitu pengecoran 

Rigid betonnya  fs 45 ( fc 

36), Dan Ketika truck 

mixer sudah datang, hal 

yang dilakukan pertama 

yaitu untuk mengambil 

sampel untuk uji slump 

terlebih dahulu 

 

Setelah itu dilakukan 

penuangan campuran kimia 

yaitu sika nn kedalam truk 

molen yang berisikan beton 

segar tersebut 
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4. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

penuangan/penghamparan 

betonnya, dituang langsung 

dari truk molen ke jalan 

yang akan di cor rigid 

tersebut 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah beton 

dituang, beton langsung 

diratakan menggunakan 

cangkul, sekop alat vibrator 

juga agar mengisi beton 

disela sela yang belum rata 

dan untuk finishingnya 

menggunakan raskam kayu 

dan jidar  serta, ada alat 

vibrator juga  

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 26 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan : Melakukan curing/ 

perawatan beton dengan menyiramnya 

(Pekerjaan Lanjutan) 

Ade Irawan S.Tr.T 
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1. 

 

 

 

 

Item Pekerjaan : 

Melakukan kegiatan perawatan beton / 

curing beton Rigid Fs 45 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pekerjan Lanjutan 

setelah dilakukan 

pengecoran Jalan 

Rigidnya, yaitu kami 

ikut bersama kontraktor 

untuk membantu dalam 

kegiatan perawatan 

beton / curing beton, 

dengan menyiram 

betonnya dengan 

menggunkan air dari 

watertank 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 27 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti Item 

Pekerjaan : 

Membantu Kontraktor dalam 

Melakukan kegiatan Pekerjaan 

opname atau pengukuran panjang, 

lebar dari plat injak jalan masuk yang 

telah selesai dikerjakan kemarin 

Ade Irawan S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yaitu kami ikut 

bersama kontraktor 

untuk membantu dalam 

kegiatan opname 

pekerjaan atau 

pengukuran Panjang, 

lebar dari plat injak 

jalan masuk telah 

dibuat, yang 

berlokasikan di Kandis, 

Ruas 3 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 28 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan  :  

Galian perkerasan beton 

Yaitu Jalan beton yang rusak dibobok 

atau dibongkar menggunakan alat 

berat Hydraulic Hammer 

 
Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Melakukan pekerjaan 

lanjutan: pekerjaan 

galian perkerasan 

beton 

Yaitu Jalan beton 

yang rusak dibobok 

atau dibongkar 

menggunakan alat 

berat Hydraulic 

Hammer / Hammer 

Breaker 

Yang berlokasikan di 

Kandis, pada STA: 

00+656 R , dan yang 

digali yaitu dengan 

jumlah 1 segmen 

Setelah itu untuk 

beton yang sudah 

digali tadi, di angkat 

dan dibersihkan 

menggunakan alat 

excavator, diangkut 

keluar ke tepi jalan 

agar tidak 

mengganggu kegiatan 

pekerjaan yang 

berlangsung   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Sabtu 

TANGGAL : 29 November 2025 
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No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

2. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti Item 

Pekerjaan : 

Membantu Kontraktor dalam 

Melakukan pengambilan dan 

pengumpulan agregat halus yang akan 

digunakan untuk membuat tangga 

Dan ikut survey untuk melihat titik 

lokasi yang akan di jadikan tangga 

pada jembatan tersebut (Kondisi 0% 

nya), yang berlokasikan di Pinggir, 

Riau  

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 
 

 

Yaitu kami ikut 

bersama kontraktor 

untuk membantu dalam 

kegiatan pengumpulan 

material agregat halus 

yang nantinya akan di 

gunakan untuk 

membuat tangga di 

Jembatan Sam-Sam 

tersebut, yang 

berlokasikan di 

Pinggir, Riau 

 

Dan ikut survey untuk 

melihat titik lokasi 

yang akan di jadikan 

tangga pada jembatan 

tersebut, dan inilah 

lokasinya, begini 

kondisi 0%, atau 

sebelum dikerjakan 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Minggu 

TANGGAL : 30 November 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

 

4. 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan : yaitu Pengecoran 

jalan rigid, yang berlokasikan di: yang 

berlokasikan di Kandis, pada STA: 

00+656 R (bagaian kanan lajur jalan) 

Sebanyak 1 Segmen (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Kondisi jalan 0% atau sebelum 

dilakukan pengecoran  

Mengambil sampel untuk uji slump 

dan dilakukan tes slump terlebih 

dahulu  

Penuangan/penghamparan betonnya 

Beton yang sudah dituang langsung 

diratakan  

Ade Irawan S.Tr.T 
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 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

Pekerjan Lanjutan setelah 

pemasangan tiebar  dan 

dowel yaitu pengecoran 

Rigid beton  fs 45 ( fc 36) 

Begini kondisi 0% atau 

sebelum dilakukan 

pengecoran rigidnya 

 

 

 

Selanjutnya Ketika truck 

mixer sudah datang, hal 

yang dilakukan pertama 

yaitu untuk mengambil 

sampel untuk uji slump 

terlebih dahulu 

 

 

 

Kemudian dilakukan 

penuangan/penghamparan 

betonnya, dituang langsung 

dari truk mixer ke jalan 

yang akan di cor rigid 

tersebut 

 

 

Kemudian setelah beton 

dituang, beton langsung 

diratakan menggunakan 

cangkul, sekop alat vibrator 

juga agar mengisi beton 

disela sela yang belum rata 

dan untuk finishingnya  

diratakan menggunakan alat 
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raskam kayu dan jidar. 

 

KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Senin 

TANGGAL : 1 Desember 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan lanjutan : Melakukan curing/ 

perawatan beton dengan menyiramnya 

yang berlokasikan di yang 

berlokasikan di Kandis, pada STA: 

00+656 R, Ruas:4 (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Melakukan kegiatan perawatan beton / 

curing beton Rigid Fs 45 

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 
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No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Pekerjan Lanjutan 

setelah dilakukan 

pengecoran Jalan 

Rigidnya, yaitu kami 

ikut bersama kontraktor 

untuk membantu dalam 

kegiatan perawatan 

beton / curing beton, 

dengan menyiram 

betonnya dengan 

menggunkan air dari 

watertank, yang 

berlokasikan di yang 

berlokasikan di Kandis, 

pada STA: 00+656 R, 

Ruas:4 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Selasa 

TANGGAL : 02 Desember 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di Ruas: 1, Riau. (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Setelah lubang digali kemudian diukur 

terlebih dahulu 

Sesudah itu penghamparan agregat 

Setelah itu pemadatan agregat 

  

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 
 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pengukuran kedalaman 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

yang telah digali/ 

dibongkar tadi 

 

 

 

 

 

Setelah itu lubang dan 

bagian badan jalan, 

yang berserakan bekas 

aspal lama dan tanah 

yang berserakan 

dibersihkan terlebih 

dahulu Setelah itu 

penghamparan material 

agregat kelas A 

Kemudian setelah 

dihamparkan lalu di 

padatkan 

menggunakan 

vibratory roller 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Rabu 

TANGGAL : 03 Desember 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

Jenis Pekerjaan yang kami lakukan: 

Pada hari ini, kami mengikuti kegiatan 

pekerjaan : Perbaikan Lapis Pondasi 

Agregat Kelas "A" Patching Base yang 

berlokasikan di Ruas: 1, Riau. (Pekerjaan 

Lanjutan) 

Item Pekerjaan : 

Pekerjaan penggalian lubang aspal  

Setelah lubang digali kemudian diukur 

terlebih dahulu 

Sesudah itu penghamparan agregat  

Selanjutnya yaitu pemadatan agregat 

menggunakan alat vibratory roller 

  

Ade Irawan S.Tr.T 

 

  

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

  2. 

 

 

 

 
 

Penggalian/ 

Pembongkaran jalan 

yang akan di patching 

menggunakan alat 

berat excavator 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu melakukan 

pengukuran kedalaman 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

yang telah digali/ 

dibongkar tadi 

 

 

 

 

 

 

Setelah itu lubang dan 

bagian badan jalan, 

yang berserakan bekas 

aspal lama dan tanah 

yang berserakan 

dibersihkan terlebih 

dahulu Setelah itu 

penghamparan material 

agregat kelas A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemudian setelah 

dihamparkan lalu di 

padatkan 

menggunakan 

vibratory roller, 

dengan jumlah passing 

denfan sebanyak 18 

kali. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Kamis 

TANGGAL : 04 Desember 2025 

No. URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergi kekantor PPK 1.3 Provinsi Riau 

untuk mengurus administrasi serta 

berpamitan kepada staff dan anggota 

kantor PPK 1.3 Provinsi Riau.    

  

Ade Irawan S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 
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1. 

 

 

 

 

 

 

Pergi kekantor PPK 1.3 

Provinsi Riau untuk 

meminta nilai magang, 

lembar pengesahan 

serta berpamitan 

mengucapkan terima 

kasih kepada staff dan 

anggota kantor PPK 

1.3 Provinsi Riau. 

Menyerahkan sedikit 

cendra mata kenang-

kenangan dari kami 

atas telah diterimanya 

kami untuk melakukan 

magang. 
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KEGIATAN HARIAN 

KERJA PRAKTEK (KP) 
 

HARI : Jumat 

TANGGAL : 05 Desember 2025 

No. URAIAN KEGIATAN 
PEMBERI 

TUGAS 
PARAF 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pergi kekantor Balai Pelaksanaan Jalan 

Nasional (BPJN) Provinsi Riau untuk 

mengurus administrasi serta berpamitan 

kepada staff dan anggota kantor BPJN 

Provinsi Riau.    

  
Ade Irawan 

S.Tr.T 

   

  

 Catatan Pembimbing Industri : 

 

 

 

No. GAMBAR KERJA KETERANGAN 

1. 

 

 

 

 

 

 

Pergi kekantor Balai 

Pelaksanaan Jalan 

Nasional (BPJN) 

Provinsi Riau untuk 

meminta surat 

pernyataan 

bahwasannya kami 

telah selesai 

melakukan magang 

serta berpamitan 

mengucapkan terima 

kasih kepada staff dan 

anggota kantor BPJN 

Provinsi Riau. 

Menyerahkan sedikit 

cendra mata kenang-

kenangan dari kami 

atas telah diterimanya 

kami untuk melakukan 
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magang. 

 



313 

 

6. Data Proyek/Kegiatan Industri 
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7. Gambar Proyek/kegiatan Industri 
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8. Dokumen Proyek/Kegiatan Industri 
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